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ABSTRAK

Fatwah Dwi Suci Baharuddin, Pengaruh Pemahaman Nilai-Nilai Pendidikan Islam
Terhadap Perkembangan Kemampuan Afektif Keagamaan Peserta Didik UPTD SD
Negeri 67 Parepare (dibimbing oleh Herdah dan Muhammad Ahsan)

Nilai-nilai pendidikan islam merupakan sesuatu yang dijadikan sebuah
pedoman hidup sesuai dengan nilai yang ia pegang. Nilai-nilai pendidikan islam dapat
berupa sebuah perilaku terpuji yang peserta didik telah pelajari di materi pendidikan
agama islam, nilai-nilai yang dimaksud dalam hal ini yaitu nilai sikap keagamaan,
jujur, etika dan moral serta tolong menolong. Jika peserta didik dapat diterapkan
dikehidupan sehari-hari maka diharapkan dapat meningkatkan perkembangan
kemampuan afektif keagamaan berupa sikap, minat, konsep diri serta nilai.

Jenis Penelitian ini adalah kuantitatif menggunakan desain penelitian
kuantitatif asosiatif. Adapun populasi pada penelitian ini yaitu 226 peserta didik di
UPTD SD Negeri 67 Parepare dengan sampel 69 peserta didik yang dipilih
menggunakan teknik solvin. Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu analisis desktiptif, uji normalitas, uji linearitas, uji koefisien
korelasi, uji hipotesis dengan menggunakan uji t dan uji f

Berdasarkan hasil penelitian, diperolah kesimpulan bahwa (1) tingkat
pemahaman nilai-nilai pendidikan islam peserta didik UPTD SD Negeri 67 Parepare
berada dalam kategori sangat kuat yaitu dengan nilai 0,90 atau 90%, (2) tingkat
perkembangan kemampuan afektif keagamaan peserta didik UPTD SD Negeri 67
Parepare berada dalam kategori sangat kuat yaitu dengan nilai 0,80 atau 80%, (3)
terdapat pengaruh yang signifikan antara pemahaman nilai-nilai pendidikan islam
terhadap perkembangan kemampuan afektif keagamaan peserta didik UPTD SD
Neheri 67 Parepare.

Kata Kunci : Nilai-Nilai Pendidikan Islam, Afektif Keagamaan
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PEDOMAN TRANSLITERASI
1. Konsonan

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat dilihat
pada halaman berikut:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab

\ alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan

< ba B Be

- ta T Te

< s\a s\ es (dengan titik di atas)

z Jim J Je

z h}a h} ha (dengan titik di bawah)
¢ kha Kh ka dan ha

3 dal D De

3 Z\al z\ zet (dengan titik di atas)
D ra R Er

J zai Z Zet

o sin S Es

Bx syin Sy es dan ye
o= stad s} es (dengan titik di bawah)
o= d}ad d} de (dengan titik di bawah)
h t}a t} te (dengan titik di bawah)
L Z}a z} zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ; apostrof terbalik

¢ gain G Ge

< fa F Ef

A qaf Q Qi

& kaf K Ka

J lam L El

2 mim M Em

o nun N En

) wau W We

- ha H Ha

3 hamzah ’ Apostrof

S ya Y Ye
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Hamzah (+) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda

apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (*).

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
[ fathah a a
\ kasrah [ [
\; dammah u u

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
& fathah dan ya ai adani
5 fathah dan wau au adanu
Contoh:
car&  : kaifa
Jds»  :haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu
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Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
s ... | ... | fathah dan alif atau ya’ a a dan garis di atas
kasrah dan ya’ i I dan garis di atas
j; dammah dan wau u u dan garis di atas
di :qila

&¥ed :yamutu
4. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta

a. ta’ marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan
d}ammah, transliterasinya adalah [t].
b. ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbutah

itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

Julay) iy - raudah al-atfal

A sufiisnad al-madinah al-fadilah
aka - al-hikmah

5. Syaddah (Tasydi>d)

Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydi>d ¢ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

L)y rabbana

XiX



L35 pajjaina

&~ :al-haqq
e—’“ Cnu““ima
e > ‘aduwwun

Jika huruf < bertasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah
(&—), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i).

Contoh:

=D+ @ “Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

He  : ‘Al (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)
6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ¥ (alif lam
ma ‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa,
al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah. Kata sandang
tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:

Seall:al-syamsu (bukan asy-syamsu)

3532330 al-zalzalah (bukan az-zalzalah)

2azdal : al-falsafah

Sl : al-biladu
7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof () hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:
Y o0 2 )g - b
Os=Sta 'muru>na

Sl > al-nau

8 s L syai’un
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&yl umirtu
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang
sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering
ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia akademik
tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata al-
Qur’an(dari al-Qur’an), alhamdulillah, dan munagasyah. Namun, bila kata-kata
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara
utuh. Contoh:

Fi Zilal al-Qur’an

Al-Sunnah gabl al-tadwin
9. Lafz al-Jalalah (&)

Kata “Allah”yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah.

Contoh:

4 (o dinullah Ay billah

Adapun ta’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

A 4= 08 24 hum fi rahmatillah
10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi ini
huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan
pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya,
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf
pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-),
maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf
awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang

tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk
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huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang (Al-), Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasil

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lalladhi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-ladzi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tusi

Abu Nasr al-Farabi

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abi (bapak
dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan

sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:

Abz al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abz al-
Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abz al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abz Zaid, ditulis menjadi: Abiz Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid,
Nasr Hamid Abuz)

11. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

Swi. = subhla>nahu> wa ta ‘a>la>

saw. = stallalla>hu ‘alaihi wa sallam

a.s. = ‘alaihi al-sala>m

H = Hijrah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

l. = Labhir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
W. = Wafat tahun

QS .../....:.4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4
HR = Hadis Riwayat
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk memberikan bimbingan
atau pertolongan dalam mengembangkan potensi jasmani dan rohani yang diberikan
oleh orang dewasa kepada peserta didik untuk mencapai kedewasaannya serta mencapai
tujuan agar peserta didik mampu menjalankan hidupnya sesuai dengan apa yang
didapatkan dalam bidang pendidikan.

Sebagaimana firman Allah tentang pentingnya pendidikan yang berbunyi:

A6 )5 shh 5 ) salall 3 2lhs 255 o dlke 35 (Kels 3 00T L

Terjemahnya:

Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari Tuhanmu
dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada dan
petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman. ( Q.S. Yunus : 57).2

Dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003, yang dimaksud dengan
sistem pendidikan nasional adalah “keseluruhan komponen pendidikan yang saling
terkait secara terpadu untuk mencapai tujuan pendidikan nasional”.? Sedangkan tujuan
pendidikan yang ditetapkan oleh undang-undang ini adalah “untuk berkembangnya

potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang

1 Rahmat hidayat & Abdillah, Imu Pendidikan, Konsep Dan Implikasinya (Medan, LPPPI,
2019).

2 Depertemen Agama RI, Al-Qur‘an Dan Terjemahannya (Bandung: sigma Examedia
Arkanleema, 2009).

3 “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang SISDIKNAS.,
(Yogyakarta : Laksana),” 2012.



Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga

negara yang demokratis serta bertanggung jawab

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan pendidikan adalah
mengembangkan potensi siswa agar tercipta akhlak yang baik dan menjadikan siswa
sebagai manusia yang beriman dan bertakwa sehingga menciptakan potensi yang baik
pula. Untuk membentuk potensi dapat dilakukan melalui pendidikan formal yaitu
sekolah yang didapatkan melalui mata pelajaran pendidikan agama Islam, kemudian
diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari, juga dapat dilakukan melalui
pendidikan non formal yaitu dengan melihat aktivitas keislaman masyarakat yang ada

disekitar lingkungan kita.

Sebagaimana diketahui bahwa Pendidikan Agama Islam (PAI) bahkan
pendidikan yang lainnya merupakan sebuah proses dalam melibatkan beberapa unsur.
Diantaranya unsur insan seperti peserta didik dan pendidik serta orang lain sebagali
subjek. Sedangkan unsur non insan diantaranya tujuan, materi, media pendidikan, serta

sarana prasarana.*

Dalam undang-undang No0.20 tahun 2003 mengenai sistem pendidikan
nasional, pasal 37 ayat 1 dan 2 ditetapkan bahwa pendidikan agama Islam menjadi
muatan wajib kurikulum pendidikan dasar hingga pendidikan tinggi. Maka dari itu
mengapa pendidikan agama merupakan salah satu komponen yang wajib diajarkan

pada siswa dalam mencapai tujuan pendidikan nasional.®

Tujuan dan hasil pendidikan diketahui mencangkup tiga ranah pendidikan
yaitu kognitif, psikomotorik, dan afektif sebagaimana lebih dikenal dengan Taxonomi
Bloom (1956). Dalam ranah kognitif berkaitan dengan cara berfikir yang khas, ranah

psikomotor yang berkaitan dengan cara bertindak yang khas dan ranah afektif berkaitan

4 Ahmad Darmadji, “Ranah Afektif Dalam Evaluasi Pendidikan Agama Islam, Penting Tapi
Sering Terabaikan,” El-Tarbawi 7, no. 1 (2016): 13-25, https://doi.org/10.20885/tarbawi.vol7.iss1.art2.

> Depdiknas, “UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA NOMOR 20 TAHUN 2003 TENTANG
SISTEM PENDIDIKAN NASIONAL, 2003.



dengan perasaan. Dimana ranah afektif ini merupakan cara yang khas dalam
mengungkapkan emosi dan mencangkup watak perilaku seperti minat, sikap, emosi,

atau nilai.®

Berdasarkan dari pemaparan di atas bahwasanya ketiga ranah tersebut
merupakan perilaku manusia sebagai hasil belajar serta proses pendidikan pada
umumnya dalam bertindak, menentukan pilihan dan mengungkapkan perasaan sesuai

dengan keadaan yang ada.

Agama seringkali dipandang sebagai sumber nilai karena agama berbicara
baik dan buruk, serta benar dan salah. Demikian pula agama islam memuat ajaran
normatif yang berbicara tentang kebaikan dilakukan manusia dan menghindari
keburukannya. Nilai yang merupakan firman Allah SWT bersifat mutlak dengan
mengimplementasikan dalam bentuk perilaku merupakan penafsiran terhadap firman

tersebut bersifat relatif.

Tanggung jawab yang dimiliki lembaga-lembaga pendidikaan dalam hal
keagamaan dengan melakukan atau menanamkan nilai-nilai pendidikan Islam itu
sendiri kepada peserta didik. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk
menanamkan nilai-nilai keagamaan yaitu melalui pembelajaran pendidikan agama
Islam. Hal ini dapat mengembangkan kemampuan keagamaan dalam diri sendiri,
karena posisi pendidikan agama islam sangat strategis dalam mengatasi kemerosotan
moral dan membentuk perilaku peserta didik yang dengan mudah menerima nilai-nilai

pendidikan agama islam melalui pembelajaran keagamaan.

Peran guru dalam penanaman nilai-nilai pendidikan agama Islam dalam
mengembangkan kemampuan keagamaan peserta didik dalam pembelajaran agama
Islam sangatlah penting. Hal ini dapat dilakukan melalui pembelajaran agama Islam
yang terkait dengan pembentukan akhlak yang baik, beribadah, serta

6 Darmadji, “Ranah Afektif Dalam Evaluasi Pendidikan Agama Islam, Penting Tapi Sering
Terabaikan.”



mengimplementasi perilaku-perilaku terpuji yang sesuai dengan nilai-nilai pendidikan
Islam. maka dari itu guru dapat mengimplementasikan materi-materi mengenai nilai-
nilai pendidikan Islam terhadap peserta didik agar menjadi kebiasaan mereka dalam

melakukan segala hal.

Pemahaman nilai-nilai pendidikan Islam kepada peserta didik dalam
mengembangkan kemampuan afektif keagamaan. Maka dapat dihubungkan dengan
ranah afektif yang dijelaskan sebelumnya, dimana ranah afektif mengubah perasaan
atau perilaku yang buruk menjadi baik. Begitu pula pada diri peserta didik akan terjadi
perubahan perilaku yang baik setelah mendapatkan pembelajaran mengenai

penanaman nilai-nilai keagamaan dalam pendidikan Islam.

Proses pembelajaran saat ini terutama pada kemampuan afektif keagamaan
atau penanaman nilai-nilai pendidikan Islam, perkembangan perubahan kepribadian
peserta didik serta pendidikanlslam, kontrol dalam bersikap dan berperilaku dan
pengawasan guru secara penuh terhadap peserta didik. Kondisi ini mempengaruhi
perkembangan afektif keagamaan peserta didik yang dapat dikendalikan oleh guru
dengan mengutamakan nilai-nilai Islam yang dapat diimplementasikan dalam

kehidupan peserta didik.

Pada UPTD SDN 67 Parepare yang melakukan pembelajaran secara online
dikarenakan peraturan yang diterapkan akibat COVID-19 yang sedang menyebar luas
sehingga sistem pembelajaran offline diganti dengan sistem pembelajaran online yang
menganggu proses pembelajaran. Guru pendidikan agama Islam (PAI) mengatakan
bahwa rasa ingin tahu peserta didik terhadap materi (PAI) sangatlah tinggi. Tetapi
dalam implementasi atau penerapannya selama masa pandemi mengalami penurunan,
dalam hal ini guru selalu mengingatkan dan memberikan contoh terkait dengan nilai-

nilai pendidikan Islam.

Dalam tingkat pemahaman peserta didik terhadap nilai-nilai pendidikan islam

masih kurang terutama dikelas rendah yaitu kelas 1, 11, dan I1l. Berbeda dengan kelas



tinggi yaitu kelas 1V, V, dan VI cukup baik tingkat pemahamannya mengenai nilai-
nilai pendidikan islam. Sedangkan perkembangan afektif keagamaan peserta didik
mengalami penurunan selama setahun lebih belajar daring hal tersebut menghambat
perkembangan afektif keagamaan peserta didik dan guru tidak dapat memonitoring

secara langsung.

Berdasarkan pernyataan di atas, maka penulis tertarik meneliti mengenai
“Pengaruh pemahaman nilai-nilai pendidikan Islam terhadap perkembangan
kemampuan afektif keagamaan peserta didik UPTD SD Negeri 67 Parepare”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka peneliti merumuskan rumusan

masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana tingkat pemahaman nilai-nilai pendidikan Islam terhadap peserta didik
UPTD SD Negeri 67 Parepare?

2. Bagaimana tingkat perkembangan kemampuan afektif keagamaan peserta didik
UPTD SD Negeri 67 Parepare?

3. Apakah terdapat pengaruh signifikan antara pemahaman nilai-nilai pendidikan
Islam terhadap perkembangan kemampuan afektif keagamaan peserta didik UPTD
SD Negeri 67 Parepare?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui tingkat pemahaman nilai-nilai pendidikan Islam terhadap peserta
didik UPTD SD Negeri 67 Parepare
2. Untuk mengetahui tingkat perkembangan kemampuan afektif keagamaan peserta
didik UPTD SD Negeri 67 Parepare



3. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh signifikan antara pemahaman nilai-
nilai pendidikan Islam terhadap perkembangan kemampuan afektif keagamaan
peserta didik UPTD SD Negeri 67 Parepare

D. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini dapat memberikan manfaat secara teoritis dan praktis

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pengetahuan tentang
pengaruh pemahaman nilai-nilai pendidikan islam terhadap perkembangan afektif
keagamaan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Meningkatkan pengetahuan dan pengalaman tentang nilai-nilai pendidikan
islam yang dapat mengembangkan kemampuan afektif keagamaan
b. Bagi Peserta didik
Nilai-nilai pendidikan islam ini diharapkan dapat meningatkan perkembangan
kemampuan afektif keagamaan peserta didik melalui pembelajaran PAI, serta
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari
c. Bagi Guru
Memberi masukan kepada guru dalam pembelajaran PAI mengenai nilai-nilai
pendidikan islam yang dapat meningkatkan perkembangan kemampuan afektif

keagamaan peserta didik



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Penelitian Relavan

Beberapa peneliti telah melakukan penelitian mereka tentang pengaruh nilai-
nilai pendidikan Islam terhadap perkembangan kemampuan afektif keagamaan
peserta didik. Temuan mereka disajikan secara berurutan di bawah ini:

1. Sri Rahayu. S dengan judul penelitiannya “Implementasi Nilai-Nilai Pendidikan
Islam dalam meningkatkan kecerdasan emosional peserta didik kelas V1.3 SMP
Negeri 1 Pinrang”. Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Penelitian ini
membuktikan dengan menanamkan nilai-nilai  pendidikan Islam dapat
meningkatkan kecerdasan emosional peserta didik. Persamaan antara penelitian ini
adalah keduanya memiliki variabel bebas yang sama yaitu nilai-nilai pendidikan
Islam dalam melakukan penelitian. Adapun perbedaannya terletak pada variabel
terikatnya yaitu meningkatkan kecerdasan emosional sedangkan dalam penelitian
ini adalah perkembangan kemampuan afektif keagamaan.

2. Jumriah dengan judul penelitiannya “pengaruh penanaman nilai-nilai pendidikan
Islam terhadap perkembangan moral peserta didik di Raudhatul Athfal (RA) UMDI
Kampung Baru Parepare”. Jenis penelitian yang dilakukan yaitu kuantitatif. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Jumriah  menunjukan bahwa setelah menanamkan
nilai-nilai pendidikan Islam terdapat perkembangan moral peserta didik dengan nilai
r=0.1962 atau 19,62%, maka disimpulkan bahwa penanaman nilai-nilai pendidikan
Islam memiliki hubungan positif dan signifikan sebesar 0,1962 atau 19,62%
terhadap perkembangan moral anak didik di Raudhatul Athfal (RA) UMDI
Kampung Baru Parepare. Persamaan antara penelitian Jumriah dengan penelitian ini
yaitu memiliki variabel bebas yang sama yaitu nilai-nilai pendidikan Islam.
Sedangkan perbedaan antara penelitian Jumriah dengan penelitian ini terletak pada

variabel-variabelnya pada penelitian Jumriah variabel penelitiannya berupa



perkembangan moral dan penelitian ini perkembangan kemampuan afektif
keagamaan.

. Syihabuddin dengan judul penelitiannya pengaruh nilai-nilai pemdidikan islam
terhadap pembinaan kepribadian individu dan masyarakat. Dalam penelitian ini
membuktikan bahwa adanya pengaruh nilai-nilai pendididkan islam terhadap
pembinaan kepribadian individu dan masyarakat. Persamaan anatar penelitian
Syihabuddin dengan penelitian ini terletak pada variabel bebas yaitu mengenai nilai-
nilai pendidikan islam. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian
Syihabuddin yaitu terletak pada variabel Y yaitu mengenai pembinaan kepribadian
individu dan dalam penelitian ini mengenai perkembangan kemampuan afektif
keagamaan.

Tabel 2.1 Perbedaan dan Persamaan Tinjauan Penelitian Relavan

No | Nama dan Judul Persamaan Perbedaan
Peneliti
1 | Sri Rahayu. S a. Terletak pada Variabel Y dalam
(Implementasi variabel X vyaitu penelitian Sri
Nilai-Nilai nilai-nilai Rahayu variabel
Pendidikan Islam pendidikan Islam. terikat yaitu
dalam meningkatkan
meningkatkan kecerdasan
kecerdasan emosional
emosional peserta peserta didik.
didik kelas VI1.3 Sedangkan pada
SMP Negeri 1 penelitian ini
Pinrang) variabel terikat yaitu
perkembangan
kemampuan afektif.
keagamaan peserta
didik.




No | Nama dan Judul Persamaan Perbedaan
Peneliti

2. | Jumriah a. Terletak pada |a. Terletak pada
(pengaruh variabel X vyaitu variabel Y dimana
penanaman nilai- nilai-nilai pada penelitian
nilai  pendidikan pendidikan islam Jumriah variebel Y
agama Islam mengenai
terhadap perkembangan moral
perkembangan peserta didik.
moral peserta Sedangkan pada
didik di Raudhatul peneletian ini
Athfal (RA) variabel Y yaitu
UMDI Kampung perkembangan
Baru Parepare) afektif ~ keagamaan

peserta didik.

3. | Syihabuddin a. Terletak pada Terletak pada
(Pengaruh nilai- variabel X vyaitu variabel Y dimana
nilai pemdidikan nilai-nilai pada penelitian
islam  terhadap pendidikan islam Syihabuddin variabel
pembinaan Y membahas tentang
kepribadian pembinaan
individu dan kepribadian.
masyarakat) Sedangkan pada

penelitian ini
variabel Y
membahas  tentang

Perkembangan
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kemampuan afektif

keagamaan

Sumber : 1. Sri Rahayu.S dalam skripsi yang berjudul “Implementasi Nilai-
Nilai Islam dalam meningkatkan kecerdasan emosional peserta
didik kelas VI1.3 SMP Negeri 1 Pinrang”

3. Jumriah dalam skripsi yang berjudul ‘“pengaruh penanaman
nilai-nilai pendidikan Islam terhadap perkembangan moral
peserta didik di Raudhatul Athfal (RA) UMDI Kampung Baru
Parepare”

4. Syihabuddi dalam artikel berjudul Pengaruh nilai-nilai
pemdidikan islam terhadap pembinaan kepribadian individu dan
masyarakat

B. Tinjauan Teori
1. Nilai-Nilai Pendidikan Islam
a.  Pengertian Pendidikan Islam
Pendidikan merupakan suatu persoalan yang penting bagi umat manusia.
Menurut Al-Ghazali sebagaimana diungkapkan oleh Fatiyah Hasan Sulaiman bahwa
pendidikan sebagai alat untuk menaburkan keutamaan serta sebagai media dalam
mendekatkan diri kepada Allah. Pendidikan dalam Islam mengarah pada fitrah
manusia agar dapat membawa tanggung jawab terhadap tugas manusia sebagai
khalifah Allah dimuka bumi. Fitrah berasal dari kata fathara memiliki arti
mewujudkan pola dasar yang masih berada dalam proses kesempurnaan.’
Menurut Muhammad Fadhil Al-Jamaly mengatakan bahwa pendidikan Islam
merupakan suatu upaya dalam mengembangkan, memajukan, serta merangkul peserta
didik melakukan hidup secara dinamis dengan berpedoman pada nilai-nilai yang tinggi

serta kehidupan yang dalam. Melalui proses tersebut, maka diharapkan membentuk

7 Toha Makhshun, “Pendidikan Agama Islam Berbasis Sirah Nabawiyah,” TA’DIBUNA: Jurnal
Pendidikan Agama Islam 3, no. 2 (2020): 75, https://doi.org/10.30659/jpai.3.2.75-89.



11

pribadi peserta didik menjadi lebih baik. Sedangkan Ahmad D. Marimba mengatakan
bahwa pendidikan Islam merupakan arahan secara sadar yang dilakukan pendidik
terhadap perkembangan jasmani dan rohani dalam terbentuknya kepribadian yang
baik.?

Jadi berdasarkan pemaparan di atas mengenai pendidikan Islam maka penulis
dapat menyimpulkan pendidikan Islam merupakan usaha dan proses memberikan
pendidikan secara terus-menerus yang melibatkan hubungan antara pendidik dengan
peserta didik dalam membentuk akhlakul karimah sebagai tujuannya serta penanaman
nilai-nilai Islam dalam perkembangan jasmani dan rohani peserta didik.

b. Pengertian Nilai-Nilai Pendidikan Islam

Dalam ajaran Islam mengajak kita umat manusia terhadap nilai-nilai agama
Islam misalnya nilai keimanan dan nilai akhlak yang seharusnya dipatuhi dan tidak
dapat ditinggalkan. Jika tidak menanamkan nilai-nilai ajaran Islam maka kita akan
mendapatkan penyesalan yang sangat buruk akan datang menghampiri diri kita. Firman
Allah SWT, terdapat pada QS. Adz-Dzariat ayat 56. °

058l Y} STy Gl EAIS
Terjemahnya:

Dan aku tidak menciptakan manusia melainkan supaya mereka mengabdi

kepada-Ku

Nilai adalah sesuatu yang tak terlihat memiliki nilai mensifati dan disifatkan
terhadap suatu hal yang memiliki karakteristik dari perilaku seseorang dan mempunyai
hubungan yang berkaitan dengan fakta, tindakan, norma, moral, serta keyakinan.
Menurut Muhmidayeli mengatakan bahwa nilai ibarat gambaran sesuatu yang indah

dan menakjubkan serta membuat kita bahagia dengan orang disekitar.*

8 Mahmudi, “PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN PENDIDIKAN ISLAM TINJAUAN EPISTEMOLOGI,
ISI, DAN MATERI” Vol. 2, No (2019): 92, https://bit.ly/3juOI6R.

° Depertemen Agama Rl, Al-Qur’an Dan Terjemahannya.

10 Ade Imelda Frimayanti, “IMPLEMENTASI PENDIDIKAN NILAI DALAMPENDIDIKAN AGAMA
ISLAM” Volume 8, no. No.ll (2017).
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Islamic values are essentially a collection of living principles, teachings about
how humans should live their lives in this world, one principle with another
interrelated to form one whole which cannot be separated. The most important
thing in the form of Islamic values must be transformed into the field of human
life. In the division of other dimensions of Islamic life, there are dimensions
of monotheism, sharia, and morals, but in general Islamic values are more
prominent in the form of moral values. Faith or akida, Worship, Morals.**
(Nilai-nilai Islam pada hakikatnya merupakan kumpulan prinsip hidup, ajaran
tentang bagaimana seharusnya manusia menjalani kehidupannya di dunia ini,
prinsip yang satu dengan yang lainnya saling terkait membentuk satu kesatuan
yang tidak dapat dipisahkan. Hal terpenting berupa nilai-nilai Islam harus
ditransformasikan ke dalam lapangan kehidupan manusia. Dalam pembagian
dimensi kehidupan Islam lainnya, terdapat dimensi tauhid, syariah, dan
akhlak, namun secara umum nilai-nilai Islam lebih menonjol dalam bentuk
nilai akhlak. Iman atau akida, Ibadah, Akhlak)

Nilai-nilai pendidikan islam adalah suatu nilai yang didalamnya mendukung
dalam pelaksanaan pendidikan bahkan menjadi suatu hubungan atau sistem yang
didalamnya terdapat nilai-nilai seperti nilai nilai pendidikan islam yang ada dalam
materi perilaku terpuji yaitu bersikap keagamaan, jujur, etika dan moral serta tolong
menolong

Berdasarkan pembahasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai
dalam pendidikan Islam dapat menjadikan standar perilaku seseorang untuk hidup
sesuai dengan nilai-nilai yang telah ia pegang. Nilai juga dapat membantu seseorang
untuk mengetahui apakah perilaku tersebut itu perlu atau tidak, baik atau buruk.
Dengan kata lain nilai dalam pendidikan Islam mengupayakan untuk menyadarkan
manusia untuk menjadi manusia yang utuh.

c. Macam-macam Nilai-Nilai Pendidikan Islam

Dalam hal pemahaman nilai-nilai pendidikan Islam bertujuan untuk

membentuk akhlak mulia peserta didik secara terpadu dan seimbang. Pembelajaran

pendidikan agama Islam (PAI) melalui materi perilaku terpuji diharapkan peserta didik

11 Ade Gunawan and Sri Fitri Wahyuni, “The Effect of Marketing Mix, Service Quality, Islamic
Values and Institutional Image on Studentsa Satisfaction and Loyalty,” Expert Journal of Marketing 6,
no. 2 (2018): 95-105.
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mampu dalam mengembangkan pengetahuan dan mengkaji, serta menanamkan nilai-
nilai pendidikan Islam dalam kehidupan sehari-hari.
Adapun Macam-macam Nilai-Nilai Pendidikan Islam:'?

1. Bersifat keagamaan

Bersifat keagamaan merupakan salah satu nilai-nilai pendidikan Islam yang
berhubungan dengan hal-hal spiritual. Peserta didik dapat dikatakan memiliki
sifat keagamaan ketika ia merasa perlu dan berusaha mendekatkan diri kepada
penciptanya serta patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang diperintahkan.
Seperti membiasakan mengucapkan salam ketika berada dalam kelas, menjabat
tangan guru.
2. Jujur

Jujur merupakan sikap atau nilai yang ada dalam diri peserta didik dimana
perkataan dan perbuatan sesuai dengan kebenaran yang ada. Dalam lingkungan
sekolah kegiatan yang dapat meningkatkan kejujuran peserta didik dengan
membuat kantin kejujuran. Kantin kejujuan ialah sesuatu yang menggunakan
layanan diri sendiri yang artinya pembeli melayani dirinya sendiri dan
mengambil makanan yang diinginkan kemudian membayar sesuai dengan
harga barang.
3. Etika dan Moral

Etika merupakan suatu kebiasaan atau tindakan yang dilakukan seseorang
mengenai baik buruknya sesuatu. Sedangkan moral merupakan suatu ajaran
mengenai baik dan buruk sesuai dengan ide-ide umum yang dianggap wajar
untuk dilakukan.
4. Tolong Menolong

Menolong merupakan sesuatu yang dapat meringankan orang lain. Dalam
Islam menolong orang lain dapat juga dikatakan menolong diri sendiri dengan

niat ikhlas karena Allah Swt, dengan menolong sesama dapat mendatangkan

12 Rja Agustina, “Perilaku Terpuji,” E-Journal.lain-Palangkaraya.Ac.ld 1, no. 1 (2012): 1-14.
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rahmat serta karunia dari Allah swt. Begitupula sebaliknya bagi orang yang
tidak ingin membantu orang lain dapat dipastikan ia akan mendapat kesulitan
hidup didunia ini.

2. Kemampuan Afektif Keagamaan

a. Pengertian Afektif

Afektif dalam kamus besar bahasa indonesia memiliki arti yang berkenaan
dengan perasaan seperti cinta dan takur, yang mempengaruhi perasaan dan emosi serta
mempunyai suatu makna yang berkaitan dengan perasaan.'* Dimana ranah afektif ini
dapat mengembangkan suatu sikap, perasaan dan nilai-nilai atau perkembangan
emosional serta moral. Afektif juga dapat berkaitan dengan keimanan, ketakwaan,
akhlak mulia, demokratis, bertanggungjawab, dan mandiri.**

b. Pengertian Afektif Keagamaan

Keagamaan berasal dari kata dasar agama yang berarti sistem, prinsip
kepercayaan dengan Tuhan dengan ajaran kebaikan dan kewajiban yang berkaitan
dengan kepercayaan itu. Dalam kata keagamaan yang diawali dengan “ke” dan diakhiri
dengan “an” kemudian disatukan menjadi keagamaan memiliki arti segala sesuatu yang
berhubungan dengan agama.*”

Pembahasan di atas mengenai afektif keagamaan dimana peserta didik harus
mempunyai perkembangan dalam ranah afektif keagamaan yang prosesnya berada
pada pola perkembangan yang umum. Hal yang penting dalam proses perkembangan
afektif keagamaan ini yaitu keluarga, sekolah, lingkungan, dan masyarakat haruslah
memperhatikan hal tersebut. Serta dalam bidang pendidikan peran guru juga termasuk
dalam perkembangan afektif keagamaan peserta didik untuk mencapai tujuan

pendidikan yang diinginkan.

13 Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Departemen Pendidikan Nasional (Jakarta:
PT Gramedia Pustaka, 2013).

14 Khasan Bisri, Perkembangan Afektif Dalam Pembelajaran PAI (Jakarta: Nusamedia, 2021),
him 2.

15 Bahasa, Departemen Pendidikan Nasional.
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Afektif secara umum memiliki beberapa komponen. Komponen tersebut dapat
digunakan dalam menilai pengembangan kemampuan afektif keagamaan peserta didik,
tiap komponen memiliki karakter tertentu yang berbeda satu sama lain. Adapun
komponen-komponen afektif antaranya sikap, minat, nilai, konsep diri.*®

1. Sikap

Sikap merupakan sesuatu yang kecenderungan untuk melakukan suatu
tindakan secara suka maupun tidak suka terhadap suatu objek. Peserta didik
dapat membentuk sikap dengan cara menirukan sesuatu yang positif serta
menguatkan dalam menerima informasi yang verbal. Misalkan sikap peserta
didik terhadap mata pembelajaran PAI harus lebih ditingkatkan sebelum
menerima pembelajaran PAI dan setelah menerima pembelajaran PAI. Dalam
hal ini adanya perubahan yang terjadi dalam diri peserta didik merupakan suatu
keberhasilan yang dilaksanakan pendidik dalam proses pembelajaran.
2. Minat

Minat merupakan suatu persiapan yang telah diatur melalui pengalaman
yang dapat mendorong seseorang dalam memperoleh suatu objek khusus,
pemahaman, serta keterampilan dalam mencapai tujuan perhatian atau
pencapaian. Dalam pembelajaran PAI minat peserta didik dapat dinilai dari
pendidik menggabungkan peserta didik yang mempunyai minat yang sama,
membuat metode pembelajaran yang tepat, meningkatkan motivasi peserta
didik dengan menerapkan nilai-nilai pendidikan islam dalam kehidupan sehari-
hari.
3. Konsep diri

Konsep diri merupakan suatu evaluasi yang dilakukan seseorang dalam
menilai kemampuan dan kelemahan yang ada dalam dirinya. Konsep diri dalam
pembelajaran sangatlah penting bagi peserta didik agar kepribadian yang
dimiliki dapat dikembangkan. Dengan ini pendidik mengharapkan sikap dalam

6 Nunung Suryana Jamin, Perkembangan Afektif Anak Usia Dini (Sukabumi: CV Jejak, 2020).
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memperbaiki diri atas apa yang peserta didik ketahui selama melakukan konsep
diri.
4. Nilai
Nilai merupakan sesuatu keyakinan mengenai perbuatan, tindakan, serta
perilaku yang dianggap baik atau dianggap buruk. Tujuan nilai cenderung
menjadi sebuah ide atau juga berupa sikap dan perilaku, begitupula dengan nilai
ada yang positif atau juga yang negatif. Dalam proses pembelajaran pendidikan
agama islam pendidik dapat membantu peserta didik dalam menentukan dan
menemukan nilai-nilai yang bermakna.
c. Aktivitas Keagamaan
Pendidikan Islam menyebutkan bahwa manusia berkepribadian dan berakhlak
mulia merupakan manusia yang beriman dan bertagwa kepada Allah dengan
menjalankan perintah-Nya dan menjauhkan segala larangan-Nya. Maka dalam
memperkuat kepribadian tersebut sekolah yang merupakan lembaga formal dan
mempelajari pendidikan agama Islam terdapat beberapa kegiatan-kegiatan yang
berhubungan dengan pendidikan agama Islam. Pengalaman beragama yang
ditanamkan sejak dini akan menentukan moral yang baik, mengajarkan peserta didik
untuk shalat berjamaah dimesjid, shalat duha, tadarus Qur’an, mengucapkan salam dan
bersedekah. Kegiatan keagamaan ini konsisten dilaksanakan di sekolah guna membina
dan membimbing peserta didik.
Adapun Aktivitas keagamaan yang dilakukan di sekolah yaitu:
1. Shalat berjamaah
Shalat merupakan salah satu kewajiban yang dimilki oleh umat Islam
dimana akan membawa manusia dekat dengan Allah. Dengan melakukan shalat
seseorang menyerahkan diri kepada Allah SWT serta meminta doa kepada-
Nya, memohon perlindungan dari godaan setan, memohon pengampunan dan
dibersihkan dari sesuatu yang tidak baik dan didekatkan dari sesuatu yang baik,
serta diberikan keselamatan didunia dan akhirat. Di sekolah shalat berjamaah

dapat dilakukan bersama peserta didik dan guru-guru, shalat yang dilaksanakan
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yaitu shalat dhuha dan shalat Dzuhur. Shalat yang lain dapat dilakukan dirumah
masing-masing. Melakukan kebiasan ini maka peserta didik akan dapat
mengembangkan afektif keagamaan dalam dirinya.
2. Literasi Al-Qur’an

Literasi merupakan sesuatu kegiatan membaca Al-Qur’an. Literasi tidak
dapat diartikan dalam ruang lingkup yang sempit yakni membaca dengan
membawa buku saja, tetapi literasi juga dapat dijadikan suatu kegiatan yang
dapat membiasakan seseorang dalam membaca Al-Qur’an serta memberikan
suatu pemahaman terhadap pembaca mengenai pentingnya membaca Al-
Qur’an. Salah satu kewajiban seorang muslin yaitu membaca dan menaati Al-
Qur’an Allah yang menyebabkan manusia berpegang teguh kepada Al-Qur’an
dan hanya mereka yang diberi petunjuk oleh-Nya dapat memahami setiap ayat-
ayatnya.'” Kegiatan membaca Al-Qur’an ini dapat diterapkan di sekolah setelah
shalat dhuha bersama dengan peserta didik dan guru-guru.
3. Memperingati Hari Besar Islam

Peringatan hari besar Islam adalah kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan
dalam merayakan hari besar Islam seperti peringatan Maulid Nabi Muhammad
Saw, Peringatan Isra Mi’Raj, Peringatan 1 Muharram dan beberapa hari besar
Islam lainnya. Kegiatan ini dilakukan agar dapat menanamkan nilai-nilai agama
dalam diri peserta didik dengan ikut berpartisipasi dalam kegiatan tersebut.

Selain ketiga kegiatan-kegiatan keagaman di atas menurut Wiyani ada
beberapa kegiatan-kegiatan keagaman yang dapat dilakukan peserta didik di
sekolah yaitu:®

a. Membaca Al-Qur’an 5 menit sebelum masuk jam pelajaran

b. Berdoa secara islami sebelum melaksanakan pembelajaran

c. Membiasakan shalat berjamaah

7 satria Dharma, Transformasi Surabaya Sebagai Kota Literasi (Unesa Uneversity Press, 2016),
him. 182.
8 Novan ardy Wiyani, Pendidikan Karakter Berbasis Iman Dan Tagwa (Teras, 2012), him.179.
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d. Membiasakan bersedekah di hari Jum’at

e. Mengikuti pesantren kilat dibulan ramadhan

f. Mengadakan pengajian rutin

g. Mengadakan kegiatan baca tulis Qur’an.
C. Kerangka Pikir

Kerangka berpikir merupakan suatu hubungan antara variabel yang disusun

dari berbagai teori yang telah dideskripsikan, kemudian dianalisis secara kritis dan
sistematis, sehingga menghasilkan sintesa tentang hubungan variabel tersebut yang
selanjutnya digunakan untuk merumuskan hipotesis.’* Skema kerangka pikir dapat

dilihat sebagai berikut:

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Pendidik 3 Peserta Didik
L» Nilai-Nilai Pendidikan Islam 4¢

v

. Bersifat Keagamaan ~ —|  Perkembangan Afektif Keagamaan ‘
2. Jujur
3. Etika dan Moral \
4. Tolong Menolong 4
Xl,';:,;,' Ria Agustina, dalam jurnal Perilaku l ) Slkﬂp
2. Minat
3. Konsep Diri
4. Nilai

Swmber: Nunung Suryana Jamin dalam buku
perkembangan Afektif Anak Usia Dini

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir
Dalam hal ini dapat dipaparkan nilai-nilai pendidikan islam pada peserta didik
dapat mengembangkan kemampuan afektif keagamaan sesuai dengan penggambaran
skema kerangka berfikir yang terkait dengan judul yang akan peneliti kaji yaitu
pengaruh nilai-nilai pendidikan Islam terhadap perkembangan kemampuan afektif
keagamaan peserta didik UPTD SD Negeri 67 Parepare bahwa dalam meningkatkan

perkembangan kemampuan afektif keagamaan maka dibutuhkan kerjasama yang baik

13 Sugiyono, “Kerangka Berpikir, Konsep, Dan Hipotesis Penelitian,” Kerangka Berpikir, Konsep,
Dan Hipotesis Penelitian 53, no. 9 (2009): 1689-99.
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antara peserta didik dengan pendidik agar nilai-nilai pendidikan islam dapat
mengembangan kemampuan afektf keagamaan serta dapat diimplementasikan dalam
kehidupan sehari-hari peserta didik.
D. Hipotesis Penelitian
1. Tingkat pemahaman nilai-nilai pendidikan islam peserta didik UPTD SD
Negeri 67 Parepare paling rendah atau sama dengan 75%
2. Tingkat perkembangan kemampuan afektif keagamaan peserta didik UPTD
SD Negeri 67 Parepare paling rendah atau sama dengan 75%
3. Terdapat pengaruh nilai-nilai pendidikan islam terhadap perkembangan afektif

keagamaan peserta didik UPTD SD Negeri 67 Parepare.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif, yang mana menggunakan data yang diperoleh dari hasil angket dan
menganalisinya kemudian dibandingkan dengan hipotesis. Pada dasarnya penelitian ini
merupakan jenis penelitian lapangan (field research) dengan desain penelitian
kuantitatif asosiatif karena membahas dua variabel yaitu Nilai-Nilai Pendidikan Islam
sebagai variabel devenden (variabel bebas) dan perkembangan afektif keagamaan
peserta didik sebagai variabel indenpenden (variabel terikat).

Adapun desain penelitian digunakan yaitu:

X |—» Y

Keterangan:
X = Pengaruh Pemahaman Nilai-Nilai Pendidikan Islam
Y = Perkembangan Kemampuan Afektif Keagamaan
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Kegiatan penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar UPTD SD Negeri 67
Parepare, yang beralamat JI Pemuda, Kelurahan Tiro Sompe, Kec. Bacukiki Barat,
Kota Parepare, Provinsi Sulawesi Selatan.
2. Waktu Penelitian
Waktu pelaksanaan penelitian ini 2 bulan setelah seminar proposal
(disesuaikan dengan kebutuhan peneliti).
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang

mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk

20
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dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.?® Adapun Populasi pada penelitian ini

meliputi seluruh peserta didik UPTD SD Negeri 67 Parepare dengan rincian sebagai

berikut:

Tabel 3.1 Populasi peserta didik UPTD SD Negeri 67 Parepare

JUMLAH PESERTA DIDIK
KELAS JUMLAH
LAKI-LAKI PEREMPUAN

I 19 29 48
II 25 19 44
I 15 19 34
IV 15 17 32
\Y 24 13 37
VI 13 18 31

JUMLAH 111 115 226
2. Sampel

Sampel merupakan suatu teknik pengambilan data, dimana hanya sebahagian

populasi saja yang diambil serta dipergunakan untuk menentukan sifat serta ciri yang

tentukan dari populasi.?! Dalam sebuah penelitian sampel tidak hanya langsung dipilih

oleh peneliti dikarenakan sampel diambil dari populasi, maka dari itu untuk

menghasilkan sampel yang representatif perlu adanya teknik sampling. Teknik

sampling yang digunakan dalam penelitian harus diperhatikan dengan baik.

Peneltian ini menggunakan Teknik probability sampling. Teknik probability

sampling merupakan suatu teknik penarikan sampel yang memberikan peluang

kesempatan kepada setiap anggota populasi untuk dijadikan sampel penelitian.?? Jenis

20 sygiyono, Metode Penelitian Dan Pengembangan Research and Development (Bandung:

Alfabeta, 2015), him. 135.

21 syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif Di Lengkapi Dengan Perbandingan Manual

& SPSS Versi 17 (Jakarta: Kencana, 2014), him. 61.

22 Priyono, Metode Penelitian Kuantitatif (Surabaya: Zifatama Publishing, 2016), h. 106-107.
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probability sampling yang digunakan dalam pengambilan sampel pada penelitian ini
adalah jenis simple random sampling (teknik acak sederhana) yaitu pengambilan sampel
dengan cara diundi.

Adapun teknik yang digunakan dalam menentukan ukuran sampel dari suatu

populasi menggunakan teknik So/vin, Dengan rumus:*?

_ N
" T¥Ne?
Keterangan:
n = Jumlah Sampel
N = Jumlah Populasi
e = Error Level (Tingkat Kesalahan) 10%.
r. N
T 1+ Ne?
~ 226
" 1+226(0,1)?
226
n

~ 1+ 226 (0,01)

226
&L
226
"= 326
n= 69

Jadi, ukuran sampel pada penelitian ini sebanyak 69 peserta didik. Adapun

rincian sampel penelitian sebagai berikut:

23 syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif Di Lengkapi Dengan Perbandingan Manual
& SPSS Versi 17.



23

Tabel 3.2 Sampel Peserta Didik UPTD SD Negeri 67 Parepare

NO KELAS POPULASI SAMPEL

1. I 48 15

2. I 44 13

3. Il 34 11

4, v 32 10

5. \Y 37 11

6. Vi 31 9
Jumlah 226 69

D. Teknik Pengumpulan dan Pengelolahan Data

1. Angket

Angket merupakan suatu teknil dalam mengumpulkan data dengan cara
memberi suatu pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk menjawab.
Dalam penelitian ini angket digunakan untuk mencari data mengenai ‘“Pengaruh
Pemahaman Nilai-Nilai Pendidikan Islam Terhadap Perkembangan afektif keagamaan
Peserta didik UPTD SD Negeri 67 Parepare”. Angket penelitian ini akan dibagikan
kepada responden kelas | sampai kelas VI di UPTD SD Negeri 67 Parepare sebanyak
69 siswa. Jenis angket yang digunakan dalam penelitian ini yaitu angket tertutup dengan
menggunakan skala likert. Skala likert adalah sesuatu yang dapat mengukur sikap,
pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang permasalahan yang ada
didalam suatu penelitian.*
2. Pengamatan

Pengamatan adalah suatu cara dalam mengumpulkan data dengan jalan
mengadakan pengamatan terhadap sesuatu yang sedang dilakukan. Dalam hal ini format
akan disusun berisi sebuah item-item tentang kejadian atau tingkah laku yang

digambarkan.?> Pada penelitian ini peneliti akan melakukan pengamatan dengan cara

24 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi Dengan Metode R & D, vol. Cet. XV
(Bandung: Alfabet, 2007).

25 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2013), him. 234.
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mengamati pembelajaran PAIl mengenai nilai-nilai pendidikan Islam pada saat pendidik
melakukan proses belajar mengajar.
3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan salah satu teknik yang digunakan dalam
mengumpulkan data yang berupa catatan peristiwa yang berlalu, dapat juga berupa
gambar dan tulisan.?
E. Definisi Operasional Variabel
1. Pemahaman Nilai-Nilai Pendidikan Islam

Nilai-nilai pendidikan islam merupakan sesuatu yang dijadikan standar
perilaku seseorang untuk hidup sesuai dengan nilai-nilai yang ia pegang. Adapun nilai-
nilai pendidikan islam yang dimaksud yaitu mempunyai sifat keagamaan, membiasakan
bersifat jujur, memiliki etika dan moral, suka tolong menolong
2. Perkembangan Kemampuan Afektif Keagamaan

Perkembangan dapat diartikan sebagai suatu perubahan k earah yang lebih
baik lagi. Jadi, Perkembangan Afektif Keagamaan ini merupakan hasil dari penanaman
nilai-nilai pendidikan islam yang ada dalam diri peserta didik. Hal yang berkaitan dalam
perkembangan kemampuan afektif keagaman yaitu sikap, minat, konsep diri serta nilai.
F. Instrumen Penelitian

Tabel 3.3 Kisi-kisi Instrumen penelitian

No Variabel Indikator Pernyataan Jumlah
Variabel X
Pengaruh
(Peng o Sifat
1 | pemahaman Nilai- 1,2,3,4,5 5
o o keagamaan
Nilai Pendidikan
Islam)

26 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi Dengan Metode R & D.
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No Variabel Indikator Pernyataan Jumlah
Jujur 6,7,8,9,10 5
Etika dan moral 11,12,13,14,15,16,17 7
Tolong Menolong | 18,19,20,21,22,23,24,25 8
Variabel Y Sikap 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10 10
5 (Perkembangan Minat 11,12,13,14,15,16 6
Afektif Konsep Diri 17,18,19,20 4
Keagamaan) Nilai 21,22,23,24,25 5

Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala litert dengan 25
pernyataan tentang pemahaman nilai-nilai pendidikan islam dan 25 pernyataan tentang
perkembangan kemampuan afektif keagamaan. Skala penilaian dalam variabel ini

yaitu:
a. Sangat Setuju : Skor 5
b. Setuju . Skor 4
c. Ragu-ragu : Skor 3
d. Tidak Setuju : Skor 2

e. Sangat Tidak Setuju : Skor 1

Adapun pengujian instrumen dapat menggunakan uji validitas instrumen dan

uji reliabilitas instrumen dengan menggunakan program SPSS 23.

1. Uji Validitas Instrumen Penelitian

Validitas merupakan sesuatu ukuran yang dapat digunakan untuk melihat
tingkat kevalidan suatu instrumen. Dimana suatu intrumen dikatakan valid berarti
memiliki tingkat validitas yang tinggi, begitu pula sebaliknya jika instrumen kurang
valid maka tingkat validitasnya rendah. Hasil penelitian dikatakan valid apabila
terdapat kesamaan antara data terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada

objek yang ingin diteliti. Maka untuk menguji validitas butir-butir instrumen, penulis
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menggunakan program aplikasi SPSS 23 dengan kriteria pengujian o = 5% (0,05). Jika
Mhitung > el Maka instrumen dikatakan valid ?’

Untuk menguji item pernyataan tentang pengaruh pemahaman nilai-nilai
pendidikan islam (X) dan perkembangan kemampuan afektif keagamaan (Y) dengan
jumlah responden 20. Dengan ketentuan jika rxy lebih besar dari rine maka item
pernyataan dinyatakan valid pada tingkat signifikan a = 5% (0.05). Adapun hasil
analisis data sebagai berikut:

Tabel 3.4 Uji Validitas Instrumen Penelitian Pengaruh Nilai-Nilai Pendidikan
Islam (Variabel X).

Item I'xy rabel | Keterangan
Item No.1 0.611 | 0.444 | Valid
Item No.2 0.680 | 0.444 | Valid
Item No.3 0.347 | 0.444 | Tidak Valid
Item No.4 0.366 | 0.444 | Tidak Valid
Item No.5 0.758 | 0.444 | Valid
Item No.6 0.649 | 0.444 | Valid
Item No.7 0.764 | 0.444 | Valid
Item No.8 0.736 | 0.444 | Vvalid
Item No.9 0.706 | 0.444 | Valid
Item No.10 0.863 | 0.444 | Valid
Item No.11 0.770 | 0.444 | Valid
Item No.12 0.874 | 0.444 | Valid
Item No.13 0.873 | 0.444 | Valid
Item No.14 0.654 | 0.444 | Valid
Item No0.15 0.885 | 0.444 | Valid
Item No0.16 0.715 | 0.444 | Valid
Item No.17 0.804 | 0.444 | Valid
Item No0.18 0.874 | 0.444 | Valid
Item No0.19 0.702 | 0.444 | Valid
Item No.20 0.852 | 0.444 | Valid
Item No.21 0.810 | 0.444 | Valid

27 Sugiyono.



Item Ixy rabel | Keterangan
Item No0.22 0.714 | 0.444 | Valid
Item No0.23 0.747 | 0.444 | Valid
Item No0.24 0.874 | 0.444 | Valid
Item No0.25 0.763 | 0.444 | Valid

Sumber Data: Output Program IBM SPSS Statistics 23
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Setelah melakukan uji validitas variabel X (Pengaruh Nilai-Nilai Pendidikan

Islam) yang terdiri dari 25 item pernyataan dengan repel 0,444 diketahui bahwa 25 item

pernyataan tersebut memiliki 2 item pernyataan yang tidak valid dan 23 item yang

valid. Hal ini dikarekan rxy yang diperoleh dari item-item pernyataan lebih besar
nilainya dibandingkan dengan rtwaner maka item-item tersebut dikatakan valid.

Tabel 3.5 Uji Validitas Instrumen Penelitian Perkembangan Kemampuan Afektif

Keagamaan (Variabel Y).

Item xy I'tabel Keterangan
Item No.1 0.563 0.444 Valid
Item No.2 0.567 0.444 Valid
Item No.3 0.576 0.444 Valid
Item No.4 0.347 0.444 Tidak Valid
Item No.5 0.319 0.444 Tidak Valid
Item No.6 0.385 0.444 Tidak Valid
Item No.7 0.603 0.444 Valid
Item No.8 0.309 0.444 Tidak Valid
Item No0.9 0.267 0.444 Tidak Valid
Item No.10 0.582 0.444 Valid
Item No.11 0.536 0.444 Valid
Item No0.12 0.524 0.444 Valid
Item No0.13 0.534 0.444 Valid
Item No.14 0.444 0.444 Valid
Item No0.15 0.531 0.444 Valid
Item No0.16 0.513 0.444 Valid
Item No.17 0.535 0.444 Valid
Item No0.18 0.295 0.444 Tidak Valid
Item No0.19 0.337 0.444 Tidak Valid
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Item Mxy I'tabel Keterangan
Item No0.20 0.397 0.444 Tidak Valid
Item No.21 0.587 0.444 Valid
Item No.22 0.621 0.444 Valid
Item No0.23 0.373 0.444 Tidak Valid
Item No.24 0.528 0.444 Valid
Item No0.25 0.536 0.444 Valid

Sumber Data: Output Program IBM SPSS Statistics 23

Setelah melakukan uji validitas variabel Y (Perkembangan Kemampuan
Afektif Keagamaan) yang terdiri dari 25 item pernyataan dengan rpel 0.444 diketahui
bahwa 25 item pernyataan tersebut memiliki 16 item pernyataan yang valid dan 9 item

yang tidak valid.

2. Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian

Uji reliabilitas merupakan sesuatu yang dapat dipercaya dan dapat diandalkan.
Dimana suatu intrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat
pengumpulan data. Jadi reliabilitas instrumen mengandung arti bahwa instrumen cukup
baik dan dapat dipercaya dengan menggunakan alat ukur yang sama pengujian
reliabilitas pada penelitian ini menggunakan rumus koefisien Alsa-Cronbach.?®
Adapun kriteria suatu instrumen dikatakan reliabel dengan menggunakan teknik bila
koefisien reliabilitas (r11) > 0.60. pengujian reliabilitas ini menggunakan bantuan
program SPSS 23.
Tabel 3.6 Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian Pengaruh Nilai-Nilai Pendidikan
Islam (Variabel X).

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

965 23
Sumber Data: Output Program IBM SPSS Statistics 23

28 syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif Di Lengkapi Dengan Perbandingan Manual & SPSS
Versi 17.
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Berdasarkan tabel di atas, reliabilitas instrumen variabel X (Pengaruh Nilai-
Nilai Pendidikan Islam) diperoleh nilai Alpha Cronbach’s sebesar 0.965 > 0.60 pada
tingkat signifikan a = 5% (0.05), maka instrumen dinyatakan reliabel. Jadi, uji
instrument data pada variabel X sudah valid dan reliabel untuk 23 butir instrumennya,
maka dapat digunakan untuk pengukuran data dalam rangka pengumpulan data.
Tabel 3.7 Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian Perkembangan Afektif

Keagamaan (Variabel Y).

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.891 16
Sumber Data: Output Program IBM SPSS Statistics 23

Berdasarkan tabel di atas, reliabilitas instrumen variabel Y (Perkembangan

Afektif Keagamaan diperoleh nilai Alpha Cronbach’s sebesar 0.891 > 0.60 pada
tingkat signifikan a = 5% (0.05), maka instrumen dinyatakan reliabel. Jadi, uji
instrument data pada variabel Y sudah valid dan reliabel untuk 16 butir instrumennya,
maka dapat digunakan untuk pengukuran data dalam rangka pengumpulan data.
G. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian setelah data terkumpul maka data akan dianalisis terlebih
dahulu menggunakan analisis data yang jelas dan tepat dalam permasalahan penelitian
agar data yang dihasilkan benar-benar valid. Dalam penelitian ini penulis mengelolah
data yang ada dengan menggunakan penelitian kuantitatif dengan teknik analisis metode
analisis statistika deskriptif dan inferensial.
1. Analisis Statistika Deskriptif

Analisis data yang menggunakan analisis statistika deskriptif, dilakukan
dengan mendeskripsikan semua data dari semua variabel yakni pengaruh nilai-nilai
pendidikan islam (X) dan variabel perkembangan afektif keagamaan (Y) untuk
menjawab rumusan masalah pertama dan kedua dalam bentuk presentase,Histogram,
mean, modus, median, dan standar deviasi dengan menggunakan aplikasi statistika
SPSS 23.
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2. Uji Persyaratan Analisis

Uji persyaratan analisis digunakan untuk mengetahui apakah analisis data
dalam pengujian hipotesis dapat dilanjutkan atau tidak. Penelitian ini, uji persyaratan
analisis yang dilakukan adalah uji normalitas data, uji linearitas data dan uji signifikansi
koefisien korelasi.?®
a. Uji Normalitas

Uji Normalitas adalah pengujian untuk mengetahui apakah data dalam
penelitian yang terkumpul berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan
dengan menggunakan uji one-sample kolmogrov-smirnov pada aplikasi IBM Statistika
SPSS 23. Dengan kriteria pengujiannya yang diambil berdasarkan nilai probalitas.
Kriterian pengujian diambil berdasarkan perbandingan antara Dritung dan Draber. Jika
Ditung > Dranel, maka data berdistribusi normal, sebaliknya Jika Dhitung < DTanel, maka
data tidak berdistribusi normal. Kriteria pengujian yang diambil berdasarkan nilai
probabilitas dengan menggunakan SPSS 23. Jika probabilitas (sig) > 0,05, maka data
berdistribusi normal. Sebaliknya jika probabilitas (sig) < 0,05, maka data tidak
berdistribusi normal.
b. Uji Linearitas data

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel X dan Y
mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Uji linearitas data
dilakukan dengan menggunakan bantuan program aplikasi IMB Statistika SPSS 23
dengan Kriteris pengujian yaitu nilai probalitas > 0,05, maka hubungan antara variabel
X dan Y merupakan linear. Sabaliknya jika nilai probalitas < 0,05, maka hubungan
antara variabel X dan Y merupakan tidak linear.
c. Uji Signifikan Koefisien Korelasi

Uji Signifikansi merupakan prosedur yang digunakan untuk menguji suatu
kebenaran atau kesalahan dari hasil hipotesis. Jenis uji ini bertujuan untuk

membandingkan apakah rata-rata sebuah populasi atau dua populasi memiliki

29 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi Dilengkapi Dengan Metode R & D.
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perbedaan secara sugnifikan. Hipotesis statistika unutk uji signifikan koefisien korelasi
yaitu:

Ha: p # 0 (terdapat korelasi yang signifikan antara variabel)

Ho:.p =0 (tidak terdapat korelasi yang signifikan antara variabel)

Dalam uji signifikan koefisien korelasi diperoleh dari tabel model sumarry
melalui program aplikasi IMB Statistika SPSS 23. Adapun Kriteria pengujian yaitu jika
nilai sig > 0,05 Ha ditolak dan Ho diterima jika nilai sig < 0,05 maka Ha diterima dan Ho
ditolak. *° Tingkat korelasi dan kekuatan hubungan anatara kedua variabel dapat
diketahui dengan menggunakan interpretasi koefisien korelasi yaitu:3!

Tabel 3.4 Pedoman dalam memberi interpretasi terhadap koefisien

korelasi.
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,299 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat Kuat

Sumber: Sugiyono dalam buku Metode Penelitian Pendidikan
3. Analisis Statistika Inferensial (Pengujian Hipotesis)

Statistika inferensial merupakan sesuatu yang berkenaan dengan cara
penadiran kesimpulan berdasarkan data yang diperoleh dari sampel untuk
menggambarkan karakteristik atau ciri dari suatu populasi. Dalam statistik inferensial
akan dilakukan sebuah pengujian hipotesis dan dugaaan mengenai karakteristik atau ciri
dari suatu populasi. Adapun hipotesis statistik yang digunakan dalam penelitian ini

yaitu:

30 Kadir, Statistika Terapan (Jakarta: PT Raja grafindo, 2016).
31 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2019).



Ha=p>75%
Ho= | < 75%
Ha= > 75%
Ho= [ < 75%
Uji statistik yang digunakan yaitu Uji T dengan Rumus:
Thitung = X—iuo
Vn

Keterangan:
X = Rata-rata hasil pengambilan data
Mo = Nilai rata-rata ideal
s = Standar deviasi sampel
n = Jumlah Sampel

Kriteria Pengujian yaitu :

Jika thitung > traber Maka Ha diterima dan Ho ditolak.
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Kriteria pengujian menggunakan aplikasi IMB statistika SPSS 23 terdapat pada tabel

one sample tes yaitu:

Jika nilai sig < 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak.

. Ha:B#0
Ho:p=0
Uji statistika yang digunakan yaitu uji F dengan rumus:
R?/ (k—1)
1- R%/ (n—k)

Keterangan

F = Nilai F hitung

R? = koefisien determinasi

k = jumlah variabel

n = jumlah pengamatan (ukuran sampel)

Kriteria pengujian yaitu:
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Jika nilai Fnitung > Fraber maka Ha diterima yang artinya terdapat pengaruh
antara variabel X dan Y
Kriterian pengujian menggunakan aplikasi IMB statistika SPSS 23 terdapat pada tabel
ANOVA vyaitu:
Jika nilai sig > 0,05 maka Ho ditolak.
a. Regresi linear sederhana
Dalam analisis regresi ini yang bertujuan untuk memperkirakan nilai dari satu variabel
dalam hubungan dengan variabel yang lain kemudian diketahui melalui persamaan
garis regresinya. Untuk regresi linear sederhana, yaitu regresi linear yang hanya
melibatkan dua variabel yaitu variabel X dan Variabel Y, adapun persamaan garis
regresinya dapat ditulis dalam bentuk sebagai berikut:
Y= a +bX

Keterangan :

Y = Variabel terikat (nilai yang diprediksikan)

X = variabel bebas

a = Konstanta (nilai Y apabila X =0

b = koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan)
Dalam penelitian ini teknik yang digunakan dalam menyatakan besar kecilnya
kontribusi variabel X dan Y dapat ditentukan dengan rumus koefisien determinasi
sebagai berikut:

KD =r?x 100

Keterangan:
KD = Nilai koefisien determinan

r? = Nilai koefisien korelasi uji signifikansi variabel X terhadap Y



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskriptif Hasil Penelitian
Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan di UPTD SD Negeri 67 Parepare
terkait Pemahaman Nilai-Nilai Pendidikan Islam terhadap Perkembangan Kemampuan
Afektif Keagamaan peserta didik mendapatkan tanggapan positif dari peserta didik. Hal
ini dibuktikan oleh jawaban angket yang telah dibagikan kepada 69 peserta didik.
1. Pemahaman Nilai-Nilai Pendidikan Islam Peserta Didik Di UPTD SD Negeri 67
Parepare

Tabel 4.1 Rangkuman Hasil Statistik Deskriptif (Variabel X)

Statistics

Pemahaman Nilai-Nilai Pendidikan Islam
N Valid 69

Missing 0
Mean 106.10
Std. Error of Mean .816
Median 107.00
Mode 1102
Std. Deviation 6.780
Variance 45.975
Range 29
Minimum 86
Maximum 115
Sum 7321

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown

Sumber Data: Output Program IBM SPSS 23

Setelah dilakukan uji validitas instrumen diperoleh hasil penelitian
menunjukan bahwa 2 item pernyataan yang tidak valid dan 23 item pernyataan yang
valid dari 25 item pernyataan. Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif yang telah
dilakukan, skor variabel pemahaman nilai-nilai pendidikan islam antara 86 sampai

dengan 115, nilai rata-rata (mean) sebesar 106, median 107, modus 110, varians 45.975,

34
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standar deviasi 6.780, range 31, nilai minimum sebesar 86, nilai maximum sebesar 115,

dan jumlah keseluruhan (sum) sebesar 7321.

Adapun tabel distribusi frekuensi tiap item pernyataan dapat dilihat pada

tabel 4.2 hingga tabel 4.25
Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Item X.1

No Item Opsi Jawaban Frekuensi Preioe/::)t ase
Sangat Tidak Setuju 0 0
Tidak Setuju 0 0
X1 Ragu-Ragu 0 0
Setuju 5 7,2
Sangat Setuju 64 92,8
Jumlah 69 100

Sumber Data: Output Program IBM SPSS 23

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa dari 69 responden yang memberikan jawaban

terhadap instrumen penelitian variabel X pada pernyataan nomor 1 bahwa

“Mengucapkan salam dan menjawab salam”. Terdapat 64 atau 92,8% peserta didik

yang menjawab opsi Sangat setuju, 5 atau 7,2% yang menjawab opsi setuju, 0 atau 0%

menjawab opsi Ragu-ragu, 0 atau 0% menjawab opsi Tidak Setuju, 0 atau 0%

menjawab opsi Sangat Tidak Setuju. Setelah data dalam bentuk tabel distribusi

frekuensi, langkah selanjutnya aalah penyajian data dalam bentuk histogram, adapun

bentuk histogram sebagai berikut:
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Gambar 4.1 Histogram Item No.1
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Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Item X.2

No Item Opsi Jawaban Frekuensi Preioe/?)t ase
Sangat Tidak Setuju 0 0
Tidak Setuju 0 0
X2 Ragu-Ragu 1 14
Setuju 18 26,1
Sangat Setuju 50 72,5
Jumlah 69 100

Sumber Data: Output Program IBM SPSS 23

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa dari 69 responden yang memberikan jawaban
terhadap instrumen penelitian variabel X pada pernyataan nomor 2 bahwa
“Mengucapkan basmalah sebelum beraktivitas dan mengucapkan hamdalah sesudah
beraktivitas”. Terdapat 50 atau 72,5% peserta didik yang menjawab opsi Sangat setuju,
18 atau 26,1% yang menjawab opsi setuju, 1 atau 1,4% menjawab opsi Ragu-ragu, 0
atau 0% menjawab opsi Tidak Setuju, 0 atau 0% menjawab opsi Sangat Tidak Setuju.
Setelah data dalam bentuk tabel distribusi frekuensi, langkah selanjutnya adalah
penyajian data dalam bentuk histogram, adapun bentuk histogram sebagai berikut:
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Gambar 4.2 Histogram Item No.2



Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Item X.3
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No Item Opsi Jawaban Frekuensi Pre?;:';ase
Sangat Tidak Setuju 0 0
Tidak Setuju 0 0
X3 Ragu-Ragu 1 14
Setuju 7 101
Sangat Setuju 61 88.4
Jumlah 69 100

Sumber Data: Output Program IBM SPSS 23

Tabel 4.4 menunjukkan bahwa dari 69 responden yang memberikan jawaban

terhadap instrumen penelitian variabel X pada pernyataan nomor 3 bahwa

“Mengucapkan salam ketika masuk dalam kelas”. Terdapat 61 atau 88,4% peserta didik

yang menjawab opsi Sangat setuju, 7 atau 10,1% yang menjawab opsi setuju, 1 atau

1,4% menjawab opsi Ragu-ragu, 0 atau 0% menjawab opsi Tidak Setuju, 0 atau 0%

menjawab opsi Sangat Tidak Setuju. Setelah data dalam bentuk tabel distribusi

frekuensi, langkah selanjutnya aalah penyajian data dalam bentuk histogram, adapun

bentuk histogram sebagai berikut:
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Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Item X.4

No Item Opsi Jawaban Frekuensi Prei;:';ase
Sangat Tidak Setuju 0 0
Tidak Setuju 1 14
X4 Ragu-Ragu 7 101
Setuju 17 246
Sangat Setuju 44 63,8
Jumlah 69 100

Sumber Data: Output Program IBM SPSS 23

Tabel 4.5 menunjukkan bahwa dari 69 responden yang memberikan jawaban
terhadap instrumen penelitian variabel X pada pernyataan nomor 4 bahwa “Mengakui
kesalahan yang dibuat”. Terdapat 44 atau 63,8% peserta didik yang menjawab opsi
Sangat setuju, 17 atau 24,6% yang menjawab opsi setuju, 1 atau 1,4% menjawab opsi
Ragu-ragu, 0 atau 0% menjawab opsi Tidak Setuju, 0 atau 0% menjawab opsi Sangat
Tidak Setuju. Setelah data dalam bentuk tabel distribusi frekuensi, langkah selanjutnya
adalah penyajian data dalam bentuk histogram, adapun bentuk histogram sebagai
berikut:
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Gambar 4.4 Histogram Item No.4



Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Item X.5
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No Item Opsi Jawaban Frekuensi Prei;:';ase
Sangat Tidak Setuju 0 0
Tidak Setuju 0 0
X5 Ragu-Ragu 4 58
Setuju 22 31.9
Sangat Setuju 43 62,3
Jumlah 69 100

Sumber Data: Output Program IBM SPSS 23
Tabel 4.6 menunjukkan bahwa dari 69 responden yang memberikan jawaban

terhadap instrumen penelitian variabel X pada pernyataan nomor 5 bahwa “Terbiasa

menerima dan memberi sesuatu dengan tangan kanan”. Terdapat 43 atau 62,3% peserta

didik yang menjawab opsi Sangat setuju, 22 atau 31,9% yang menjawab opsi setuju, 4

atau 5,8% menjawab opsi Ragu-ragu, 0 atau 0% menjawab opsi Tidak Setuju, O atau

0% menjawab opsi Sangat Tidak Setuju. Setelah data dalam bentuk tabel distribusi

frekuensi, langkah selanjutnya adalah penyajian data dalam bentuk histogram, adapun

bentuk histogram sebagai berikut:
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Gambar 4.5 Histogram Item No.5

62,3

Sangat Setuju



Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Item X.6

40

No Item Opsi Jawaban Frekuensi Pre?;:';ase
Sangat Tidak Setuju 0 0
Tidak Setuju 4 58
X6 Ragu-Ragu 5 72
Setuju 20 29
Sangat Setuju 40 58
Jumlah 69 100

Sumber Data: Output Program IBM SPSS 23
Tabel 4.7 menunjukkan bahwa dari 69 responden yang memberikan jawaban

terhadap instrumen penelitian variabel X pada pernyataan nomor 6 bahwa “Tidak

mengganggu temannya ketika sedang melakukan shalat”. Terdapat 40 atau 58% peserta

didik yang menjawab opsi Sangat setuju, 20 atau 29% yang menjawab opsi setuju, 5

atau 7,2% menjawab opsi Ragu-ragu, 4 atau 5,8% menjawab opsi Tidak Setuju, 0 atau

0% menjawab opsi Sangat Tidak Setuju. Setelah data dalam bentuk tabel distribusi

frekuensi, langkah selanjutnya adalah penyajian data dalam bentuk histogram, adapun

bentuk histogram sebagai berikut:
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Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi Item X.7

No Item Opsi Jawaban Frekuensi Pre?;:';ase
Sangat Tidak Setuju 0 0
Tidak Setuju 0 0
X7 Ragu-Ragu 1 14
Setuju 15 217
Sangat Setuju 53 76.8
Jumlah 69 100

Sumber Data: Output Program IBM SPSS 23

Tabel 4.8 menunjukkan bahwa dari 69 responden yang memberikan jawaban
terhadap instrumen penelitian variabel X pada pernyataan nomor 7 bahwa
“Mengucapkan terima kasih ketika menerima barang atau hal lainnya”. Terdapat 53
atau 76,8% peserta didik yang menjawab opsi Sangat setuju, 15 atau 21,7% yang
menjawab opsi setuju, 1 atau 1,4% menjawab opsi Ragu-ragu, 0 atau 0% menjawab
opsi Tidak Setuju, 0 atau 0% menjawab opsi Sangat Tidak Setuju. Setelah data dalam
bentuk tabel distribusi frekuensi, langkah selanjutnya aalah penyajian data dalam

bentuk histogram, adapun bentuk histogram sebagai berikut:
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Tabel 4.9 Distribusi Frekuensi Item X.8
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No Item Opsi Jawaban Frekuensi Pre?;:';ase
Sangat Tidak Setuju 0 0
Tidak Setuju 1 14
X8 Ragu-Ragu 2 29
Setuju 16 232
Sangat Setuju 50 72,5
Jumlah 69 100

Sumber Data: Output Program IBM SPSS 23
Tabel 4.9 menunjukkan bahwa dari 69 responden yang memberikan jawaban

terhadap instrumen penelitian variabel X pada pernyataan nomor 8 bahwa

“Mengembalikan sesuatu yang bukan haknya”. Terdapat 50 atau 72,5% peserta didik

yang menjawab opsi Sangat setuju, 16 atau 23,2% yang menjawab opsi setuju, 2 atau

2,9% menjawab opsi Ragu-ragu, 1 atau 1,4% menjawab opsi Tidak Setuju, O atau 0%

menjawab opsi Sangat Tidak Setuju. Setelah data dalam bentuk tabel distribusi

frekuensi, langkah selanjutnya aalah penyajian data dalam bentuk histogram, adapun

bentuk histogram sebagai berikut:
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Tabel 4.10 Distribusi Frekuensi Item X.9
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No Item Opsi Jawaban Frekuensi Preioe/?)t ase
Sangat Tidak Setuju 0 0
Tidak Setuju 0 0
X9 Ragu-Ragu 2 2,9
Setuju 13 18,8
Sangat Setuju 54 78,3
Jumlah 69 100

Sumber Data: Output Program IBM SPSS 23

Tabel 4.10 menunjukkan bahwa dari 69 responden yang memberikan jawaban

terhadap instrumen penelitian variabel X pada pernyataan nomor 9 bahwa “Berpakaian

rapi ketika masuk sekolah”. Terdapat 54 atau 78,3% peserta didik yang menjawab opsi

Sangat setuju, 13 atau 18,8% yang menjawab opsi setuju, 2 atau 2,9% menjawab opsi

Ragu-ragu, 0 atau 0% menjawab opsi Tidak Setuju, 0 atau 0% menjawab opsi Sangat

Tidak Setuju. Setelah data dalam bentuk tabel distribusi frekuensi, langkah selanjutnya

aalah penyajian data dalam bentuk histogram, adapun bentuk histogram sebagai

berikut:
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Tabel 4.11 Distribusi Frekuensi Item X.10

No Item Opsi Jawaban Frekuensi Prei;:';ase
Sangat Tidak Setuju 0 0
Tidak Setuju 4 58
X10 Ragu-Ragu 3 43
Setuju 16 232
Sangat Setuju 46 66,7
Jumlah 69 100

Sumber Data: Output Program IBM SPSS 23

Tabel 4.11 menunjukkan bahwa dari 69 responden yang memberikan jawaban
terhadap instrumen penelitian variabel X pada pernyataan nomor 10 bahwa “Menjaga
keamanan dan kenyamanan kelas”. Terdapat 46 atau 66,7% peserta didik yang
menjawab opsi Sangat setuju, 16 atau 23,2% yang menjawab opsi setuju, 3 atau 4,3%
menjawab opsi Ragu-ragu, 4 atau 5,8% menjawab opsi Tidak Setuju, O atau 0%
menjawab opsi Sangat Tidak Setuju. Setelah data dalam bentuk tabel distribusi
frekuensi, langkah selanjutnya adalah penyajian data dalam bentuk histogram, adapun

bentuk histogram sebagai berikut:
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Gambar 4.10 Histogram Item No.10
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Tabel 4.12 Distribusi Frekuensi Item X.11

No Item Opsi Jawaban Frekuensi Pre?;:';ase
Sangat Tidak Setuju 0 0
Tidak Setuju 0 0
X11 Ragu-Ragu 2 2.9
Setuju 17 246
Sangat Setuju 50 72,5
Jumlah 69 100

Sumber Data: Output Program IBM SPSS 23

Tabel 4.12 menunjukkan bahwa dari 69 responden yang memberikan jawaban
terhadap instrumen penelitian variabel X pada pernyataan nomor 11 bahwa
“Menyiapkan alat tulis sebelum pembelajaran”. Terdapat 50 atau 72,5% peserta didik
yang menjawab opsi Sangat setuju, 17 atau 24,6% yang menjawab opsi setuju, 2 atau
2,9% menjawab opsi Ragu-ragu, 0 atau 0% menjawab opsi Tidak Setuju, O atau 0%
menjawab opsi Sangat Tidak Setuju. Setelah data dalam bentuk tabel distribusi
frekuensi, langkah selanjutnya adalah penyajian data dalam bentuk histogram, adapun

bentuk histogram sebagai berikut:
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Gambar 4.11 Histogram Item No.11



Tabel 4.13 Distribusi Frekuensi Item X.12
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No Item Opsi Jawaban Frekuensi Pre?;:';ase
Sangat Tidak Setuju 0 0
Tidak Setuju 0 0
X12 Ragu-Ragu 14 20.3
Setuju 15 217
Sangat Setuju 40 58
Jumlah 69 100

Sumber Data: Output Program IBM SPSS 23

Tabel 4.13 menunjukkan bahwa dari 69 responden yang memberikan jawaban

terhadap instrumen penelitian variabel X pada pernyataan nomor 12 bahwa “Tepat

waktu memasuki kelas”. Terdapat 40 atau 58% peserta didik yang menjawab opsi

Sangat setuju, 15 atau 21,7% yang menjawab opsi setuju, 14 atau 20,3% menjawab

opsi Ragu-ragu, 0 atau 0% menjawab opsi Tidak Setuju, 0 atau 0% menjawab opsi

Sangat Tidak Setuju. Setelah data dalam bentuk tabel distribusi frekuensi, langkah

selanjutnya adalah penyajian data dalam bentuk histogram, adapun bentuk histogram

sebagai berikut:
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Gambar 4.12 Histogram Item No.12



Tabel 4.14 Distribusi Frekuensi Item X.13
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No Item Opsi Jawaban Frekuensi Pre?;:';ase
Sangat Tidak Setuju 0 0
Tidak Setuju 0 0
X13 Ragu-Ragu 3 43
Setuju 19 275
Sangat Setuju 47 68,1
Jumlah 69 100

Sumber Data: Output Program IBM SPSS 23
Tabel 4.14 menunjukkan bahwa dari 69 responden yang memberikan jawaban

terhadap instrumen penelitian variabel X pada pernyataan nomor 13 bahwa “Mengikuti

mata pembelajaran tertib”. Terdapat 47 atau 68,1% peserta didik yang menjawab opsi

Sangat setuju, 19 atau 27,5% yang menjawab opsi setuju, 3 atau 4,3% menjawab opsi

Ragu-ragu, 0 atau 0% menjawab opsi Tidak Setuju, 0 atau 0% menjawab opsi Sangat

Tidak Setuju. Setelah data dalam bentuk tabel distribusi frekuensi, langkah selanjutnya

adalah penyajian data dalam bentuk histogram, adapun bentuk histogram sebagai

berikut;

X13

80
70
60
50
40
30
20
10 0 0

27,5

Sangat Tidak Ragu-Ragu  Setuju

Tidak Setuju
Setuju

68,1

Sangat
Setuju

Gambar 4.13 Histogram Item No.13



Tabel 4.15 Distribusi Frekuensi Item X.14
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No Item Opsi Jawaban Frekuensi Pre?;:';ase
Sangat Tidak Setuju 0 0
Tidak Setuju 1 14
X14 Ragu-Ragu 8 11,6
Setuju 16 232
Sangat Setuju 44 63,8
Jumlah 69 100

Sumber Data: Output Program IBM SPSS 23

Tabel 4.15 menunjukkan bahwa dari 69 responden yang memberikan jawaban

terhadap instrumen penelitian variabel X pada pernyataan nomor 14 bahwa

“Membuang sampah pada tempatnya”. Terdapat 44 atau 63,8% peserta didik yang

menjawab opsi Sangat setuju, 16 atau 23,2% yang menjawab opsi setuju, 8 atau 11,6%

menjawab opsi Ragu-ragu, 1 atau 1,4% menjawab opsi Tidak Setuju, O atau 0%

menjawab opsi Sangat Tidak Setuju. Setelah data dalam bentuk tabel distribusi

frekuensi, langkah selanjutnya adalah penyajian data dalam bentuk histogram, adapun

bentuk histogram sebagai berikut:
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Gambar 4.14 Histogram Item No.14



Tabel 4.16 Distribusi Frekuensi Item X.15
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No Item Opsi Jawaban Frekuensi Pre?;:';ase
Sangat Tidak Setuju 1 1,4
Tidak Setuju 2 29
X15 Ragu-Ragu 4 5.8
Setuju 18 261
Sangat Setuju 44 63,8
Jumlah 69 100

Sumber Data: Output Program IBM SPSS 23
Tabel 4.16 menunjukkan bahwa dari 69 responden yang memberikan jawaban

terhadap instrumen penelitian variabel X pada pernyataan nomor 15 bahwa “Tidak

menggunakan senjata tajam”. Terdapat 44 atau 63,8% peserta didik yang menjawab

opsi Sangat setuju, 18 atau 26,1% yang menjawab opsi setuju, 4 atau 5,8% menjawab

opsi Ragu-ragu, 2 atau 2,9% menjawab opsi Tidak Setuju, 1 atau 1,4% menjawab opsi

Sangat Tidak Setuju. Setelah data dalam bentuk tabel distribusi frekuensi, langkah

selanjutnya adalah penyajian data dalam bentuk histogram, adapun bentuk histogram

sebagai berikut:

70
60
50
40
30
20
10

X15

26,1
1,4 2,9 I
Sangat Tidak Ragu-Ragu  Setuju
Tidak Setuju
Setuju

Gambar 4.15 Histogram Item No.15

63,8

Sangat
Setuju



Tabel 4.17 Distribusi Frekuensi Item X.16
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No Item Opsi Jawaban Frekuensi Pre?;:';ase
Sangat Tidak Setuju 0 0
Tidak Setuju 1 14
X16 Ragu-Ragu 2 1.9
Setuju 18 261
Sangat Setuju 48 69.6
Jumlah 69 100

Sumber Data: Output Program IBM SPSS 23
Tabel 4.17 menunjukkan bahwa dari 69 responden yang memberikan jawaban

terhadap instrumen penelitian variabel X pada pernyataan nomor 16 bahwa “Berteman

baik dan membantu teman dalam kesusahan”. Terdapat 48 atau 69,6% peserta didik

yang menjawab opsi Sangat setuju, 18 atau 26,1% yang menjawab opsi setuju, 2 atau

1,9% menjawab opsi Ragu-ragu, 1 atau 1,4% menjawab opsi Tidak Setuju, 0 atau 0%

menjawab opsi Sangat Tidak Setuju. Setelah data dalam bentuk tabel distribusi

frekuensi, langkah selanjutnya adalah penyajian data dalam bentuk histogram, adapun

bentuk histogram sebagai berikut:
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Gambar 4.16 Histogram Item No.16
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Tabel 4.18 Distribusi Frekuensi Item X.17

No Item Opsi Jawaban Frekuensi Pre?;:';ase
Sangat Tidak Setuju 0 0
Tidak Setuju 0 0
X17 Ragu-Ragu 1 14
Setuju 20 29
Sangat Setuju 48 69.6
Jumlah 69 100

Sumber Data: Output Program IBM SPSS 23
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Tabel 4.18 menunjukkan bahwa dari 69 responden yang memberikan jawaban

terhadap instrumen penelitian variabel X pada pernyataan nomor 17 bahwa

“Menunjukan perilaku yang baik di kelas maupun di sekolah”. Terdapat 48 atau 69,6%

peserta didik yang menjawab opsi Sangat setuju, 20 atau 29% yang menjawab opsi

setuju, 1 atau 1,4% menjawab opsi Ragu-ragu, 0 atau 0% menjawab opsi Tidak Setuju,

0 atau 0% menjawab opsi Sangat Tidak Setuju. Setelah data dalam bentuk tabel

distribusi  frekuensi, langkah selanjutnya adalah penyajian data dalam bentuk

histogram, adapun bentuk histogram sebagai berikut:
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Gambar 4.17 Histogram Item No.17



Tabel 4.19 Distribusi Frekuensi Item X.18
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No Item Opsi Jawaban Frekuensi Pre?;:';ase
Sangat Tidak Setuju 0 0
Tidak Setuju 3 43
X18 Ragu-Ragu 2 2.9
Setuju 16 232
Sangat Setuju 48 69.6
Jumlah 69 100

Sumber Data: Output Program IBM SPSS 23
Tabel 4.19 menunjukkan bahwa dari 69 responden yang memberikan jawaban

terhadap instrumen penelitian variabel X pada pernyataan nomor 18 bahwa “Berbicara

secara pelan didepan orang yang lebih tua”. Terdapat 48 atau 69,6% peserta didik yang

menjawab opsi Sangat setuju, 16 atau 23,2% yang menjawab opsi setuju, 2 atau 2,9%

menjawab opsi Ragu-ragu, 3 atau 4,3% menjawab opsi Tidak Setuju, O atau 0%

menjawab opsi Sangat Tidak Setuju. Setelah data dalam bentuk tabel distribusi

frekuensi, langkah selanjutnya adalah penyajian data dalam bentuk histogram, adapun

bentuk histogram sebagai berikut:
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Tabel 4.20 Distribusi Frekuensi Item X.19

No Item Opsi Jawaban Frekuensi Pre?;:';ase
Sangat Tidak Setuju 0 0
Tidak Setuju 1 14
X19 Ragu-Ragu 5 7.2
Setuju 22 31.9
Sangat Setuju 41 59.4
Jumlah 69 100

Sumber Data: Output Program IBM SPSS 23

Tabel 4.20 menunjukkan bahwa dari 69 responden yang memberikan jawaban
terhadap instrumen penelitian variabel X pada pernyataan nomor 19 bahwa
“Meminjam barang orang lain dengan hati-hati”. Terdapat 41 atau 59,4% peserta didik
yang menjawab opsi Sangat setuju, 22 atau 31,9% yang menjawab opsi setuju, 5 atau
7,2% menjawab opsi Ragu-ragu, 1 atau 1,4% menjawab opsi Tidak Setuju, 0 atau 0%
menjawab opsi Sangat Tidak Setuju. Setelah data dalam bentuk tabel distribusi
frekuensi, langkah selanjutnya adalah penyajian data dalam bentuk histogram, adapun

bentuk histogram sebagai berikut:
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Tabel 4.21 Distribusi Frekuensi Item X.20

No Item Opsi Jawaban Frekuensi Pre?;:';ase
Sangat Tidak Setuju 0 0
Tidak Setuju 3 43
X20 Ragu-Ragu 6 8.7
Setuju 21 304
Sangat Setuju 39 56,5
Jumlah 69 100

Sumber Data: Output Program IBM SPSS 23

Tabel 4.21 menunjukkan bahwa dari 69 responden yang memberikan jawaban
terhadap instrumen penelitian variabel X pada pernyataan nomor 20 bahwa “Percaya
diri dalam mengemukakan pendapat”. Terdapat 39 atau 56,5% peserta didik yang
menjawab opsi Sangat setuju, 21 atau 30,4% yang menjawab opsi setuju, 6 atau 8,7%
menjawab opsi Ragu-ragu, 3 atau 4,3% menjawab opsi Tidak Setuju, O atau 0%
menjawab opsi Sangat Tidak Setuju. Setelah data dalam bentuk tabel distribusi
frekuensi, langkah selanjutnya adalah penyajian data dalam bentuk histogram, adapun

bentuk histogram sebagai berikut:
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Tabel 4.22 Distribusi Frekuensi Item X.21

No Item Opsi Jawaban Frekuensi Pre?;:';ase
Sangat Tidak Setuju 0 0
Tidak Setuju 1 14
X21 Ragu-Ragu 5 7.2
Setuju 22 31.9
Sangat Setuju 41 59.4
Jumlah 69 100

Sumber Data: Output Program IBM SPSS 23

Tabel 4.22 menunjukkan bahwa dari 69 responden yang memberikan jawaban
terhadap instrumen penelitian variabel X pada pernyataan nomor 21 bahwa
“Bertanggung jawab akan perbuatan”. Terdapat 41 atau 59,4% peserta didik yang
menjawab opsi Sangat setuju, 22 atau 31,9% yang menjawab opsi setuju, 5 atau 7,2%
menjawab opsi Ragu-ragu, 1 atau 1,4% menjawab opsi Tidak Setuju, O atau 0%
menjawab opsi Sangat Tidak Setuju. Setelah data dalam bentuk tabel distribusi
frekuensi, langkah selanjutnya adalah penyajian data dalam bentuk histogram, adapun

bentuk histogram sebagai berikut:
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Tabel 4.23 Distribusi Frekuensi Item X.22

No Item Opsi Jawaban Frekuensi Preioe/(r:)t ase
Sangat Tidak Setuju 0 0
Tidak Setuju 1 1,4
X22 Ragu-Ragu 1 14
Setuju 17 24,6
Sangat Setuju 50 72,5
Jumlah 69 100

Sumber Data: Output Program IBM SPSS 23

Tabel 4.23 menunjukkan bahwa dari 69 responden yang memberikan jawaban
terhadap instrumen penelitian variabel X pada pernyataan nomor 22 bahwa
“Membantu teman dalam kesusahan”. Terdapat 50 atau 72,5% peserta didik yang
menjawab opsi Sangat setuju, 17 atau 24,6% yang menjawab opsi setuju, 1 atau 1,4%
menjawab opsi Ragu-ragu, 1 atau 1,4% menjawab opsi Tidak Setuju, O atau 0%
menjawab opsi Sangat Tidak Setuju. Setelah data dalam bentuk tabel distribusi
frekuensi, langkah selanjutnya adalah penyajian data dalam bentuk histogram, adapun
bentuk histogram sebagai berikut:
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Tabel 4.24 Distribusi Frekuensi Item X.23

No Item Opsi Jawaban Frekuensi Pre?;:';ase
Sangat Tidak Setuju 0 0
Tidak Setuju 0 0
X23 Ragu-Ragu 2 2.9
Setuju 9 13
Sangat Setuju 58 84.1
Jumlah 69 100

Sumber Data: Output Program IBM SPSS 23
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Tabel 4.24 menunjukkan bahwa dari 69 responden yang memberikan jawaban

terhadap instrumen penelitian variabel X pada pernyataan nomor 23 bahwa

“Membantu guru tanpa mengharapkan imbalan”. Terdapat 58 atau 84,1% peserta didik

yang menjawab opsi Sangat setuju, 9 atau 13% yang menjawab opsi setuju, 2 atau 2,9%

menjawab opsi Ragu-ragu, O atau 0% menjawab opsi Tidak Setuju, 0 atau 0%

menjawab opsi Sangat Tidak Setuju. Setelah data dalam bentuk tabel distribusi

frekuensi, langkah selanjutnya adalah penyajian data dalam bentuk histogram, adapun

bentuk histogram sebagai berikut:

X23

100
80

40

20 0 o 2,9
0 —
Sangat Tidak  Ragu-Ragu
Tidak Setuju
Setuju

S

84,1

13
|

etuju Sangat
Setuju

Gambar 4.23 Histogram Item No.23



58

2. Perkembangan Afektif Keagamaan Peserta Didik UPTD 67 Parepare
Tabel 4.25 Rangkuman Hasil Statistik Deskriptif (Variabel Y)

Statistics

Perkembangan Afektif Keagamaan
N Valid 69

Missing 0
Mean 69.00
Std. Error of Mean .813
Median 69.00
Mode 68
Std. Deviation 6.754
Variance 45.618
Range 31
Minimum 49
Maximum 80
Sum 4761

Sumber Data: Output Program IBM SPSS 23
Setelah dilakukan uji validitas instrumen diperoleh hasil penelitian menunjukan

bahwa 9 item pernyataan yang tidak valid dan 16 item pernyataan yang valid dari 25
item pernyataan. Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif yang telah dilakukan,
skor variabel perkembangan afektif keagamaan antara 49 sampai dengan 80, nilai rata-
rata (mean) sebesar 69, median 69, modus 68, varians 46,618, standar deviasi 6,754,
range 31, nilai minimum sebesar 49, nilai maximum sebesar 80, dan jumlah
keseluruhan (sum) sebesar 4761.

Adapun tabel distribusi frekuensi tiap item pernyataan dapat dilihat pada tabel
4.26 hingga tabel 4.42



Tabel 4.26 Distribusi Frekuensi Item Y.1
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No Item Opsi Jawaban Frekuensi Pre?;:';ase
Sangat Tidak Setuju 0 0
Tidak Setuju 0 0
Y1 Ragu-Ragu 1 14
Setuju 16 232
Sangat Setuju 52 75,4
Jumlah 69 100

Sumber Data: Output Program IBM SPSS 23

Tabel 4.26 menunjukkan bahwa dari 69 responden yang memberikan jawaban

terhadap instrumen penelitian variabel Y pada pernyataan nomor 1 bahwa “Saya

senang belajar PAI melalui metode yang diberikan guru”. Terdapat 52 atau 75,4%

peserta didik yang menjawab opsi Sangat setuju, 16 atau 23,2% yang menjawab opsi

setuju, 1 atau 1,4% menjawab opsi Ragu-ragu, 0 atau 0% menjawab opsi Tidak Setuju,

0 atau 0% menjawab opsi Sangat Tidak Setuju. Setelah data dalam bentuk tabel

distribusi  frekuensi, langkah selanjutnya adalah penyajian data dalam bentuk

histogram, adapun bentuk histogram sebagai berikut:
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Tabel 4.27 Distribusi Frekuensi Item Y.2

No Item Opsi Jawaban Frekuensi Prei;:';ase
Sangat Tidak Setuju 0 0
Tidak Setuju 0 0
Y2 Ragu-Ragu 11 159
Setuju 21 30,4
Sangat Setuju 37 53.6
Jumlah 69 100

Sumber Data: Output Program IBM SPSS 23

Tabel 4.27 menunjukkan bahwa dari 69 responden yang memberikan jawaban
terhadap instrumen penelitian variabel Y pada pernyataan nomor 2 bahwa “Saya
berusaha untuk memahami materi mengenai nilai-nilai pendidikan islam”. Terdapat 37
atau 53,6% peserta didik yang menjawab opsi Sangat setuju, 21 atau 30,4% yang
menjawab opsi setuju, 11 atau 15,9% menjawab opsi Ragu-ragu, 0 atau 0% menjawab
opsi Tidak Setuju, 0 atau 0% menjawab opsi Sangat Tidak Setuju. Setelah data dalam
bentuk tabel distribusi frekuensi, langkah selanjutnya adalah penyajian data dalam

bentuk histogram, adapun bentuk histogram sebagai berikut:
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Tabel 4.28 Distribusi Frekuensi Item Y.3

No Item Opsi Jawaban Frekuensi Pre?;:';ase
Sangat Tidak Setuju 0 0
Tidak Setuju 0 0
Y3 Ragu-Ragu 2 29
Setuju 13 188
Sangat Setuju 54 783
Jumlah 69 100

Sumber Data: Output Program IBM SPSS 23

Tabel 4.28 menunjukkan bahwa dari 69 responden yang memberikan jawaban
terhadap instrumen penelitian variabel Y pada pernyataan nomor 3 bahwa “Saya
merasakan nilai-nilai pendidikan islam sangat bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari”.
Terdapat 54 atau 78,3% peserta didik yang menjawab opsi Sangat setuju, 13 atau 18,8%
yang menjawab opsi setuju, 13 atau 18,8% menjawab opsi Ragu-ragu, 0 atau 0%
menjawab opsi Tidak Setuju, 0 atau 0% menjawab opsi Sangat Tidak Setuju. Setelah
data dalam bentuk tabel distribusi frekuensi, langkah selanjutnya adalah penyajian data
dalam bentuk histogram, adapun bentuk histogram sebagai berikut:
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Tabel 4.29 Distri

busi Frekuensi Item Y.4

No Item Opsi Jawaban Frekuensi Prei;:';ase
Sangat Tidak Setuju 5 7.2
Tidak Setuju 12 174
Y4 Ragu-Ragu 17 246
Setuju 14 203
Sangat Setuju 21 30,5
Jumlah 69 100

Sumber Data: Output Program IBM SPSS 23
Tabel 4.29 menunjukkan bahwa dari 69 responden yang memberikan jawaban
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terhadap instrumen penelitian variabel Y pada pernyataan nomor 4 bahwa “Saya jarang

mengikuti pembelajaran PAI”. Terdapat 21 atau 30,5,3% peserta didik yang menjawab

opsi Sangat setuju, 14 atau 20,3% yang menjawab opsi setuju, 17 atau 24,6%

menjawab opsi Ragu-ragu, 12 atau 17,4% menjawab opsi Tidak Setuju, 5 atau 7,2%

menjawab opsi Sangat Tidak Setuju. Setelah data dalam bentuk tabel distribusi

frekuensi, langkah selanjutnya adalah penyajian data dalam bentuk histogram, adapun

bentuk histogram sebagai berikut;
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Gambar 4.27 Histogram Item No. 4
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Tabel 4.30 Distribusi Frekuensi Item Y.5

No Item Opsi Jawaban Frekuensi Prei;:';ase
Sangat Tidak Setuju 3 43
Tidak Setuju 17 24.6
Y5 Ragu-Ragu 11 15.9
Setuju 9 13.0
Sangat Setuju 29 42.0
Jumlah 69 100

Sumber Data: Output Program IBM SPSS 23

Tabel 4.30 menunjukkan bahwa dari 69 responden yang memberikan jawaban
terhadap instrumen penelitian variabel Y pada pernyataan nomor 5 bahwa “Materi PAI
mengenai nilai-nilai pendidikan islam sangat sulit dipahami”. Terdapat 29 atau 42,0%
peserta didik yang menjawab opsi Sangat setuju, 9 atau 13,0% yang menjawab opsi
setuju, 11 atau 15,9% menjawab opsi Ragu-ragu, 17 atau 24,6% menjawab opsi Tidak
Setuju, 3 atau 4,3% menjawab opsi Sangat Tidak Setuju. Setelah data dalam bentuk
tabel distribusi frekuensi, langkah selanjutnya adalah penyajian data dalam bentuk

histogram, adapun bentuk histogram sebagai berikut:
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Gambar 4.28 Histogram Item No. 5
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Tabel 4.31 Distribusi Frekuensi Item Y.6

No Item Opsi Jawaban Frekuensi Prei;:';ase
Sangat Tidak Setuju 2 2.9
Tidak Setuju 2 29
Y6 Ragu-Ragu 13 18.8
Setuju 21 304
Sangat Setuju 31 44.9
Jumlah 69 100

Sumber Data: Output Program IBM SPSS 23

Tabel 4.31 menunjukkan bahwa dari 69 responden yang memberikan jawaban
terhadap instrumen penelitian variabel Y pada pernyataan nomor 6 bahwa “Saya
menyiapkan pertanyaan sebelum memasuki pembelajaran”. Terdapat 31 atau 44,9%
peserta didik yang menjawab opsi Sangat setuju, 21 atau 30,4% yang menjawab opsi
setuju, 13 atau 18,8% menjawab opsi Ragu-ragu, 2 atau 2,9% menjawab opsi Tidak
Setuju, 2 atau 2,9% menjawab opsi Sangat Tidak Setuju. Setelah data dalam bentuk
tabel distribusi frekuensi, langkah selanjutnya adalah penyajian data dalam bentuk

histogram, adapun bentuk histogram sebagai berikut:
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Gambar 4.29 Histogram Item No. 6



Tabel 4.32 Distribusi Frekuensi Item Y.7

No Item Opsi Jawaban Frekuensi Pre?;:';ase
Sangat Tidak Setuju 0 0
Tidak Setuju 0 0
Y7 Ragu-Ragu 4 58
Setuju 20 20
Sangat Setuju 45 65,2
Jumlah 69 100

Sumber Data: Output Program IBM SPSS 23

Tabel 4.32 menunjukkan bahwa dari 69 responden yang memberikan jawaban
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terhadap instrumen penelitian variabel Y pada pernyataan nomor 7 bahwa “Saya

menerapkan nilai-nilai pendidikan islam dalam kehidupan nyata”. Terdapat 45 atau

65,2% peserta didik yang menjawab opsi Sangat setuju, 20 atau 30,4% yang menjawab

opsi setuju, 4 atau 5,8% menjawab opsi Ragu-ragu, 0 atau 0% menjawab opsi Tidak

Setuju, 0 atau 0% menjawab opsi Sangat Tidak Setuju. Setelah data dalam bentuk tabel

distribusi  frekuensi, langkah selanjutnya adalah penyajian data dalam bentuk

histogram, adapun bentuk histogram sebagai berikut:
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Tabel 4.33 Distribusi Frekuensi Item Y.8

No Item Opsi Jawaban Frekuensi Prei;:';ase
Sangat Tidak Setuju 0 0
Tidak Setuju 1 14
Y8 Ragu-Ragu 11 159
Setuju 22 31,9
Sangat Setuju 35 50,7
Jumlah 69 100

Sumber Data: Output Program IBM SPSS 23
Tabel 4.33 menunjukkan bahwa dari 69 responden yang memberikan jawaban
terhadap instrumen penelitian variabel Y pada pernyataan nomor 8 bahwa “Saya
menghapal surah-surah pendek dalam al-qur’an”. Terdapat 35 atau 50,7% peserta didik
yang menjawab opsi Sangat setuju, 22 atau 31,9% yang menjawab opsi setuju, 11 atau
15,9% menjawab opsi Ragu-ragu, 1 atau 1,4% menjawab opsi Tidak Setuju, 0 atau 0%
menjawab opsi Sangat Tidak Setuju. Setelah data dalam bentuk tabel distribusi
frekuensi, langkah selanjutnya adalah penyajian data dalam bentuk histogram, adapun
bentuk histogram sebagai berikut:
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Gambar 4.31 Histogram Item No. 8
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Tabel 4.34 Distribusi Frekuensi Item Y.9

No Item Opsi Jawaban Frekuensi Prei;:';ase
Sangat Tidak Setuju 0 0
Tidak Setuju 1 14
Y9 Ragu-Ragu 10 145
Setuju 23 33.3
Sangat Setuju 35 50,7
Jumlah 69 100

Sumber Data: Output Program IBM SPSS 23

Tabel 4.34 menunjukkan bahwa dari 69 responden yang memberikan jawaban
terhadap instrumen penelitian variabel Y pada pernyataan nomor 9 bahwa “Saya selalu
hadir tepat waktu dalam pembelajaran PAI”. Terdapat 35 atau 50,7% peserta didik yang
menjawab opsi Sangat setuju, 23 atau 33,3% yang menjawab opsi setuju, 10 atau 14,5%
menjawab opsi Ragu-ragu, 1 atau 1,4% menjawab opsi Tidak Setuju, O atau 0%
menjawab opsi Sangat Tidak Setuju. Setelah data dalam bentuk tabel distribusi
frekuensi, langkah selanjutnya adalah penyajian data dalam bentuk histogram, adapun

bentuk histogram sebagai berikut:
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Gambar 4.32 Histogram Item No. 9



Tabel 4.35 Distribusi Frekuensi Item Y.10
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No Item Opsi Jawaban Frekuensi Prei;:';ase
Sangat Tidak Setuju 0 0
Tidak Setuju 0 0
Y10 Ragu-Ragu 1 14
Setuju 34 493
Sangat Setuju 34 49.3
Jumlah 69 100

Sumber Data: Output Program IBM SPSS 23
Tabel 4.35 menunjukkan bahwa dari 69 responden yang memberikan jawaban

terhadap instrumen penelitian variabel Y pada pernyataan nomor 10 bahwa “Saya

berusaha memiliki buku PAI”. Terdapat 34 atau 49,3% peserta didik yang menjawab

opsi Sangat setuju, 34 atau 49,3% yang menjawab opsi setuju, 1 atau 1,4% menjawab

opsi Ragu-ragu, 0 atau 0% menjawab opsi Tidak Setuju, 0 atau 0% menjawab opsi

Sangat Tidak Setuju. Setelah data dalam bentuk tabel distribusi frekuensi, langkah

selanjutnya adalah penyajian data dalam bentuk histogram, adapun bentuk histogram

sebagai berikut:
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Tabel 4.36 Distribusi Frekuensi Item Y.11
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No Item Opsi Jawaban Frekuensi Pre?;:';ase
Sangat Tidak Setuju 0 0
Tidak Setuju 0 0
Y11 Ragu-Ragu 2 2.9
Setuju 16 232
Sangat Setuju 51 73.9
Jumlah 69 100

Sumber Data: Output Program IBM SPSS 23

Tabel 4.36 menunjukkan bahwa dari 69 responden yang memberikan jawaban

terhadap instrumen penelitian variabel Y pada pernyataan nomor 11 bahwa “Saya

mengikuti pembelajaran PAl mengenai nilai-nilai pendidikan islam”. Terdapat 51 atau

73,9% peserta didik yang menjawab opsi Sangat setuju, 16 atau 23,2% yang menjawab

opsi setuju, 2 atau 2,9% menjawab opsi Ragu-ragu, 0 atau 0% menjawab opsi Tidak

Setuju, 0 atau 0% menjawab opsi Sangat Tidak Setuju. Setelah data dalam bentuk tabel

distribusi  frekuensi, langkah selanjutnya adalah penyajian data dalam bentuk

histogram, adapun bentuk histogram sebagai berikut:
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Tabel 4.37 Distribusi Frekuensi Item Y.12
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No Item Opsi Jawaban Frekuensi Pre?;:';ase
Sangat Tidak Setuju 0 0
Tidak Setuju 0 0
Y12 Ragu-Ragu 5 7.2
Setuju 23 33.3
Sangat Setuju 41 59.4
Jumlah 69 100

Sumber Data: Output Program IBM SPSS 23

Tabel 4.37 menunjukkan bahwa dari 69 responden yang memberikan jawaban

terhadap instrumen penelitian variabel Y pada pernyataan nomor 12 bahwa “Saya

menyakini bahwa nilai-nilai pendidikan islam dapat diterapkan dikehidupan sehari-

hari”. Terdapat 41 atau 59,4% peserta didik yang menjawab opsi Sangat setuju, 23 atau

33,3% yang menjawab opsi setuju, 5 atau 7,2% menjawab opsi Ragu-ragu, 0 atau 0%

menjawab opsi Tidak Setuju, 0 atau 0% menjawab opsi Sangat Tidak Setuju. Setelah

data dalam bentuk tabel distribusi frekuensi, langkah selanjutnya adalah penyajian data

dalam bentuk histogram, adapun bentuk histogram sebagai berikut:
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Tabel 4.38 Distribusi Frekuensi Item Y.13

No Item Opsi Jawaban Frekuensi Preioe/g)t ase
Sangat Tidak Setuju 0 0
Tidak Setuju 2 2,9
Y13 Ragu-Ragu 17 24,6
Setuju 23 33,3
Sangat Setuju 27 39,1
Jumlah 69 100

Sumber Data: Output Program IBM SPSS 23
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Tabel 4.38 menunjukkan bahwa dari 69 responden yang memberikan jawaban

terhadap instrumen penelitian variabel Y pada pernyataan nomor 13 bahwa “Saya

mudah menghapal al-Qur’an”. Terdapat 27 atau 39,1% peserta didik yang menjawab

opsi Sangat setuju, 23 atau 33,3% yang menjawab opsi setuju, 17 atau 24,6%

menjawab opsi Ragu-ragu, 2 atau 2,9% menjawab opsi Tidak Setuju, 0 atau 0%

menjawab opsi Sangat Tidak Setuju. Setelah data dalam bentuk tabel distribusi

frekuensi, langkah selanjutnya adalah penyajian data dalam bentuk histogram, adapun

bentuk histogram sebagai berikut:
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Tabel 4.39 Distribusi Frekuensi Item Y.14

No Item Opsi Jawaban Frekuensi Preioe/g)t ase
Sangat Tidak Setuju 0 0
Tidak Setuju 2 2,9
Y14 Ragu-Ragu 22 31,9
Setuju 27 39,1
Sangat Setuju 18 26,1
Jumlah 69 100

Sumber Data: Output Program IBM SPSS 23

Tabel 4.39 menunjukkan bahwa dari 69 responden yang memberikan jawaban
terhadap instrumen penelitian variabel Y pada pernyataan nomor 14 bahwa “Saya
mampu membaca dan menerjemahkan al-qur’an”. Terdapat 18 atau 26,1% peserta
didik yang menjawab opsi Sangat setuju, 27 atau 39,1% yang menjawab opsi setuju,
22 atau 31,9% menjawab opsi Ragu-ragu, 2 atau 2,9% menjawab opsi Tidak Setuju, O
atau 0% menjawab opsi Sangat Tidak Setuju. Setelah data dalam bentuk tabel distribusi
frekuensi, langkah selanjutnya adalah penyajian data dalam bentuk histogram, adapun
bentuk histogram sebagai berikut:
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Tabel 4.40 Distribusi Frekuensi Item Y.15
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No Item Opsi Jawaban Frekuensi Preioe/g)t ase
Sangat Tidak Setuju 0 0
Tidak Setuju 1 1,4
Y15 Ragu-Ragu 1 14
Setuju 28 40,6
Sangat Setuju 39 56,5
Jumlah 69 100

Sumber Data: Output Program IBM SPSS 23

Tabel 4.40 menunjukkan bahwa dari 69 responden yang memberikan jawaban

terhadap instrumen penelitian variabel Y pada pernyataan nomor 15 bahwa

“Menyakini bahwa nilai-nilai pendidikan islam dapat mengubah perilaku saya”.

Terdapat 39 atau 56,5% peserta didik yang menjawab opsi Sangat setuju, 28 atau 40,6%

yang menjawab opsi setuju, 1 atau 1,4% menjawab opsi Ragu-ragu, 1 atau 1,4%

menjawab opsi Tidak Setuju, 0 atau 0% menjawab opsi Sangat Tidak Setuju. Setelah

data dalam bentuk tabel distribusi frekuensi, langkah selanjutnya adalah penyajian data

dalam bentuk histogram, adapun bentuk histogram sebagai berikut:
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Tabel 4.41 Distribusi Frekuensi Item Y.16

No Item Opsi Jawaban Frekuensi Preioe/s)t ase
Sangat Tidak Setuju 0 0
Tidak Setuju 0 0
Y16 Ragu-Ragu 11 15,9
Setuju 17 25,6
Sangat Setuju 41 59,4
Jumlah 69 100

Sumber Data: Output Program IBM SPSS 23

Tabel 4.41 menunjukkan bahwa dari 69 responden yang memberikan jawaban

terhadap instrumen penelitian variabel Y pada pernyataan nomor 16 bahwa “Meyakini

bahwa perilaku saya akan meningkat setelah belajar nilai-nilai pendidikan islam”.

Terdapat 41 atau 59,4% peserta didik yang menjawab opsi Sangat setuju, 17 atau 25,6%

yang menjawab opsi setuju, 11 atau 15,9% menjawab opsi Ragu-ragu, 0 atau 0%

menjawab opsi Tidak Setuju, 0 atau 0% menjawab opsi Sangat Tidak Setuju. Setelah

data dalam bentuk tabel distribusi frekuensi, langkah selanjutnya adalah penyajian data

dalam bentuk histogram, adapun bentuk histogram sebagai berikut:
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Gambar 4.39 Histogram Item No. 16

B. Pengujian Persyaratan Analisis Data

1. Uji Normalitas Data

Analisis statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian ini adalah

menggunakan tekni analisis korelasi product moment dan regresi linear sederhana.
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Sebelum menganalisis data berdasarkan data yang diperoleh, maka data harus
mememnuhi persyaratan uni analisis yang digunakan. Adapun metode yang digunakan
dalam uji normalitas menggunakan metode Komogrof Smirnov dengan menggunakan
program aplikasi IMB Statistik SPSS 23 dengan rumus one-sample Kolmogrof Smirnov
sebagai berikut

Tabel 4.42 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual
N 69
Normal Parameters®®  Mean .0000000
Std. Deviation 5.75364295
Most Extreme Absolute .075
Differences Positive .070
Negative -.075
Test Statistic .075
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber data: Output Program SPSS 23

Berdasarkan hasil uji normalitas, diketahui nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar
0.200 dan lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai residual kedua
variabel berdistrubusi normal
2. Uji Linearitas

Tujuan dilakukan uji linieritas adalah untuk mengetahui apakah variabel
dependen (Y) dan variabel independen (X) mempunyai hubungan linear dengan
menggunakan analisis regresi linier. Uji ini digunakan sebagai prasyaratan dan
penerapan metode regresi liniar sederhana yakni analisis data selanjutnya. Uji linieritas
dilakukan dengan menggunakan uji F menggunakan Aplikasi program SPSS Versi 23.

Adapun hasil data uji linieritas sebagai berikut:



Tabel 4.43 Hasil Uji Linearitas
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ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df | Square F Sig.
Perkembangan Between (Combined) 1839.129| 22| 83.597 3.045 .001
Afektif Keagamaan *  Groups Linearity 850.900| 1| 850.900| 30.994( .000
Pemahaman Nilai- Deviaion
Nilai Pendidikan from 988.228| 21| 47.058| 1.714| .064
Islam Linearity
Within Groups 1262.871| 46| 27.454
Total 3102.000| 68

Sumber data : Output Program SPSS 23
Berdasarkan nilai probabilitas dengan program SPSS versi 21. Jika
probabilitas sig deviation linearity > 0,05, maka dapat berpola linier. Sebaliknya jika
probabilitas sig deviation linearity < 0,05, maka data tidak berpola linier. Terlihat dari
tabel diatas diperoleh nilai hitung signifikansi hubungan antara variabel pemahaman
nilai-nilai pendidikan islam (X) dengan variabel perkembangan kemampuan afektif
keagamaan (YY) yaitu 0.064 > 0.05 berpola linear. Maka dapat disimpulkan bahwa
variabel pemahaman nilai-nilai pendidikan islam (X) dapat digunakan untuk
memprediksi variabel perkembangan kemampuan afektif keagamaan peserta didik (Y).
3. Uji Signifikan Koefisien Korelasi
Koefisien Korelasi dicari untuk menguji hipotesis dengan melihat seberapa
besar hubungan antara pemahaman nilai-nilai pendidikan islam (X) dengan
Perkembangan kemampuan afektif keagamaan peserta didik (). Berdasarkan analisis
yang telah dilakukan menggunakan bantuan program SPSS Versi 23. Berikut disajikan

Correlation sebagai uji signifikansi



Tabel 4.44 Hasil Analisis Korelasi Bivariate Correlations

Correlations
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Pemahaman Nilai-
- . Perkembangan
Nilai Pendidikan ]
Afektif Keagamaan
Islam

Pemahaman Nilai-Nilai Pearson Correlation 1 524"
Pendidikan Islam Sig. (2-tailed) .000
N 69 69
Perkembangan Afektif Pearson Correlation .524™ 1

Keagamaan Sig. (2-tailed) .000
N 69 69

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Sumber data : Output Program SPSS 23

Tabel korelasi tersebut menunjukan bahwa hubungan antara pemahaman
nilai-nilai pendidikan islam terhadap perkembangan afektif keagamaan pesrta didik
dengan nilai 0,524. Hal ini menunjukan bahwa terjadi hubungan yang sedang antara
pemahaman nilai-nilai pendidikan islam terhadap perkembangan kemampuan afektif
keagamaan peserta didik. Sedangkan arah hubungan adalah positif karena nilai r
positif, berarti semakan tinggi tingkat pemahaman nilai-nilai pendidikan islam maka
semakin tinggi tingkat perkembangan kemampuan afektif keagamaan peserta didik.
Nilai signifikansi 0.000 < 0,05 maka terdapat hubungan secara signifikan antara
pemahaman nilai-nilai pendidikan islam terhadap perkembangan kemampuan afektif
keagamaan peserta didik UPTD SD Negeri 67 Parepare.

4. Pengujian Hipotesis
1. Pengujian Hipotesis Deskriptif

Terdapat dua hipotesis deskriptif yang akan diuji, yakni hipotesis yang terkait

dengan variabel Y dan Hipotesis terkait dengan variabel Y
a. Hipotesis Pemahaman Nilai-Nilai Pendidikan Islam (Variabel X)
Hipotesis deskriptif pada ranah pemahaman nilai-nilai Pendidikan Islam yang

diajukan pada penelitian ini adalah:



Ha= [ >75%
Ho= [ < 75%
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Hipotesis deskriptif tersebut diuji menggunakan uji -t satu sampel dengan

bantuan program SPSS Versi 23. Hasil pengujian ini dapat dilihat pada tabel\
Tabel 4.45 Uji Hipotesis Deksriptif Variabel X

One-Sample Test

Test Value =0

95% Confidence Interval of the

Sig. (2- Mean Difference
t df tailed) Difference Lower Upper
Pemahaman Nilai-
Nilai Pendidikan 129.983 68 .000 106.101 104.47 107.73
Islam

Sumber data : Output Program SPSS 23

Berdasarkan hasil perhitungan nilai t dengan menggunakan rumus-test satu

sampel, maka diperoleh dinilai t sebesar 129,983. Harga thiung Selanjutnya

dibandingkan dengan harga twunel dengan derajat kebebasan ((dk)=n-1=69-1=68) dan

taraf kesalahan o = 0,05 untuk uji satu pihak. Berdasarkan dk 68 dan a = 0,05 ternyata

harga tipel untuk uji satu pihak adalah 1,667. Karena harga thiwung l€bih besar dari harga
traber atau 129,983 > 1,667 maka Ha diterima dan Ho ditolak.

Berdasarkan output tabel one-sampe Test diatas diketahui nilai sig (2-tailed)

0,000 < 0,05 maka sesuai dasar pengambilan keputusan. Jika nilai sig < 0,05 Ha

diterima dan Hg ditolak.

Tabel 4.46 Pedoman dalam memberi interpretasi terhadap koefisien korelasi.

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,299 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
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0,80 -1,000 Sangat Kuat

Skor total variabel pemahaman nilai-nilai pendidikan islam yang diperoleh
dari hasil penelitian adalah 7308. Skor teoritik tertinggi variabel ini tiap responden
adalah 23 x 5 = 115. Angka 23 diambil dari jumah item pernyataan valid
sedangkan angka 5 diambil dari jumlah alternatif jawaban yang terdapat
dipernyataan atau angket yang dibagikan kepada responden. Karena jumlah
responden 69, maka skor kriterium adalah 115 x 69 = 7935. Sehingga tingkat
pemahaman nilai-nilai pendidikan islam adalah 7321 : 7935 = 0,9 atau 90%. Jadi
tingkat pemahaman nilai-nilai pendidikan islam di UPTD SD Negeri 67 Parepare
termasuk kategori sangat kuat.

b. Hipotesis Perkembangan Kemampuan Afektif Keagamaan (Variabel Y)

Hipotesis deskriptif pada ranah Perkembangan Kemampuan Afektif
Keagamaan yang diajukan pada penelitian ini adalah:

Ha=p>75%

Ho= M <75%

Hipotesis deskriptif tersebut diuji menggunakan uji -t satu sampel dengan
bantuan program SPSS Versi 23. Hasil pengujian ini dapat dilihat pada tabel.
Tabel 4.47 Uji Hipotesis Deksriptif Variabel Y

One-Sample Test

Test Value =0
95% Confidence Interval of the
Mean Difference
t df Sig. (2-tailed) | Difference Lower Upper
Perkembangan
Afektif 84.861 68 .000 69.000 67.38 70.62
Keagamaan

Sumber data : Output Program SPSS 23
Berdasarkan hasil perhitungan nilai t dengan menggunakan rumus-test satu

sampel, maka diperoleh dinilai t sebesar 84,861. Harga thiwng Selanjutnya dibandingkan

dengan harga twner dengan derajat kebebasan ((dk)=n-1=69-1=68) dan taraf kesalahan
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a = 0,05 untuk uji satu pihak. Berdasarkan dk 68 dan a.= 0,05 ternyata harga ttapel untuk
uji satu pihak adalah 1,667. Karena harga thitung lebih besar dari harga tanel atau 84,861
> 1,667 maka Ha diterima dan Ho ditolak.

Berdasarkan output tabel one-sampe Test diatas diketahui nilai sig (2-tailed)
0,000 < 0,05 maka sesuai dasar pengambilan keputusan. Jika nilai sig < 0,05 Ha
diterima dan Ho ditolak.

Tabel 4.48 Pedoman dalam memberi interpretasi terhadap koefisien korelasi.

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,299 Rendah
0,40 -0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat Kuat

Skor total variabel perkembangan kemampuan afektif keagamaan yang diperoleh
dari hasil penelitian adalah 4761. Skor teoritik tertinggi variabel ini tiap responden
adalah 16 x 5 = 80. Angka 16 diambil dari jumah item pernyataan valid sedangkan
angka 5 diambil dari jumlah alternatif jawaban yang terdapat dipernyataan atau angket
yang dibagikan kepada responden. Karena jumlah responden 69, maka skor kriterium
adalah 80 x 69 = 5520. Sehingga tingkat pemahaman nilai-nilai pendidikan islam
adalah 4761 : 5520 = 0,8 atau 80%. Jadi tingkat perkembangan kemampuan afektif
keagamaan di UPTD SD Negeri 67 Parepare termasuk kategori sangat kuat.

2. Pengujian Hipotesis Deskriptif

Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini ialah terdapat pengaruh
pemahaman nilai-nilai pendidikan islam terhadap perkembangan kemampuan afektif
keagamaan peserta didik UPTD SD Negeri 67 Parepare. Adapun Hipotesis statistiknya
sebagai berikut:

Ha: f#0

Ho: =0
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Hipotesis asosiatif ini diuji menggunakan uji F dengan bantuan program SPSS
Versi 23. Hasil uji F dapat dilihat pada tabel 4.49 berikut:
Tabel 4.49 Uji F

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 850.900 1 850.900 25.326 .00QP
Residual 2251.100 67 33.599
Total 3102.000 68

a. Dependent Variable: Perkembangan Afektif Keagamaan
b. Predictors: (Constant), Pemahaman Nilai-Nilai Pendidikan Islam

Sumber data : Output Program SPSS 23

Berdasarkan perbandingan antara Fhitung dan Frabel maka Fhitung > Ftabet maka Ha
diterima dan Ho ditolak dan jika Fnitung < Ftabel Maka Ha ditolak dan Ho diterima.
Dimana nilai Friwng dari tabel Anova sebesar 25,326, jadi dapat disimpulkan bahwa
Fhitung > Fravel (25,326 > 3,98) maka Ho ditolak

Berdasarkan nilai probalititas pada tabel anova terlihat nilai Sig. sebesar 0,000
yang lebih kecil daripada 0,05 dengan kata lain terdapat pengaruh yang signifikan
pemahaman nilai-nilai pendidikan islam terhadap perkembangan kemampuan afektif
keagamaan UPTD SD Negeri 67 Parepare.

Evaluasi pengaruh antara variabel X dan Variabel Y dapat dilihat pada
persamaan regresi linear sederhana dengan terlebih dahulu mengambil data yang
diperlukan sebagaimana yang terdapat pada tabel coefficients berikut.

Tabel 4.50 Coefficients

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 13.646 11.021 1.238 .220
Pemahaman Nilai-
.522 .104 .524 5.032 .000
Nilai Pendidikan Islam

a. Dependent Variable: Perkembangan Afektif Keagamaan
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Berdasarkan pada tabel 4.11 Diatas. Didapatkan nilai oo = 13.646 dan B =
0,522. Apabila didistribusikan ke dalam persamaan Y = o + BX, maka hasilnya adalah

sebagai berikut:
Y=13.646 + 0.522X

Persamaan regresi linear sederhana diatas dapat diinterprestasi sebagali
berikut:
a. o = 13.646 memiliki nilai positif yang menunjukan adanya pengaruh
positif variabel X
b. B = 0.522 mengindikasikan besaran pemahaman nilai-nilai pendidikan
islam terhadap perkembangan afektif keagamaan
Selanjutnya untuk mengetahui kontribusi atau sumbangan yang diberikan oleh
variabel X terhadap Variabel Y dapat menggunakan rumus Koefisien Determinasi
dengan berdasarkan tabel 4.12
Tabel 4.51 Model Summary

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .5242 274 .263 5.796

a. Predictors: (Constant), Pemahaman Nilai-Nilai Pendidikan Islam
b. Dependent Variable: Perkembangan Afektif Keagamaan

Sumber data : Output Program SPSS 23
Berdasarkan tabel diatas, terlihat nilai r square atau r* adalah 0,274. Apabila disubtitusi
ke dalam rumus koefisien determinasi (KD) = (r> x 100)% maka koefisien
determinasinya sebesar 27,4%, artinya perkembangan kemampuan afektif keagamaan
peserta didik dipengaruhi sebesar 27,4 oleh pemahaman nilai-nilai pendidikan islam.

Tabel 4.52 Pedoman dalam memberi interpretasi terhadap koefisien korelasi.

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,299 Rendah
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0,40 — 0,599 Sedang
0,60 -0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat Kuat

Berdasarkan tabel pedoman pemberian interprestasi diatas, disimpulkan bahwa
pemahaman nilai-nilai pendidikan islam berpengaruh sangat kuat dikarenakan
memiliki pengaruh 27,4 %. Sedangkan sisanya yakni 100% - 27,4 = 72,6 dipengaruhi
oleh faktor lainnya.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil penelitian akan dijabarkan secara rinci setelah terlebih dahulu
mendeskripsikan variabel penelitian yaitu pemahanan nilai-nilai pendidikan islam (X)
dan Perkembangan kemampuan afektif keagamaan peserta didik (). Penelitian ini
dilaksanakan di UPTD SD Negeri 67 Parepare dengan jumlah populasi 226 peserta
didik dan jumlah sampel 69 peserta didik yang dipilih dengan menggunakan teknik
random samping dan rumus solvin. Adapun teknik pengumpuan datanya yaitu
observasi yang bertujuan untuk mengetahui hasil penelitian dengan keadaan yang
sebenarnya dilapangan, untuk mengetahui pemahaman nilai-nilai pendidikan islam dan
perkembangan afektif keagamaan peserta didik digunakan sebuah angket dan
dokumentasi sebagi bukti telah melakukan penelitian.

Sebelum menganalisis data berdasarkan data yang diperolah. Maka data harus
memenuhi prasyaratan uji analisis normalitas dan linearitas data. Sebagai persyaratan
analisis data selanjutnya. Dari output SPSS pada variabel X dimana nilai probabilitas
(sig) menunjukkan 0,067 > 0,05 yang artinya data berdistribusi normal, pada variabel
Y dimana nilai probabilitas (sig) menunjukkan 0.200 > 0,05 yang artinya data
berdistribusi normal. Dari uji linearitas nilai signifikansi (sig) deviation from linarity
variabel X dan Y adalah 0,064 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan
variabel X (pemahaman nilai-nilai pendidikan islam) dan Variabel Y (perkembangan
kemampuan afektif keagamaan peserta didik UPTD SD Negeri 67 Parepare) adalah

data berpola linear.
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1. Tingkat pemahaman nilai-nilai pendidikan islam di UPTD SD Negeri 67 Parepare

Berdasarkan hasil analisis data dekstiptif yang telah dilakukan, skor variabel
pemahaman nilai-nilai pendidikan islam antara 86 sampai dengan 115 nilai rata-rata
(mean) sebesar 106, median 107, modus 110, varians 45.975, standar deviasi 6.780,
range 31, nilai minimum sebesar 86, nilai maximum sebesar 115, dan jumlah
keseluruhan (sum) sebesar 7321.

Hasil Output tabel One-Sampel Test diketahui sig (2-tailed) adalah sebesar
0,000 < 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak. Skor perhitungan yang didapatkan pada
variabel X sebesar 0,9 atau 90% artinya tingkat pemahaman nilai-nilai pendidikan
islam peserta didik UPTD SD Negeri 67 Parepare lebih termasuk kategori sangat
tinggi.

2. Tingkat perkembangan kemampuan afektif keagaman peserta didik UPTD SD
Negeri 67 Parepare.

Berdasarkan hasil analisis data dekstiptif yang telah dilakukan, skor variabel
perkembangan kemampuan afektif keagamaan peserta didik UPTD SD Negeri 67
Parepare antara antara 49 sampai dengan 80, nilai rata-rata (mean) sebesar 69, median
69, modus 68, varians 46,618, standar deviasi 6,754, range 31, nilai minimum sebesar
49, nilai maximum sebesar 80, dan jumlah keseluruhan (sum) sebesar 4761.

Hasil Output tabel One-Sampel Test diketahui sig (2-tailed) adalah sebesar
0,000 < 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak. Skor perhitungan yang didapatkan pada
variabel X sebesar 0,8 atau 80% artinya tingkat perkembangan kemampuan afektif
keagamaan peserta didik UPTD SD Negeri 67 Parepare lebih termasuk kategori sangat
tinggi.

3. Pengaruh Pemahaman Nilai-Nilai Pendidikan Islam Terhadap Perkembangan
Kemampuan Afektif Keagamaan Peserta Didik UPTD SD Negeri 67 Parepare.

Sesuai hasil penelitian yang dilakukan di UPTD SD Negeri 67 Parepare
diketahui bahwa terdapat pengaruh pemahaman nilai-nilai pendidikan islam terhadap
perkembangan kemampuan afektif keagamaan peserta didik. Hal ini dibuktikan oleh

hasil penelitian yang terdapat pada tabel model summary menunjukan bahwa pengaruh
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antara pemahaman nilai-nilai pendidikan islam dengan perkembangan kemampuan
afektif keagamaan peserta didik kuat (positif), yaitu R = 0,524. Arti positif adalah
pengaruh antara Variabel X dan Y signifikan, maksudnya semakin baik pemahaman
nilai-nilai pendidikan islam peserta didik, maka semakin meningkat perkembangan
kemampuan afektif keagamaan begitupun sebaliknya. Model persamaan regresi untuk
memperkirakan tingkat perkembangan kemampuan afektif keagamaan peserta didik
yang dipengaruhi oleh pemahaman nilai-nilai pendidikan islam Y= 13.646 + 0.522 X.
Dimana Y adalah perkembangan kemampuan afektif keagamaan, sedangkan X adalah
pemahaman nilai-nilai pendidikan islam. Dari tabel coefficient (o) diperoleh sig =
0,000 < 0,05 maka Ho ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
signifikan antara pemahaman nilai-nilai pendidikan islam terhadap perkembangan
afektif keagamaan peserta didik UPTD SD Negeri 67 Parepare.

Besar pengaruh X terhadap Y dapat diketahui dengan berpedoman pada nilai
R Square data r? yang terdapat pada output SPSS bagian model summary. Diketahui
nilai r>= 0,274. Nilai tersebut berarti bahwa besarnya kontribusi pengaruh pemahaman
nilai-nilai pendidika islam (X) terhadap perkembangan kemampuan afektif keagamaan
peserta didik (Y) sebesar 27,4 %.

Berdasarkan tinjuan terdahulu pada skripsi Jumriah dengan judul “Pengaruh
nilai-nilai pendidikan islam terhadap perkembangan moral peserta didik Raudhatul
Athfal (RA) UMDI Kampung Baru Parepare). Hasil penelitian pada skripsi Jumriah
bahwa nilai r = 0,196 yang artinya terdapat pengaruh nilai-nilai pendidikan islam
terhadap perkembangan moral peserta didik Raudhatul Athfal (RA) UMDI Kampung
Baru Parepare. Sedangkan pada hasil penelitian ini nilai r = 0,524 yang artinya terdapat
pengaruh pemahaman nilai-nilai pendidikan islam terhadap perkembangan
kemampuan afektif keagamaan peserta didik UPTD SD Negeri 67 Parepare. Pada
kedua penelitian ini terdapat perbedaan yaitu variabel yang dipengaruhi dimana
penelitian Jumriah membahas tentang Perkembangan emosional dan pada penelitian
ini membahas tentang perkembangan kemampuan afektif keagamaan peserta didik.



BAB V

PENUTUP
A.Kesimpulan

Berdasarkan nilai analisi yang telah diuraikan pada skripsi yang membahas
tentang pengaruh pemahaman nilai-nilai pendidikan islam terhadap perkembangan
kemampuan afektif keagamaan peserta didik UPTD SD Negeri 67 Parepare, dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Tingkat pemahaman nilai-nilai pendidikan islam peserta didik UPTD SD

Negeri 67 Parepare diperoleh dari One-Sampel Test diketahui sig (2-
tailed) adalah sebesar 0,000 < 0,05 maka Haditerima dan Ho ditolak. Skor
perhitungan yang didapatkan pada variabel X sebesar 0,9 atau 90%. Maka
dapat disimpulan tingkat pemahaman nilai-nilai pendidikan islam peserta
didik UPTD SD Negeri 67 Parepare lebih termasuk kategori sangat tinggi.

2. Tingkat perkembangan kemampuan afektif keagamaan peserta didik
UPTD SD Negeri 67 Parepare diperoleh One-Sampel Test diketahui sig
(2-tailed) adalah sebesar 0,000 < 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak.
Skor perhitungan yang didapatkan pada variabel Y sebesar 0,8 atau 80%.
Maka dapat disimpulkan tingkat perkembangan kemampuan afektif
keagamaan peserta didik UPTD SD Negeri 67 Parepare lebih termasuk
kategori sangat tinggi.

3. Berdasarkan data dari tabel coefficient (o) diperoleh sig = 0,000 < 0,05
maka Ho ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
signifikan antara pemahaman nilai-nilai pendidikan islam terhadap
perkembangan afektif keagamaan peserta didik UPTD SD Negeri 67
Parepare.

B. Saran

Meskipun Hasil dalam penelitian ini menunjukan bahwa pengaruh

pemahaman nilai-nilai pendidikan islam terhadap perkembangan afektif keagamaan

peserta didik memiliki pengaruh yang signifikan. Namun sebagai saran pemahaman
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nilai-nilai pendidikan islam kedepannya semakin ditingkatkan kearah yang lebih baik.
Dimana kita ketahui pemahaman nilai-nilai pendidikan islam tidak hanya dilakukan
dengan teori saja tetapi adanya sebuah implementasi dikehidupan sehari-hari agar nilai-
nilai pendidikan islam melakat pada diri peserta didik dan dapat meningkatkan
perkembangan afektif keagamaan peserta didik. Maka dari itu pihak pendidik lebih
memperhatikan kondisi peserta didik dalam mengembangkan perilaku yang pada saat

pembelajaran berlangsung.
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Segala biaya akibat diterbitkannya surat keputusan ini dibebankan kepada
anggaran belanja IAIN Parepare;

Surat keputusan ini diberikan kepada masing-masin bersangkutan untuk
diketahui dan dilaksanakan sebagaimana mestinya. WE b

Ditetapkan di . Parepare
ada Tanggal . 05Agustus 2021

al
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Lampiran 2 Permohonan Izin Penelitian

P KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE
FAKULTAS TARBIYAH
Alamal 71 Amal Baku No Ok Sorsatig Parspmre 91112 8 0421 21807 Faeléds
1Y) o 9% Parepare 51100, webaste s« o pnparn s o1 email mnl i smnpare sc of

Nomor : B.1602/In.39.5.1/PP.00.9/04/2022
Lampiran : 1 Bundel Proposal Penelitian
Hal : Permohonan Rekomendasi Izin Penelitian

Yth. Walikota Parepare
C.q. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu

di-
Kota Parepare

Assalamu Alaikum Wr. Wb.
Dengan ini disampaikan bahwa mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Parepare :

Nama : Fatwah Dwi Suci. B
TempalTgl. Lahir : Parepare, 14 November 1999
NIM :18.1100.008
Fakultas / Program Studi : Tarbiyah / Pendidikan Agama Islam
Semester VIl (Delapan)
Alamat . JI. Bumi Harapan, Kel. Bumi Harapan, Kec. Bacukiki Barat,

Kota Parepare

Bermaksud akan mengadakan penelitian di wilayah Kota Parepare dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudul “"Pengaruh Nilai-Nilai Pendidikan Islam Terhadap
Perkembangan Kemampuan Afektif Keagamaan Peserta Didik UPTD SD Negeri 67
Parepare". Pelaksanaan penelitian ini direncanakan pada bulan April sampai bulan Mei
Tahun 2022.

Demikian permohonan ini disampaikan atas perkenaan dan kerjasamanya diucapkan terima
kasih.

Wassalamu Alaikum Wr. Wb.
Parepare, 27 April 2022

Tembusan

1 Rektor IAIN Parepare
2 Dekan Fakultas Tarbiyah
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Lampiran 3 Rekomendasi Penelitian

SRN 1P0000271

PEMERINTAH KOTA PAREPARE
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU

Jalan Veteran Nomor 28 Telp (0421) 23594 Faximile (0421) 27719 Kode Pos 91111, Email : dpmpisp@pareparekota,go. id

REKOMENDASI PENELITIAN
Nomor : 271/IP/DPM-PTSP/5/2022

Dasar : 1. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2002 tentang Sistem Penelitian, Peng dan Pe P
limu Pengetahuan dan Teknologi.
2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 64 Tahun 2011 tentang Pedoman Penerbitan
Rekomendasi Penelitian.

3. Peraturan Walikota Parepare No. 45 Tahun 2020 Tentang Pendelegasian Wewenang Pelayanan
Perizinan dan Non Perizinan Kepada Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu

Pintu.
Setelah memperhatikan hal tersebut, maka Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu :
KEPADA MENGIZINKAN
NAMA : FATWAH DWI SUCIL. B
UNIVERSITAS/ LEMBAGA  : INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PAREPARE
Jurusan : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
ALAMAT : JL. BUMI HARAPAN PAREPARE
UNTUK : dalam Kota Parepare dengan keterangan sebagai

berikut :
JUDUL PENELITIAN : PENGARUH NILAI-NILAI PENDIDIKAN ISLAM TERHADAP
IBANGAN KEMAMPUAN AFEKTIF KEAGAMAAN PESERTA

PERKEM
DIDIK UPTD SD NEGERI 67 PAREPARE

LOKASI PENELITIAN : DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN KOTA PAREPARE (UPTD
SDN 67) PAREPARE

LAMA PENELITIAN : 12 Mei 2022 s.d 30 Juni 2022
a. Rekomendasi Penelitian beriaku selama penelitian berlangsung
b. Rekomendasi ini dapat dicabut apabila terbukti melakukan pelanggaran sesuai ketentuan perundang - undangan

Dikeluarkan di: Par?a
Pada Tangaal : Mei 2022

KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL
DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
KOTA PAREPARE

RN Hj. ST. RAHMAH AMIR, ST, MM

Pangkat : Pembina (IV/a)
NIP : 19741013 200604 2 019

Biaya : Rp. 0.00

o UUITE No. 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayet |

Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik darn/atau hast cetaknyd merupakan st bukt hukum yang sah Balal
* Dokumen ini tilah secara elektronk yang [ ‘ .
o Dokumen i dapat dibuktan keasliannya dengan terdaftar & database DPMPTSP Kota Parepare (scan QRCode)

[c)E
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Lampiran 4 Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian

PEMERINTAH KOTA PAREPARE
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

UPTD SD NEGERI 67 PAREPARE

J1.Pemuda Kel. Tro Sompe Kec. Bacukiki Barat Telp. (0421) 27641 Email:sdnt T parepare: a gmail.com

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKSANAKAN PENELITIAN
Nomor : 421/139/VI/UPTD SDN67/2022

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama . ISNA, S. Pd.
NIP : 19830623 200902 2 006
Jabatan/Tugas : Kepala UPTD SD Negeri 67 Parepare

Menerangkan Bahwa :

Nama : FATWAH DWISUCL B
Tempat/Tgl Lahir : Parepare, 14 November 1999
NIM 2 18.1100.008

Program Studi : Pendidikan Agama Islam
Jenis Kelamin : Perempuan

Pekerjaan - Mahasiswa

Alamat . JI. Bumi Harapan

Yang tersebut namanya diatas benar telah melakukan penelitian di UPTD SD
Negen Parepare Kota Parepare dengan judul Penelitian:

“PENGARUH PEMATIAMAN NILAI-NILAI PENDIDIKAN ISLAM
TERHADAP PERKEMBANGAN KEMAMPUAN AFEKTIF
KEAGAMAAN PESERTA DIDIK UPTD SD NEGERI 67 PAREPARE"”
Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana

meslinya”.

:pare, 07 Juni 2022
R Sekolah
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Lampiran 5 Kisi-kisi Instrumen

No Variabel Indikator Pernyataan Jumlah
Sifat
1,2,3 3
Variabel X keagamaan
(Pengaruh Jujur 4,5,6,7,8 5
1 | pemahaman Nilai- Etika dan 9,10,11,12,13,14,15, 1
Nilai Pendidikan moral 16,17,18,19,20
Islam) Tolong
21,22,23 3
Menolong
Variabel Y Sikap 1,2,3,4,5 5
) (Perkembangan Minat 6,7,8,9,10,11 6
Afektif Konsep Diri 12 1
Keagamaan) Nilai 13,14,15,16, 4

XiX




Lampiran 6 Instrumen Penelitian
ANGKET PENELITIAN
DI UPTD SD NEGERI 67 PAREPARE

I. PETUNJUK PENGISIAN

Pilihlah salah satu alternatif jawaban yang tersedia dengan memberi tanda
(\) pada jawaban yang anda pilih

Alternatif jawaban adalah sebagai berikut:

SS : Sangat Setuju
S . Setuju
RG : Ragu-Ragu
TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju
I1. IDENTITAS
1. Nama
2. Kelas
3. NISN

Pemahaman Nilai-Nilai Pendidikan Islam (Variabel X)

Pilihan
No. Pernyataan

SS| S |RG | TS | STS

1. | Mengucapkan salam dan menjawab salam
Mengucapkan basmalah sebelum
2. | beraktivitas dan mengucapkan hamdalah
sesudah beraktivitas

3 Mengucapkan salam ketika masuk dalam
kelas

4. | Mengakui kesalahan yang dibuat

5 Terbiasa menerima dan memberi sesuatu
dengan tangan kanan

XX



Tidak mengganggu temannya ketika

> sedang melakukan shalat

7. Mengucapkan  terima  kasih  ketika
menerima barang atau hal lainnya

8. Mengembalikan sesuatu yang bukan
haknya

9. | Berpakaian rapi ketika masuk sekolah

10. | Menjaga keamanan dan kenyamanan kelas

11. | Menyiapkan alat  tulis sebelum
pembelajaran

12. | Tepat waktu memasuki kelas

13. | Mengikuti mata pembelajaran tertib

14. | Membuang sampah pada tempatnya

15. | Tidak menggunakan senjata tajam

16. Berteman baik dan membantu teman dalam
kesusahan

17. Menunjukan perilaku yang baik di kelas
maupun di sekolah

18. Berbicara secara pelan didepan orang yang
lebih tua

19. | Meminjam barang orang lain dengan hati-
hati

00. | Percaya diri  dalam  mengemukakan
pendapat

21. | Bertanggung jawab akan perbuatan

22. | Membantu teman dalam kesusahan

23 Membantu guru tanpa mengharapkan

imbalan

XXi




Perkembangan Kemampuan Afektif Keagamaan (Variabel Y)

Pilihan
No. Pernyataan
SS RG | TS | STS

1 Saya senang belajar PAI melalui metode
yang diberikan guru

5 | Saya berusaha untuk memahami materi
mengenai nilai-nilai pendidikan islam
Saya merasakan nilai-nilai pendidikan

3. |islam sangat bermanfaat bagi kehidupan
sehari-hari

4. | Saya jarang mengikuti pembelajaran PAI

5. Materi PAI mengenai nilai-nilai pendidikan
islam sangat sulit dipahami

6. Saya menyiapkan pertanyaan sebelum
memasuki pembelajaran

7. Saya menerapkan nilai-nilai pendidikan
islam dalam kehidupan nyata

8. Saya menghapal surah-surah pendek dalam
al-qur’an

9, Saya selalu hadir tepat waktu dalam
pembelajaran PAI

10. | saya berusaha memiliki buku PAI

11, | Saya mengikuti  pembelajaran  PAI
mengenai nilai-nilai pendidikan islam
Saya menyakini  bahwa nilai-nilai

12. | pendidikan islam  dapat diterapkan
dikehidupan sehari-hari

13. | saya mudah menghapal al-Qur’an

14. | Saya mampu membaca dan
menerjemahkan al-qur’an

15, Menyakini bahwa nilai-nilai pendidikan
islam dapat mengubah perilaku saya

XXii




16.

Meyakini bahwa perilaku saya akan

meningkat  setelah
pendidikan islam

belajar

nilai-nilai
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Lampiran 7 Tabulasi Hasil Uji coba Variabel X
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Lampiran 8 Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Variabel X

Pl |P2 [P3 |P4 |P5 |P6 [P7 |P8 [ P9 |P10|P11|P12 |P13[P14 |P15|P16 [P17 |P18 |P19 |P20 |P21 [P22 |P23 [P24 |P25 TOTAL

IP1  Pearso

n .841.01|.49|.49|.35(.27|.73| .49| .57 | .64 | .27 | .42| .18 .46| .51| .61 | .27 | .64| .57 | .42| .19] .15] .27| .58 N

Correla ! o*( of o o 1 9 3| o 27| 2| 9 0] 3| 4 40" 9| 2| 2" O 7 41 9| 8~ o1t

tion

Sig. (2- .00(.96(.02|.02|.12|.23 (.00 .02| .00 .00( .23|.06| .44].03|.02].00|.23|.00|.00| .06 .40| .51 .23 .00 004

tailed) o| 8| 8| 8| 9| 4| o| 8| 8| 2 4| 5| of 9| of 4| 4] 2| 8| 5| 6 6] 4| 6

N 20| 20| 20| 20| 20| 20] 20] 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20 20
|P2  Pearso

n .84 .06|.37|.68].53|.15|.60| .37| .68| .76| .41| .50| .05| .55| .61 | .61| .41| .49| .68| .50| .42 | .46 .41| .46 .

Correla | 0" ! 9| 5| 7| 77| 7| 0"| 5| 17| 47| 9| 0| 0| 3| 2*| 2| 9f 1°f ™| O 9f 7| 9| € 080

tion

Sig. (2- | .00 .77].10(.00|.01]|.50(.00|.10|.00| .00 .06 .02|.83(.01].00|.00|.06].02(.00|.02|.05|.03].06( .03 o001

tailed) 0 3 3 1 5] 8 5 3 1 0 6 51 3 11 4| 4 6 8 1 5 9 8l 6 8

N 20 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20 20
|IP3  Pearso

n .01] .06 .06].241.02|.49(.13|.06|.06| .16 .20| .48| .57 .43| .25] .30 .20| .01| .06 .06| .41] .25] .20| .09

Correla 0 9 | 9 1 5( & 5 9 5 5 9| 2| 4*| 6| 3 0 9 5 5 9 9 1 9 6 347

tion

Sig. (2- | .96 .77 77(.30(.91|.02|.57|.77|.78]| .48] .37 .03] .00 .05]| .28 .19| .37 | .95| .78 .77| .06 | .28 .37 | .68 134

tailed) 8| 3 3| 6/ 8| 5| ol 3| 6| 6 6| 1| 8| 5| 2 9| 6| O 6] 3| 6| 6| 6| 6

N 20| 20| 20f 20| 20| 20) 20) 20| 20| 20| 20| 20| 20] 20| 20| 20| 20| 20| 20) 20| 20| 20| 20| 20] 20 20
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|4

Pearso

n 491 .37| .06 .371.00(.15(.60(.37|.15] .21 .15 .25 .30 .05 .10] .44 .15| .49| .15| .25| .03 ] .04 | .15 .46

Correla 0"l 5|1 9 ! 5] o 7| 0| 5 7 8l 7 of 2 ol 2| 2| 7 1 7 of 9 21 7| 6 306

tion

Sig. (2- | .02] .10 .77 .10(1.0|.50| .00 .10| .50| .35| .50] .28] .19| .83| .66 .05| .50 .02| .50 .28 .87| .85 .50 .03 113

tailed) 8| 3| 3 3| 00| 8 5| 3| 8 5| 8| 8 6 3| 9 1| 8| 8| 8| 8] 0] 9| 8| 8

N 20 20| 20| 20| 20] 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20 20
|IPS  Pearso

n 49| .68( .24 .37 .35|.41]| .60| .37| .68]|.76| .68| .50] .30 .55| .61 | .61| .68 .49 .68 .50 .42| .67| .68 .69 .

Correla | 0| 77| 1| 5 : 8 9| 0" 5| 17| 47| 12| o 2| 3| 2*| 2™ 17| 17| 1*| O 9| 97| 17| 9" 758

tion

Sig. (2- | .02].00( .30] .10 .12(.06|.00(|.10|.00|.00| .00 .02| .19 .01|.00|.00|.00|.02| .00 .02|.05].00] .00 .00

tailed) 8 1] 6| 3 1 6] 5| 3 1] Oof 1 5] 6 11 4| 4 1 8 1 5] 9 1 1 1 000

N 20] 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20] 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20 20
|IP6  Pearso

n .35].53|.02(.00{ .35 .26(.23|.35|.71)| .54| .56 | .64| .32| .61| .43| .39| .56 .54 .71| .64| .61] .63] .56 | .30 .

Correla 11 771 5| 0] 8 ! 3 4 8| 3" 7| 3| 57| 4] 27| 9| 0| 3| 77| 37| 57| 57| 87| 3" 1 649

tion

Sig. (2- §.121.01].91(1.0] .12 .26|.32|.12|.00] .01 .01|.00(.16|.00|.05(.08).01|.01|.00|.00(.00(.00|.01{.19 002

tailed) 9] 5| 8| 00| 1 31 O 11 O 3 O 2| 4] 4] 3| 9| O 3] O 21 4| 2| O] 8

N 20| 20| 20| 20| 20| 20) 20) 20| 20| 20| 20| 20| 20] 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20 20
P7  Pearso

n 271 .15| .49| .15 .41 .26 59| .68 .56 .43|.78|.73|.81| .81| .47 .54 .78| .43| .56 .52 .50 .50| .78 | .63 "

Correla 9 7| 8| 7| 9| 3 y 5 1~ o*| 5| o”| 4*| 1*| 1*| 1°| 2| 0| 5| O'| 47| 8| 7| 0"| 5" 704

tion
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Sig. (2- | .23|.50|.02| .50| .06 .26 .00|.00(.01(.05(.00|.00|.00|.00|.03].01]|.00|.05|.01|.01|.02|.02|.00] .00 000

tailed) 4] 8| 5| 8| 6| 3 6 1| o| 5| o] o] o| o] 6 4| of 5| of 8 2| 3 0] 3

N 20) 20f 20| 20| 20 20| 20| 20| 20| 20) 20f 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20 20 20
P8  Pearso

n .73|.60|.13|.60( .60 .23].59 .87|.59| .42 .59 .43| .48| .48| .42| .68| .59| .54 | .48 .43| .20 .40| .59 .81 "

Correla | 3| 0™ 5 0o™| 0™| 4| 5~ ! 3| 57| 9| 57| 6| 2| 2| 3| 3" 57| 8| 0| 6| 4| 7| 57| 4~ 736

tion

Sig. (2- | .00].00|.57].00].00]|.32].00 .00(.00(.05(.00|.05|.03].03|.06].00]|.00|.01|.03|.05|.38(.07|.00{ .00 000

tailed) 0|l 5| O] 5] 5] O] 6 0 6 91 6| 4| 1 11 3 11 6 21 2| 4 7 5| 6] O

N 20| 20| 20| 20| 20| 20) 20] 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20 20
IP9  Pearso

n .491.37|.06].37|.37| .35 .68 .87 .68| .21 .68|.50| .55| .55| .35| .61| .68 | .49| .41| .50| .23 | .46| .68 .69 .

Correla 0l 5| 9| 5| 5| 8| 17| 3" : 1| 8| 17| o 3| 3| 7| 2| 1| 1 9| o 4| 7| 17| 9" 706

tion

Sig. (2- | .02|.10| .77| .10 .10 .12] .00 .00 .00( .35(.00f.02f.01].01|.12].00|.00|.02|.06|.02|.32|.03| .00 .00 o001

tailed) 8| 3| 3] 3] 3| 1] 1] O 1 5| 1| 5| 1| 1| 2| 4| 1| 8 6| 5| o 8] 1| 1

N 20 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20 20
|P10 Pearso

n .57|.68|.06(.15(.68(.71|.56|.59( .68 .66 .78 .73| .39 .81 .68| .68|.78]| .66| .78 .73| .50| .68 .78 .63 .

Correla 2** 1** 5 7 1** 3“ 0* 5** 1** 1 3** O** 4** 0 1** 5“ 5** O~k~k 3** O~k~k 4** 8* 5** 0** 5** ) 863

tion

Sig. (2- | .00] .00 .78|.50(.00|.00].01|.00] .00 .00]1.00|.00|.08(.00f.00|.00|.00(.00|.00f.00f.02].00].00] .00

tailed) 8| 1| 6| 8| 1| 0] 0] 6] 1 1| of of 9f of 1f 1f o 1| O] O] 2| 1] o] 3 000

N 20) 20| 20) 20| 20| 20) 20] 20) 20) 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20] 20 20
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|P11 Pearso
n 641.76|.16|.21(.76| .54 ] .43 ] .42| .21| .66 .66].65(.28] .72 .57| .50| .66 .52] .89| .65| .64 ] .61| .66 .50 "
Correla 2** 4** 5 8 4** 7* 5 9 8 3** 1 3** 5** 5 4** 9“ 5* 3** 4* 2** 5** 8** 1** 3”{ 9* 770
tion
Sig. (2- | .00| .00 .48|.35(.00(.01|.05|.05(.35] .00 .00 .00(.22|.00{|.00|.02|.00].01].00|.00|.00(.00[.00| .02 000
tailed) 2] 0| 6| 5| of 3] 5| 9| 5| 1 1| 2| 3] o 7| 3| 1| 8| 0| 2 2| 4| 1| 2
N 20) 20f 20| 20f 20] 20| 20| 20| 20| 20] 20f 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20f 20| 20| 20 20 20
P12 Pearso
n 271 .411.20|.15| .68 .56|.78| .59| .68| .78 .66 .73]1.60|.81| .47|.54|1.0| .43|.78|.73| .67| .86| 1.0] .63 .
COI’I‘eIa 9 9 9 7 1** 3** 0** 5** 1** 0** 3** 1 4** 1** 1** 1* 2* Oo** 5 0** 4** 1** 2** 00** 5** 874
tion
Sig. (2- | .23].06|.37|.50|.00|.01].00].00|.00]|.00| .00 .00 .00(.00(.03|.01|.00|.05|.00|.00]|.00|.00].00] .00 000
tailed) 41 6| 6| 8| 1| Of O 6 11 O 1 ol 5| O] 6] 4] O 5] 0Of O 1 ol of 3
N 20| 20| 20| 20| 20| 20) 20) 20| 20| 20| 20| 20| 20] 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20 20
|IP13 Pearso
n .421.50( .48].25|.50| .64 .73].43|.50| .73 .65] .73 .70| .90( .61| .68|.73| .65|.73|.80| .78 .59 .73| .46 .
Corl’ela o O* 2* 0 0* 5m 4** 6 0* 4** 5** 4** 1 4** 5** 2»« 0” 4** 5** 4** O** 1** 4** 4n 6* 873
tion
Sig. (2- | .06|.02|.03|.28(.02|.00|.00|.05|.02|.00| .00| .00 .00 .00(.00|.00|.00|.00|.00|.00]|.00|.00].00].03 000
tailed) 5| 5| 1| 8| 5| 2| 0| 4| 5| 0] 2| O 1 o 4| 1f o| 2| 0| o] o 6] O] 8
N 20 20| 20| 20f 20 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20 20
P14 Pearso
n .18 .05 .57 .30( .30 .32 .81 .48 .55( .39 .28 .60 .70 .59| .28 .49 .60| .50| .39| .50] .42] .33] .60 .51 N
Correla 3 o 47| 2| 2| 4|17 2| 3| O 5] 17| 4~ ! 6™l 7| 27| 1| 4 of 3| 4] 2| 17| 5 054
tion
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Sig. (2- | .44|.83|.00| .19 .19 .16].00|.03|.01|.08]|.22] .00 .00 .00| .22 .02 .00|.02|.08]|.02]|.06].15].00]| .02 002

tailed) o] 3| 8| 6| 6| 4] 0| 1| 1| 9| 3] 5| 1 6 o 7| 5| 3| 9| 4] 3| 2] 5] O

N 20 20| 20| 20| 20] 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20 20
|IP15 Pearso

n 46].55(.43]|.05|.55].61|.81).48|.55].81|.72] .81] .90 .59 .69].62|.81|.50|.81|.70|.73|.67].81] .51 .

Correla 4* 3* 6 0 3* 2** 1** 2* 3* 1** 4** 1** 5** 6** 1 8** 9** 1** 4* 1** 4** 8** 3** 1** 5* ) 885

tion

Sig. (2- | .03].01(.05|.83(.01|.00].00|.03|.01|.00|.00(.00|.00] .00 .00|.00|.00|.02|.00]|.00|.00|.00|.00f .02

tailed) 9| 1| 5| 3| 1| 4] O] 1| 1] 0| O] O| O] 6 i 3 of 3| 0] 1 0| 1| O] O 000

N 20 20| 20| 20| 20| 20) 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20 20
|P16 Pearso

n 51|.61|.25|.10(| .61 .43|.47|.42|.35| .68| .57| .47 | .61| .28 .69 72| 47| .57| .68 .61| .54 .41| 47| .57 "

Correla | 47| 2™ 3| 2| 2= 9f 1 3| 7| 57| 9°| 1| 2*| 7] 8" ! 2= 1| 9| 57| 2| 2] 6] 1| 1* 715

tion

Sig. (2- | .02].00|.28].66].00|.05|.03]|.06|.12|.00|.00|.03|.00| .22 .00 .00 .03|.00(.00|.00|.01].06].03]| .00 000

tailed) o] 4| 2| 9| 4] 3| 6| 3| 2 1 71 6| 4| O 1 of 6 7 1| 4| 4| 8| 6] 9

N 20| 20| 20| 20| 20| 20) 20) 20| 20| 20| 20| 20| 20] 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20 20
|P17 Pearso

n .61].61|.30] .44 .61].39|.54|.68|.61| .68| .50| .54 .68 .49| .62]| .72 54| .65| .54 | .68 .48 .41| .54| .76 N

Correla 0** 2** O 2 2n 0 2* 3** 2** 5** 5* 2* 0** 2* 9** 2** 1 2* 3** 2* 0** 9* 6 2* lu 804

tion

Sig. (2- | .00|.00| .19|.05|.00(.08].01|.00|.00|.00|.02].01|.00|.02|.00] .00 .01(.00(.01|.00(.02|.06{.01].00 000

tailed) 41 41 9 11 4| 9| 4 1] 4 1 3| 4 1] 7 3] O 41 2| 4 1] 9 8l 4| O

N 20) 20| 20) 20f 20) 20| 20| 20| 20| 20] 20| 20] 20| 20| 20] 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20 20
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IP18

Pearso

n .27].41|.20].15| .68 .56(.78|.59| .68 .78| .66| 1.0| .73| .60 .81 .47 | .54 A43|.78|.73| .67 .86] 1.0( .63 "

Correla 9 9 9 7 l** 3** O** 5** 1** 0** 3** 00** 4« l** l** 1* 2* 1 5 0** 4** 1** 2** 00“ 5“ 874

tion

Sig. (2- | .23|.06|.37|.50(.00(.01|.00|.00|.00(|.00|.00|.00].00|.00|.00].03]|.01 .05 .00( .00(.00(.00(.00] .00 000

tailed) 4] 6| 6| 8| 1| 0| Oo| 6| 1| Oo| 1| O O| 5| O 6| 4 5( of of 1| of o] 3

N 20 20| 20| 20| 20] 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20 20
|IP19 Pearso

n .64].49|.01].49|.49| .54 .43| .54 .49]| .66| .52| .43 | .65 .50| .50| .57 .65] .43 .66|.65|.30] .24 .43| .71 .

Correla | 2*| 1| 5| 1| 1°| 7| 5| 8| 1| 3| 4| 5| 57| 4| 4| 97| 3"| 5 ! 3| 571 7|1 1| 5| 2~ 702

tion

Sig. (2- | .00].02|.95|.02|.02].01].05|.01|.02|.00|.01|.05]|.00|.02(.02].00|.00] .05 .00 .00(.18| .30{ .05] .00 001

tailed) 2| 8| o| 8| 8| 3| 5| 2| 8| 1| 8| 5| 2| 3| 3| 7| 2| 5 1 2 8| 7| 5] O

N 20] 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20] 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20 20
|IP20 Pearso

n .57 .68|.06(.15(.68(.71]|.56| .48 .41|.78|.89|.78| .73| .39 .81 .68 | .54 .78 | .66 .73] .67| .68| .78 .63 .

COrreIa 2** 1** 5 7 1** 3** O* O* 9 O** 2** O** 4** 0 1** 5** 2* O** 3** 1 4** 1** 5** O** 5** 852

tion

Sig. (2- |.00].00|.78].50|.00|.00].01].03]|.06|.00|.00|.00(.00|.08|.00|.00|.01(.00] .00 .00 .00(.00|.00( .00 000

tailed) 8 1| 6| 8 11 of O 2 6| 0] O] O Of 9f O 1] 4] O 1 0 1 11 0O 3

N 20| 20| 20f 20| 20| 20) 20) 20| 20| 20| 20| 20| 20] 20| 20| 20| 20| 20| 20|) 20| 20| 20| 20| 20| 20 20
P21 Pearso

n 42| .50(.06(.25(.50( .64|.52|.43|.50(.73| .65|.73]|.80] .50| .70| .61| .68 .73| .65( .73 .78 .59( .73] .46 .

Correla 0 O* 9 0 O* 5** 4* 6 0* 4** 5** 4** 0** 3* 4** 2** 0** 4** 5** 4** 1 1** 4** 4** 6* : 810

tion
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Sig. (2- | .06|.02|.77|.28(.02|.00|.01|.05|.02|.00|.00|.00|.00|.02|.00].00|.00|.00( .00 .00 .00 .00(.00] .03 000

tailed) 5| 5| 3| 8| 5| 2| 8| 4| 5| 0| 2| 0| O] 4| 1| 4| 1| of 2| O o| 6| 0] 8

N 20 20| 20| 20| 20] 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20 20
|IP22 Pearso

n .19] .42 .41).03| .42].61|.50| .20 .23| .50| .64| .67 | .78 .42| .73| .54| .48 .67 | .30| .67 | .78 75| .67] .21 .

Correla 71 9 9| 9| 9f 57| 8| 4| 4| 8| 8| 1| 17| 4| 8" 27| 9| 17| 7| 17| ¥ ! 571 1| 8 T4

tion

Sig. (2- | .40] .05 .06 .87(.05].00|.02|.38|.32]|.02|.00(.00|.00f.06|.00].01|.02]|.00]|.18].00] .00 .00] .00 .35

tailed) 6 9| 6 of 9of 4 2 7 of 2 2 1| of 3] O] 4] 9| 1| 8| 1| O of 1] 5 000

N 20 20| 20| 20| 20| 20) 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20 20
|P23 Pearso

n 15| .46 .25| .04 .67|.63|.50]| .40| .46| .68 .61| .86 .59 .33 | .67 | .41| .41| .86 .24| .68| .59 | .75 .86 .43 "

Correla al 7 2 2 9| 8 7| 7| 7| 57| 17| 27| 4| 2| 3| 6| 6| 2"| 1| 57| 47| 5" ! 2"l 5 i

tion

Sig. (2- | .51].03].28].85].00|.00|.02].07]|.03]|.00|.00|.00|.00|.15|.00| .06 .06(.00|.30(.00]|.00| .00 .00( .05 000

tailed) 6| 8| 6| 9 11 2| 3 5[ 8 1| 41 Of 6| 2 11 8| 8| O 7 1 61 O 0| 5

N 20| 20| 20| 20| 20| 20) 20) 20| 20| 20| 20| 20| 20] 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20 20
IP24 Pearso

n .27].41| .20| .15| .68| .56 (.78 .59 .68 .78| .66 1.0| .73| .60| .81| .47| .54 1.0| .43| .78| .73| .67 | .86 .63 N

Correla 9 9 9 7 ln 3** O** 5** 1** 0** 3** 00« 4** l“ l** 1* 2* OO** 5 0** 4** 1** 2** 1 5n 874

tion

Sig. (2- | .23|.06| .37|.50|.00(.01].00|.00|.00|.00|.00|.00|.00].00].00|.03|.01(.00(.05(.00(.00(.00| .00 .00 000

tailed) 4! 6| 6| 8| 1| o o| 6| 1| o 1| of o 5 of 6| 4f o] 5| 0| o] 1] O 3

N 20) 20| 20) 20f 20) 20| 20| 20| 20| 20] 20| 20] 20| 20| 20] 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20 20
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|P25 Pearso
n 58| .46(.09| .46 .69(.30|.63]|.81].69] .63|.50| .63 | .46| .51 .51 .57| .76 .63 | .71| .63] .46] .21| .43| .63 "
Correla | 8| 6| 6| 6| 9 1| 57| 47| 97| 57| 9| 5™| 6"| 5| 59| 1| 1| 57| 2"| 57| 6| 8 5] 57 ! 763
tion
Sig. (2- | .00| .03| .68 .03|.00(.19|.00(|.00(|.00(.00|.02|.00]|.03].02].02].00|.00|.00(.00|.00(.03|.35(.05( .00 000
tailed) 6 8| 6 8 1f 8 3 of 1f 3| 2f 3] 8] 0| O] 9| O 3| O] 3| 8 5 5 3
N 20| 20| 20| 20| 20| 20) 20) 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20 20
TOT Pearso
AL n .61).68|.34].36|.75]| .64|.76|.73|.70| .86 .77| .87 | .87| .65 .88| .71 .80| .87 | .70| .85| .81 .71| .74| .87 | .76
Correla 1** 0~k~k 7 6 8** 9** 4** 6** 6” 3** OH 4** 3** 4** 5** 5** 4** 4** 2** 2** OH 4** 7** 4** 3** 1
tion
Sig. (2- |.00(.00].13|.11}|.00|.00].00|.00|.00(.00|.00|.00(.00|.00|.00|.00].00|.00|.00|.00(.00]|.00{.00].00] .00
tailed) 4 11 41 3|1 O 2| O 0 1 0 0 0 o 2 ol O of O 1] O 0 0 of O 0
N 20| 20| 20| 20| 20| 20) 20) 20| 20| 20| 20| 20| 20] 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20 20
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of ltems

.965

23
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Lampiran 9 Tabulasi data uji coba variabel Y
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Lampiran 10 Uji Validitas dan Uji Reliabilitas Variabel Y

P.1|P.1|P.1|P.1|P.1|P.1|P.1]|P.1|P.1]|P.1]|P.2]|P.2|P.2|P.2]|P.2]|P.2
P.1|P.2 |P.3|P.4|P5|P.6]|P.7|P.8|P.9| O 1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 1 2 3 4 5 TOTAL
IP.1 Pearson - - - -
.68 | .66 .33 .19]1.02].04) .09 .17 .51| .51| .44 .45| .80 .66 .40 .02 .55] .25 56| .73
Correlati 1 111 .18 .04 .28 .563™
51 571 9 0 3 2 6 8| 8| 8| 4 8| 27| 5" 8 3| &4 5 0| 9”
on 7 5 0 0
Sig. (2- .00|.00| .14 .62 .43] .42] .92| .86| .68 .45| .01| .01] .05] .04 .00| .00| .07 | .86 .92| .01] .27| .23|.01| .00 010
tailed) 1 1 4 2 6 1 3 2 8 4 9 9 0 2 0 1 4 7 3 1 8 1 0 0 '
N 20| 20| 20| 20) 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20 20
IP.2 Pearson - - - - -
.68 751 .28 341 .15] .06 .24 441 .44] .68| .38 .66 .75 .31] .11| .03| .25 501 .45
Correlati 1 .03] .28 .02 .01] .12 567"
5™ 5% 4 2 3 4 0 3 3| 5° 5| 37| 5" 4 8 5 5 3| 3
on 0 4 0 6 3
Sig. (2- .00 .00].22].90] .22 .14 .51| .78 .30| .93| .05] .05] .00 .09 .00| .00 | .17 | .62 .88] .27] .94 | .60| .02| .04 009
tailed) 1 0 4 0 4 0 9 8 9 5 0 0 1 4 1 0 7 1 2 9 5 4 4 5 '
N 20| 20| 20| 20] 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20 20
|P.3 Pearson - - - - -
| 66| .75 41 .32 .30 .08|.25|.72|.72]1 .25 .21| .67 | .70 .00 111 .58 .21 .61] .44
Correlati 1 .01] .32 .14 .20 .06 .576™
5" 57 4 0 9 0 6| 57| 5~ 7 o 47| 6~ 0 6| 8" 4 8" 8
on 6 7 0 1 7
Sig. (2- .00| .00 .07].94] .15] .16 .18 .55| .73 | .27| .00| .00| .27 .37 .00| .00 | 1.0| .39| .62] .00] .36 .77 | .00| .04 008
tailed) 1 0 0 5 9 9 5 6 6 6 0 0 5 4 1 1| 00 5 7 6 4 8 4 8 '
N 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20 20
P.4 Pearson - - 1 = = - - - -
33| .28 .41 .15 .76| .63|.18| .43| .55| .54| .15 341 .16 .62 .66
Correlati 1].05( .24 .07 .33 .07 .03 .26 .01 .23 .347
9 4 4 3 4= 7 5 1] 9| 3 1 5 5 1| 7
on 8 2 0 9 1 7 5 7 7

XXXiV




Sig. (2- | .14].22| .07 .80|.30] .76 .52| .14| .76 .87 .00| .00| .43| .05| .01| .01 .52] .25 .94| .13| .48 .31 .00| .00 134
tailed) 4 41 O 9| 3| 8| 1| 4 7| 5| O 3| 6| 8| O] 3| 6] 9| 3| 7| 7| 5| 4| 1 '
N 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20] 20| 20| 20| 20| 20| 20 20
|P.5 Pearson - - - - - - - - - - - - -
.39 441 .11 .18 241 .14 141 .33] .19] .12 .33
Correlati | .11].03|.01(.05| 1 .04 .00| .08 .071.14].09] .19 .31| .08 .319
5 21 71 5 3 3 5( 4 2| O 8
on 7] 0| 6| 8 5 6] 1 8l 6| 9| 2 21 7
Sig. (2- | .62|.90| .94 .80 .08].85].05|.62| .43| .98 .73| .30 .54 .74| .53 | .67 .41| .54 .15| .41| .61| .14| .18] .71 171
tailed) 2] 0| 5| 9 5/ 2| 1| 2| 4] o 4| 2| 6 3| 8| 9| 8| 2| 0| 8 5| 5| O] 6 '
N 20| 20| 20| 20| 20] 20| 20| 20| 20| 20] 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20f 20] 20| 20| 20 20
|P.6 Pearson - - - - - - - - - - - - -
.39 .37 .33 .39] .44 .30 .68] .27 .08 .34| .53
Correlati | .18 .28 .32 .24 1 .01 .25 .25].08].02| .28 .41 27| .11 .385
5 5 9|1 5| 3 2| 2¢| 1 6| 5| 2
on 51 4| 7] 2 1 5( 5| 2| 1| 5| 4 61 1
Sig. (2- | 43| .22].15]| .30 .08 .10 .96 .14| .08 .05] .27 | .27| .73| .93| .22| .07 .19] .00| .24 | .71| .13| .01 | .23| .64 093
tailed) 6| 4|1 9| 3] 5 3] 2| 4| 5| O 8| 8 1| 2| 3| O 6 1] 7 8] 6| 6] 9| 1 '
N 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20)] 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20f 20] 20| 20| 20 20
|P.7 Pearson - = - -
191 .34 .32 .37 .38 .68 .49| .15 .15] .19 .09] .10| .16 .28 .43 131.29| .50| .40 .23
Correlati .07 .04 1].31 .10 .603"
of 2| O 5 1| 3" 3| 8 8| 0| 5| 2| o of 3 3] 1] 3| Of 4
on of 5 5 5
Sig. (2- | .42].14| .16( .76 .85] .10 .171.09]|.00|.02|.50]| .50 .42| .69| .67| .50| .23| .05] .66 .57] .21 .02| .08 .32 005
tailed) 11 o] 9| 8| 2| 3 7\ 8 1 7| 7| 7| 1} O O] 1) 2| 7| O] 6] 3| 4| 1| O '
N 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20] 20| 20| 20| 20| 20| 20 20
P.8 Pearson - - - - - - -
.02(.15].30| .15]| .44 .09 .00].19] .19 .091.17] .21 .041.55].25] .12 .21
Correlati .01]1.31] 1 .02 .09 .45 .01] .12 .309
3 3| 9] 3| 2 2 71 0| O 21 2| 2 91 77| 7| 3| O
on 11 5 0 2 0" 9 4

XXXV




Sig. (2- 92| .51 .18 .52| .05 .96] .17 70| .93| .97 .42] .42 .70| .70| .46 .36| .04| .83] .01| .27| .60| .37 | .93 | .60 184
tailed) 3 9 5 1 1 2 7 0 4 7 2 2 0 0 9 9 6 6 1 4 5 5 6 1 '
N 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20 20
IP.9 Pearson - - - - - - - - - - - - -
.04 .06 111 .33 .38( .09 .38 .04 .00| .48 .68
Correlati 141 .33 1 .05] .34] .34 141 .13 .05 131 .19 .09 .03] .12 .267
2 4 7 9 1 2 3 2 of 9 1
on 0] 9 1 5 5 6 41 3 8 0 6 5 3
Sig. (2- .86 .78 .55].14| .62 .14 .09 .70 .09| .83].13| .13| .86 .54| .57 .82 1.0| .02| .56 .42| .68| .00| .88 .60 256
tailed) 2 8 6| 4 2] 4 8 0 6 2 6 6 2 0 4 6| 00 9 2 3 8 1 41 5 '
N 20| 20| 20| 20] 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20 20
|P.1 Pearson - - - - - - -
| .09 .24 .08 .18 .39] .68 .38 .33 .05] .25] .26 591 .04 28| .47\ .42 .27
0 Correlati .07 .02 1 .05 .11] .02 .05 .05 .582™
6] O 0 5 5| 3" 3 9 0 5 3 3"l 6 4| 17 2 7
on 1 0 0 5 0 9 9
Sig. (2- .68|.30| .73|.76] .43| .08] .00| .93| .09 14| .83| .83 .27 .26 .62 | .93| .80| .00| .84 .80| .22| .03 | .06 .23 007
tailed) 8 9 6 71 4 5 1 4 6 4 6 6 7 2 9 3 6 6 7 6 5 6 41 7 '
N 20| 20| 20| 20] 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20 20
|P.1 Pearson - - - -
A7 .25 441 .49] .00 .33 .26|.15] .05] .33| .04 .04 | .18 | .06 .28 .43| .80 .28 .27 | .13
1 Correlati .02 .031] .00 .05 1 .536"
8 6 3| 3 7 9 3 8 1 0 1 3 6| 4 7 5[ 57| O 7 1
on 0 7 6 1
Sig. (2- 45(.93| .27 .87 .98 .05| .02| .97] .83| .14 .26| .50| .83 .15 .86 .85| .43 | .78| .22 .05] .00| .23| .23| .58 015
tailed) 4| 5 6 5 0 0 7 7 2 4 3 7 2 6 5 8 1 9 0 5 0 1 7 2 '
N 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20 20
P.1 Pearson - - - - - -
51| .44|.72] .76 151 .19 .26 711 .23 .34| .73] .72| .16 .191.721 .39 .58 .59
2 Correlati .081] .25 .34| .05 1 .37 .24 .524"
8| 3| 57| 4~ 8 0 3 4”1 0 5| 8| 57| 9 ol 471 6 0™l 5™
on 1 5 5 0 2 9
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Sig. (2- .01].05|.00].00|.73]|.27| .50] .42| .13] .83| .26 .00|.32].13|.00| .00| .47] .10| .42] .00 .08 .29 .00 .00 018
tailed) 9 o| o o] 4| 8| 7 2 6 6 3 ol 9 6 0| O 6 7 2 of 4 1 71 6 '
N 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20 20
IP.1 Pearson - - - -
51| .44 .72 .63]| .24 151 .19 .05 .15( .71 .23|.34| .55 .58 .00 191 .60 .39 .58 .59
3 Correlati .25 .34 1 .37 .08 .534"
8| 3| 57| 7| 3 8| O of 8| 4~ of 51 30" O of 47| 6 0| 5™
on 5 5 2 3
Sig. (2- .01|.05|.00|.00|.30].27|.50] .42| .13] .83] .50 .00 .32].13|.01| .00 1.0{ .10 .42 .00| .08 .72| .00| .00 015
tailed) 9 o| o 3] 2| 8| 7 2 6 6 7] O 9 6 1 71 00| 7 2 5| 4] 8 71 6 '
N 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20 20
IP.1 Pearson - - - -
441 68| .25] .18 .14 .19 .04].25|.05] .23| .23 .521.35|.60| .54 .02 A1) .14 211 .32
4 Correlati .08 .09 1 .01 14 444
4 571 7| 5] 3 0 2 5 11 o] O 8| 6| 77| 4 7 7 9 0| 8
on 2 2 5 7
Sig. (2- .05].00| .27 | .43| .54| .73| .42| .70| .86| .27 | .83| .32| .32 .01].12|.00|.01|.91|.94]| .62 .53| .53| .37 .15 050
tailed) ol 2| 5| 6| 6| 1 1| of 2| 7| 2| 9| 9 7| 3| 5| 3| 1| 9of 4| 1| 7| 4| s '
N 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20 20
IP.1 Pearson - - - -
451 .38| .21 .43 .09 .09 .26 .33| .34 .34| .52 53| .56 .40| .04| .32| .17 | .54 491 .49
5 Correlati .07] .02 14 1 .22 531"
8| 5| O 1 51 2 3 of 5| 5| & 51 0| 8] 0] 2 5[ 2¢ ol 2
on 8 1 6 0
Sig. (2- .041.09|.37]|.05|.74| .93 .69]| .70| .54| .26 .15] .13| .13] .01 .01].01|.07|.86]|.16| .46].01| .35] .02| .02 016
tailed) 2 4| 4|1 8| 3| 2 of ol O 2 6| 6| 6| 7 5| o 4| 7 7 1| 4 1] 8| 7 '
N 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20 20
P.1 Pearson - - - - - -
.80| .66 .67 .55 .10 .17 .04].73] .55| .35] .53 .86 .43 .17] .56 .20 441 .59
6 Correlati 141 .28 A3 .11 1 .13 .38 513"
27 37| 47| 9 2 2 11 8| 3| 6| 5 1] 6 21 171 4 9| 2
on 6] 5 4|1 5 9 5
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Sig. (2- .00|.00|.00(.01|.53|.22| .67]|.46] .57| .62 .86 .00 .01 .12] .01 .00| .05] .56 .46 .01 .38 .09 | .04 | .00 021
tailed) 0 1 11 O 8 3 0 9 4 9 5 0 1 3 5 0 4 0 9 0 7 4 7 6 '
N 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20 20
IP.1 Pearson - - - - - -
.66 .75 .70 .54 161 .21 .04 .72 .58] .60| .56 | .86 .34 A1) .46 .21 471 .44
7  Correlati 091 .41 .05] .02 1 .28 .23 .535"
5+ 57| 67| 3 0 2 3| 57| o*| 7| o| 17 3 6l 55| a4 1| g
on 9 4 3 0 5 5
Sig. (2- .00].00|.00].01|.67|.07|.50]| .36 .82]|.93|.85]|.00|.00].00|.01] .00 13| .22] .62 .03] .36 .31] .03 | .04 015
tailed) 1 O 1| 3 9 0 1 9 6 3 8 0 7 5 0 0 9 3 7 9 4 8 6 8 '
N 20| 20| 20| 20] 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20 20
|P.1 Pearson - - - - -
40| .31|.00( .15 30| .28 .00 18] .16 .00| .54 .40 .43| .34 .24 141 .15 .00] .30
8 Correlati .19 .45 .05 1 A1 .19 .295
81 4] O 1 2 0 0 6 9 o 4 8 6 3 4 3 6 0 2
on 2 0" 9 3 6
Sig. (2- .07(.17|1.0|.52| .41 .19| .23|.04]1.0| .80 .43| .47| 1.0| .01] .07] .05] .13 29| .63]| .54 .51 .40 1.0 .19 207
tailed) 41 7] 00 6 8 6 2 6| 00 6 1 6] 00 3 41 4 9 9 7 8 1 7| 00 6 '
N 20| 20| 20| 20] 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20 20
IP.1 Pearson - - - - - - - - - - -
A1 14| .68| .43]| .04 | .48 .59 .06 .02] .04 .24 .04 .40
9 Correlati | .04 .20 .26 371 .37 13| .28 1 271 .09 .05] .00 .337
8 5( 27| 3 9| 9| 37| 4 7 0 4 9 2
on 0 1| 5 2 2 9 5 2 9 0 5
Sig. (2- .86 .62 .39 .25|.54| .00| .05].83].02|.00|.78].10| .10| .91 .86 .56 .22 .29 .83|.24| .67] .07| .83] .98 146
tailed) 7 1 5| 9 2 1 7 6 9 6 9 7 7 1 7 0 3 9 6 6 7 9 3| 4 '
N 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20 20
P.2 Pearson - - - - - - -
.02|.03] .11 .33 .27 .55 .04].28] .19 .19 321 .17 .11 .04 49| .56 .04
0 Correlati .01 .10 .13 .01 A1 1 111 .01 .397
3] 5 6 4 1 7 6 7 0 0 2 2 6 9 8| 27| 4
on 7 5 8 5 3 6 1
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Sig. (2- .92].88|.62].94|.15| .24| .66 .01| .56 | .84| .22 | .42| .42 | .94 .16| .46 .62| .63 | .83 .02]1.01] .85].62] .96 083
tailed) 3| 2 7| 3] of 7| ol 1| 2| 7| of 2| 2| 9| 7| 9of 7| 7| s 5[ of 3| 7| 2 '
N 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20 20
IP.2 Pearson - - - -
.55].25(.58].34(.19] .08| .13] .25 431.72] .60 .11 .17 | .56 .46 .14 .49 .62 26| .44
1 Correlati .19] .05 .27 1 .05 587"
4| 5| 8 5| 2| 6| 3| 7 5( 4™ 47 7 5| 17| 57| 3 8 5E 9| 5
on 0 9 2 6
Sig. (2- .01].27|.00].13| .41| .71| .57| .27| .42| .80| .05]| .00| .00| .62 | .46] .01 | .03 | .54 | .24] .02 .00|.81|.25| .04 006
tailed) 11 9 6 7] 8| 8| 6| 4] 3 6 5| O 5| 4 11 O 9 8| 6| 5 3| 4 11 9 '
N 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20 20
|P.2 Pearson - - -
| .25 .211.16] .12 .34| .29 .12 .281.80| .39 .39 .14| .54| .20| .21 .15 .56 .62 .18 .32 .26
2 Correlati .01 .09 .09 1 .621™
5 4|1 5|1 0| 5 1 3 4|1 571 6| 6| 9] 27| 4| 4| 6 27 57 4 1l 7
on 6 6 9
Sig. (2- 271 .94| .36] .48 .61| .13| .21| .60| .68| .22| .00| .08 | .08 | .53 .01| .38 .36| .51 .67 | .01 | .00 431 .16 .25 003
tailed) 8| 5| 4| 7| 5| 6| 3| 5| 8| 5| Oof 4] 4 11 4] 7| 4 11 7 ol 3 8 71 5 '
N 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20 20
|P.2 Pearson - - - - - - - - - - - - - -
.33| .53| .50 .21| .68| .47 | .28 401 .04 .18
3 Correlati | .28 .12| .06 | .23 241 .08]| .14 .22] .38 .23 .19 .05 11.01].25 .373
8| 27| 3| of 1| 17| O 2| 4 4
on 0| 3 71 7 9| 3| 7 of 5| 5 6 6 71 6
Sig. (2- .23 .60| .77].31|.14| .01|.02] .37|.00] .03| .23] .29| .72| .53 .35]| .09 .31| .40 .07| .85] .81 .43 941 .27 105
tailed) 11 4| 8| 5| 5| 6| 4] 5 1 6 1 1| 8] 7 11 4] 8 71 91 3| 4] 8 4| 6 '
N 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20 20
P.2 Pearson - - - - - - -
.56|.50| .61] .62 .40 421 .27] .58 .58 .21 .49 .44| .47| .00 .26 .32 .75
4 Correlati 311 .27 .01] .03 .05] .11 .01 1 .528"
o 3| 8" 1™ 0 2 71 0] 0" o O 9| 1| O 9 1 8"
on 2| 6 9 5 0| 6 7
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x|

Sig. (2- .01]1.02|.00].00|.18|.23]|.08]|.93|.88]| .06 .23]|.00|.00].37|.02].04|.03]|1.0|.83].62|.25]|.16| .94 .00 017
tailed) 0 4 4 4 0 9 1 6 4 4 7 7 7 4 8 7 6| 00 3 7 1 7 4 0 '
N 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20 20
|P.2 Pearson - - - - - - -
73| .45| .44 .66 .23 271 .13| .59 .59 .32| .49| .59 .44 .30 441 .26 .75
5 Correlati .08 .11 121 .12 .00] .01 .25 1 .536"
o| 3| &l 7¢ 4 7 1| 57| 5¢| sl 2| 27| &| 2 5| 7 8"
on 7 1 4 3 5 1 6
Sig. (2- .00].04|.04].00|.71| .64 .32]| .60| .60] .23| .58 .00| .00| .15 .02 .00 .04 .19 .98 .96 .04 | .25 .27 | .00 015
tailed) 0| 5| 8 1l 6 1 0 1 5 71 2| 6| 6] 8 7 6 8 6| 4] 2 9 5 6 O '
N 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20 20
TO Pearson
.56|.56|.57].34|.31| .38 .60] .30| .26| .58 .53 | .52| .53| .44 .53 | .51 .53| .29 .33| .39 .58 .62 | .37 | .52| .53
TA Correlati 1
3| 77 67 7| 9] 5| 3" 9 7 27| 6| 47| 4| 4| 1| 3| 5| 5| 7 71 7| 1| 3| 8| 6
IL on
Sig. (2- .01].00|.00].13|.17|.09|.00| .18 .25]|.00| .01] .01| .01] .05 .01|.02|.01|.20( .14 .08|.00| .00} .10|.01] .01
tailed) 0| 9| 8| 4 1| 3| 5| 4| 6 71 51 8| 5| Of 6 1] 5 71 6] 3| 6 3 5 71 5
N 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20| 20 20
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of ltems
.891 16




Lampiran 11 Tabulasi Hasil Penelitian Variabel X

NO

N EIRTNREEIRIR NN R R E RN E R R R RN R R E IR N RN R R E EE
w|o|ld|d|o|o|a|d|d|S|o|o|o|o|d|a|o|lo|o|o|a|d|a|o|o|a]|d|[SA]|d|=|O| | -d]|=
= IR EIEIGEIGIGIEIR I — I IGIEIGIEIGIEIEIGIEIE
3
o
T
o0
Nlon[fun|vn|un|t||(v|v|v|t|v|s|v|v|v]|v[v|v]|v|v]|v|[v|v]v|v]|v|[v]v]v|v]|vn|s]v|n|wn
o
~
Nl |||t wv[s|[v[vv]jv]jv]|v|vn|gt|(v|[v|v|v]v]v(v|v|fv|fv|uv]v]|s|v|v|s|{v|v]n
o
—
NNt |v|v|vn|s|v|v|v]|vn|s|v]|v|s||(v|v]o|v]|v|[v]v]v|v]v|[v]v|n|wn
o
o
N[ |[wv|[wvn|st||v|t|v]|v|a|v]v]|v|vn]|o] s« {v|[v|v]|v]o|v|v]|v]v]|v]v]s|n|n|<s
o
o)
BRI INRInIEE R I R R R R I R S R R R N RN I R R R I R R B A D D D R R )
o
o)
IR R R S N B T A B T T B A M K N K T K S A K S T o T 72 T2 AT e ) o K K2 1 )
o
~
S| |uv|uvn|un|g|(t(v|v|lv|lv]s|v|F|v|g|(v|v|s|v|S|v|F|(v|v|[v|lv]v]|v]v|v|s|{v|[v]n
o
©
|||t gt|v]|v]|t|v]|v]|vn]n|v|v|t|{v|v]|o||v|v]|v]v]v]v]n]n]|n|n
o
N
IR I IR I R R R R R R R R R A R R R R S B R R R i R R R R R B A A E )
o
<
| ofuv|[uv|uv|[s|o|v|v|v|v|s|t|v|v]|o|a(v|v|F|{v|s| o] |v|v]|v]||v]|v]n]|n]|n|n
o
[%2)
S T R T N ET N S A AT K E R R  E e N e E Sl A e R M e R R R R I I R R A R A
o
~
IR R R R R R Y R R E A B A e K e s e B S R S S R R B A E R R A R R )
o
—
||| s|v|s|(v|v|s|v|v|(vvfvfv|v|v]s|v|v|v|n|n]n
o
o
Sl g(|vuv|vluvfv|v|uv|v|v|fv|v|v|v]|g|(s|v|v|a|Sfv|alv|a]l[s]v]v|v]v|s]v|n|n
o
m34555545554555554544555555555555555
MS5555555555555545355444545555555555
~
PR3 I Il el e I el Tl Tl Il I Il Il Tl I Il Ml Wl Il Tl I T Il MV Il T Il ATl Mol Vo MV MW MVl MUoW Mol Moy
%32555535445544444342242555545553555
n
| S| |n| || S| | || S|n[n|n|n|n|n|n|n|n|S| S| || Sn|n|n|n|n]s
M45554454455555454555555553535543333
MS5555555555455555555555555545555445
~
o S| S| S|S|S|w||w|n|n| S| n|n|n|n|n|n|n|n|n|n]| S| n|n]n]n]n] s o] n]n
—
alwfwnfw|vfunfvjuvfun|v]|s(n|v|ufs|v]vfn]vlnfn]u]nfn]ujnfn]n]nfn]ninfn]n]n]n
<
el <
7] | ®© ©
© — c © o |
Mh.,b N:.‘mumm = = € i~
= 5| 8| € <l S ElalslElE . < ] <| o
2 z| 2| g SEREEEEE 505D E|E| & el |S|8
ANn clo|l<| 2| MLhdthS ElnN| 5| &lol=2 o= amdM
ol ©| | S|=|.—-|5| | ©| ©| | = S e x| O = |N| oo =l o c < cf o
= S > = S|= S| © ©| o o| © ©f o] © © ©
|| € Z|sls|l&|l=|=| €| € Cl © th S| e o Sl o|l<| €l El 5
4 S 5 S|l¥e| s c S| c @ = c|l2 e < 2
ol ©| E ol Z| P O €l € T|= c| o of El & MR | =<|=| E|l .
Sle| &l e+ s Z|1 5o &l &5l 2 = = q..LaaaA S| o S|t &
.|.|hu.W.a.|.BuF C|N|.— olc| El=|E NN .| 2| <] | &] o < <C
|l |5 ol ol<l<| S| o sSl<| s = Sl | ol S5l<] <l cl==]|<=|=<|<]| =
S| c| @ =] =1 =] L2159 N[E| of == = =] I S| S
N ] Ll alTl c|l=|5|5 | 5|5 Sl 8l <l S S| 5|5 S| 512l= 355 S
<< 2|q|«|<|<]|d|zZ|Z| 2|2 Z|Z| 2| 2| 5N 2|l F| 2| Z|Z| a2 Z| a5« z| <] 2| 2| =
EINREREEENEEREIEINRNE RN RN EIEREIRIN R R R RN ERIEIEFERE RN RN
Al || A A H ] A A A H RN N[N N[ NN N[ S| N][A|on| o] on| o

xli



olalole[n[un[unldlalalmla[d[f[n[X[a[R[N[n[o[F[a[F[R[a[I[a][S[N[n[w[x[w
S|o|d|o|-d|d|d|d|S|o|d|a|d|d|d|S|a|S|a|d|S|S|an|S|a|o|a|o|a|a|d|a|a|S
| | | | A | | | i | | - - | ] | - -
R R S S A R Y R A R S R R R A R R R A R S S R S I R R S A A )
nlon|wn|s(v|v|v|s|v|[v]v|v]|v]|vn|v]|s|(v|v]|s|v]|s|s|F|v||v|[v]|v|v]|F]|v|v] v
|||t (v]|v|[v|t]| (vt |
nln|un|ofuv|jv|v|uvn|n|fo]n|t|t|n|(uvn]s(t|(o]|g(v]v|v|| ][] ||| O[] |
nln|uvn|vfuv|juv|v|uv|vnfuv]vnf;o|un|n|un]s|(s|(v]|s(v]v|v|s|n|s]|s[|v|v|F]|v|v]| |
n|n|wn|wv|wv|n|v|uv]|vn|vn|v|vn|vn|vn|v|s|vn| || v|t|v||v|t|t|v|v|v|t|v|v|n|<s
S I s e R ) s R R R ) R D R R R S R S S R R B R R R R R R S R )
nln|un|s(v|v|v|uv|vnfuv]vn|s|uv|n|fuvn|vn|[s|vn]|s|(v|s|t| ||| v|v]|v|n|]|v|]|o|n
||| ofv|v|v|v|n|[s|v|[s|v|vn|v|v|s|v]|s|{v]s|v| || |[v]||v|v]|v|[v]|o|<
n|n|un|uv|un|un|uvn|v|o|vn|uvn|o|vn|vn|u||o|vn||v|v|vn|| vl v|v|v|t|v|| o]
nln|un|s(uv|jv|v|t|v(v]jv(v]|uv|n|un|s|(s|v|s|v|s| || ||| || o|n
SIS R R R D R R R e S R N R R R R N R S R R B S R N S B R A I S
nln|uv|ofv|v|v|v|ofuv|s(v]|v|n|v|s{s(v]|v|v|v|v||v|s]| (v vl
nln|on|ofuv|jv|n|un|ofst|n|(s|v|n|(uvn|s(s|uv]|v|v]|s|v||v|v]|S|[v]v]|n|F]|n|s] |
n|n|wn|s|uv|v|uv|v|uvn|uvn|uv|o|vn|v|v|v|vn|v|v|vn|t|v||v|t|v|v||v||v|v||n
<t|n|wv|vfv|uv|v|v|vn|v|vn|s|v|vn|v]|s[s|v||v|v|s| ||| o]0
R R N N s R R A R s S R S R A R S R A R R A R R R R A
nln|uv|vfuv|v|v|uv|n|fuv|vn|s|o|n(uv]vn|fv|uv|s|v|s| ||| S]] <|n
||| ofv|uv|v|v|v|fv]v|v]|uv|vn|v|vn|s|o]|s|(v]|o|s| ||| || ||| O[] [0
< || a|n|n|n|n|n|n|un|vn|n|n|un|vn|t|n|| ||| || F[v]|v]|o|vn||v||n|n
n|n|un|o|un|n|uv|uv|uvn|vn|uv|v|vn|vn|v|v|v|vn|v|vn|v|v||v|v|v|v||v||v|v|n|n
||| o|wv|wv|vn|vn|uvn|vn|uv|vn|vn|vn|v|s| | vt v|vn| || ||| v|| || wv|wv|n|wn
n|n|un|uvn|uv|vn|uvn|v|vn|uvn|uv|v|vn|vn|v|s|v|v||v|v|v||v|v|v]|v|v|v|v]|v|v|v|wn
— I 0
© °
5| e <l gl £ 9| £ S 5
=|c mam 5 S|8 - © | o | = Sl x
z|© o| € < =3 O © © == S| &< e =<
N = b= —| © j=4 [} = c| ol
- amtm - Plolal= c|© =] < ol © ol 2| B ©| = ©| T
| § clao|l| @ S|T|B|l el c|l <= S El5| o Bl sl ezl e
El e > s|=|5 E|a|lwn| E| | 8| S| 2 5l al= ol S| &l g|l=| o w| €
= clz|sl2 © =|T| 5| 2| > Al & > vlwn Z|la YIT|wn
ElZ| s> ] =1 El>| | ElS V| © c S| @ n gl o| €
© STl S| S5 ol .| €| © |aHWaa < —|.C 5| © ] @©
© > 0wl .- © >3 © c [} > o >
clelel |3l 3| Cls cl<c|sl<c|Z| 2 el<|Tl<|lT 8l o|e]3|= Elc|slalc|Bls
S[s|s|2=(35| |3 cl5|22|5| 23|35 3| 3| 5|£|a|3lE|o| Rl 32|e| 2o 5ls|8
S|a1Z22|2z|=(z| <RS2 2| 2| S|zl z|Z[z| | &&= z| 2| oSl =< 2| a| &z =
MNEIBEEEEREEEBEREBEEERERBERBENBEEEERNEEBEREE
SIS IEIR RS S| ||| S|P B n|p|n|p|n| | o|o|o|d|o|o|o|o|o

xlii



Lampiran 12 Tabulasi Hasil Penelitian VVariabel Y

Slo|g|d|o|le|o[m|o|odfun|lalo|ndla|N ot m|s|n|aldm|v|o|alo|olol~
ol R[~[o|o|o|lo|~N|O|N|O|B|R|o|O|NO|NR[R[N[o|o|O|O|NO|N|R|O|RN|N|R|N
T
©
BRI R NI NI R ) B A R A D K K R R A e e M S R e E K K S A K Kl K N AT
o
n
MR NEIR I RIN EA A I I S  N R  I nR E R B IR R A R A R P R M R T A
o
<
BRI R IR I R I e R A R R B B R I R R I R R R I I R R R A R A A BT
a
™
NI N R IR R R R I R R R R R R R A R A R R R R R B R R I A I R A I R A I A
a
~
IR R I I A I A N I A A N A I I N I N R R A T R R A E  Ea  E e )
o
-
||| |wv|wv|v|v]|o|g]|v]|v]|v]|s|s|vn|v|v|v|v|v|v|v|v]o|v]v]v]v]v]v]v]n
o
o
BRI R S I N R S R I I R R A A N R R R R R I R R R R R A I I A )
o
M553453554555334445554455435545553
M443455445354535455555554535555555
W553455555455545555455435555555545
M455455445554535455553245515545555
M553422535455255345443253555555555
M443455445454535255553232531425145
M555555555555555555545544555555555
M354533545353435453443543545545555
i
als|wofw|wn|v|wvln]ufvln]ulsin|ufv]n]vfv]nfuln]ssfufn]ofn]n]ofsio]ofn]n

<

o <

%) | ®© ©

<[ |3 =|o| S| s € c = £

- = ©|% Nl & z <
< 5|1 % <| 2| E|lal =€ C G| ol @
S > < 2| 2| & o| & S|x|N|C|E

N.SA ol Z|<| g > ol = _ e
< < Bl < 2|n gl ~ < o of| T ©

c|T|I<| 2| © = dtha Nl 3[s|T|= o] e 2l e

=z Sl o <[ S=s|=|3| 2] 8 88 2] € SlEZIN| el2| o]l & ¢ S =
|| El3|z| 7lT|Zl=2|=| E| € ol S| © hzmarmab S| ol <<| S

= S S S|le| o] c S| c @ = c|l2 = <
ol T E ol Z|© O €l € = c| o of El MR <|=l<|T
S | v w | © ol 3|T|E| €| © o @ ©| < S| c = iT
= Jpy ] Z|l ol =2 S5|w| O of SN[ = c|l=| El2|E|C|n[N| = «|<| & 6] o] <| S
Fdhuy”d.qrrhhurrhrk Sl o oS5l <=l ==<|=<
T S| <c| @ ) S| S 2| S| 2[NS o ®|S =1 =] S ]
~| e Sl a|l Tl el=|33 of 5[5 Sl R wl S S35 S| 5(21=3]
< <|2|<|<|<|<|@|Z|Z[Z2| S| Z[Z]|a| S |N| | Al F[ 2| Zz]|z[a| S| z|a|5S| <[ z]| <=
o oldln|m|s|n]|o|N|[o|a|od|la|m| |||l d|a|m
SN TIPS A A | A A =] G A H] Q)N N[N QN[N S| S|SB o] oo

xliii



olzIzlelgl2|glglgivInlalsiglalglglqlglalailglsl2slals| 2l glrlelvl s
N[O |o|d|d|~N|~|O|O|0|O|O|o|h|o|O|h|N|O|O|H|NO|D|O|N|&|H]|N]|© ©
njn|unfv|s(o|vfuv|v|fuv|v|uv|v]|v|v]v|fv|s|{s|o|s|v||v||v]v[g|v|v]|v|F|v]|n|s]|on
nln|unfv|t(on|v|uv|v|uv|v|st|v||v]vn|(s| ||| |||
[Tl VT IRl IES ol IS ol IV Vol Vol NVl NSl INVON IR ol IS ol AoV ool ol IS ull IS ol ool RSl IRl o o ool RS ol ISl RS RS RS VO R VO VO N Mool MV RSl RSl RS o
TaY NToR RGY S IS VD VLY MToR VS TSR VY LR IS IOV B IO ST IS VORIl IS PR ISl IS IS BN IR (S VS ToR VR IS TR IS I 0
nfun[ofuvfuv|f;ofuv|v]v]v]v]v|vn|g|v|v|v|v|v|v|g|v]|v]v|g|v|s|F|v]|v]|v]||v]|]| |0
nln|unfuv|jun[st|vfuv|vfuv|v|v|v||(v]v|v|s|(v|n|s|v|t|v|s|v]|s(|v|v]|v|F|v]||[]|n
TN S MTo N TR RS TR Vol Vo VN BTl NVoR NS ol VO IVl Vol RS ol Bl IS ol IES ol RSl Vol Vol BES ol RS ol BNVl IS ol IES ol IS ol IRV ll Vol IS ol Vol IS ol ISl IS o
nln|afn|ofst|vfuv|vfuv|v|s|v|v|v]ofuvn|n|s|s| v ]
TaY NN RGY RToN Y VD VLY RToR VLY TSR VY VSR NS INOU IS IOl TR IV VSR IEN IS IS ISR IES S NS TR IS (S I ToR VLY IS TR IS S I
[Tl MToN ISl TR IS o oo N NTo N NVl NV R TR VN VSN VSN Mool IVl Vol IS ol RS ol IS ol Sl RSl INVol ISl Vol IS ol Vol NVl ISl ISl VO VO N IS ol MV RSl RSl Mo )
IR R L R R R R R R R R A R R S R B N R R R i S S R I N R IR R R IR A NS
I I R N B N N R R R A S T R N S T R R T B A T S B I S R S A R T R T R R R T R N = R A e
BRI N i B N E T K K K K K R B e T e B S I R B A R I A A R T I R A R A )
njn|unfuv|uvnfon|vfuv|vn|fuv|v|uvn|s|o|v]vfv|s|(v|s|S|(v||v||v]|(|O|v]|v|F|v]n|s]|n
njn|mfunjvnfon|v|uv|vn|[s|v|v|s|v|v]|n|s| (||| ||| 0
njn|t(v|un[st|v|uv|vn[s|o|v|v|v|v]v|fv|s|(s|v|g|(v]|v]|v|s|v]|s(]|(v]|v|F|v]|n|s]n
— —| @ o
— © e €
Z|l&|5| e c - e ol E c S
o|o| 3| =| o| ® = c| & © = = ol S
> @ o = T S|+ = K 2| ol |- o &
ZBNR dm < |35 C| @ © © c|a UgA..mawnMA
S| ol 22| € - Slolal= ol | 8 c|© zl ol ol &|:=| ®|o
© o S ol & = o|o|%S| o] o > c|l=]| € = = =1 %) o > ol=|T|2| ©
c =1 w| =| ®© 1) =| ®© = 3|8 b~ © =
gl 3| €l > ©f .= Ela|lwn| E| o] | © 2 Bl al= Q| © S| 3| E S| 'c| E
c = =) =l ] = © =|lT|s5| 2> Sl & > ol wn Z|la QI T|n
ElS| ElZ| 3| > © =l E[>| = E|S o © c 7 n ~lElx £
[ o— c —_— W (%] © © ©| ©
©f<| ®© >[T| s |e2| El ©| . of>=[5| ST ©| © | w|-=|.2 o]l ©f > a| >| ®
=g Bl (=g L] preg Iy oy ve =1 vl B clc|l 8|22l el sl<|T|C o] 2X|S|Elc|l<| o] FHo|<
S|5|2| 5|55l 5|l els|12325|2T|55|5|85| Sl al3|lEla| R aeel2|o|sl =L
NER R EBEBEEEEERE N EE R R EE RN EHEE R RN E AR R R EE
s(w|o[s|o|a|odla|m|g|w|lo|ls|w|lo|lo|d|a|m|t|n]|lolNo|la|lo|d]|a]|m|st|n]oln]|a
NMIRINRIRIRIRIBI R SR R IR I S R S A R R R e e Rl R Rl e R ke A R R A R R A R R T ke e

xliv



Lampiran 13 Dokumentasi

xlv



]

F |-
T
.o -

== R

X
RO
0000

00N
J)%

xIvi



BIODATA PENULIS

Nama lengkap penulis Fatwah Dwi Suci Baharuddin, lahir pada
tanggal 14 November 1999 di Kota Parepare. Lahir dari pasangan
Muhammad Baharuddin dan Nuraeni, anak kedua dari dua
bersaudara dengan kakak perempuan yang bernama Fildzah Awalia

Baharuddin. Penulis mulai memasuki dunia pendidikan secara

formal pada tahun 2005 di TK Al-Furgon Kota Parepare. Kemudian
melanjutkan pendidikan di SD Negeri 1 Parepare pada tahun 2006, kemudian
melanjutkan pendidikan di SMPN 9 Parepare pada tahun 2012, dan melanjutkan
pendidikan di SMA Negeri 2 Parepare pada tahun 2016 dan mengambil jurusan IPA
dan selesai pada tahun 2018. Pada tahun 2018 penulis melanjutkan jenjang pendidikan
Strata Satu (S1) di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare, dengan mengambil

jurusan Pendidikan Agama Islam di Fakultas Tarbiyah

xlvii



